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ABSTRACT

This study discusses and examines the strengths aedknesses ar
opportunities and threats to formulate strategiesl @rograms of special intere
tourism development in ttArea Tourism Kintamani. This study used quantit
and qualitative approach. Data collected by obséora techniques, -depth
interviews, documentation and dissemination of tjosaires to 45 peopl
consisting of respondents among bureaucrats, acics, tourism businesses a
community leaders, which is analyzed by SWOT me#matl analysis of It
(internal external).

Based on Matrix Analysis of Inter-External (IE), Kintamani Are
position as a tourist attraction of special interes there in thecell I, meaning
that development of Area Kintamani as Special &geilTourism Attraction gro'
and buil must implement the strategy of market {vatien strategy, marke
development strategy, and product developmenteglyaSWOT analysis obtain
an alternative strategy that can be applied is creatingl aleveloping speci
interest tourism product quality, increased prorootistrategies through the u
of advances in information technology, stra-making special interest toi
packages that minimizee use of the same access to the excavation trankk
strategies to make special interest tour packagekke transportations mode
Batur Lake.

Local people especially vendors are advised nodlisburb tourists, th
boat driver to always improve the quality of seedcto tourists, loce
governments are advised to make regulations rel&tethe presence of truc
transporting sand and lava’s qe in the use of road access. Travel Berau pa
are advised to actively create special interest fwackages (alternative tourisn
and promote it by online and offline technologicadvances

Key words: Strategy, Devopment Program, Alternative tourism.

Pendahuluan mengait antara satu dan lainnya. E
Bali dan Pariwisata adal: yang total luasnya 5.632,
dua kata yang sudah melekat | kilometer persegi atau hanya O.
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persen dari luas keseluruhan wila
Indonesia, menjadi salah satu ic
promosi pariwisata dur. Eksotisme
alam dan budaya serta manusia
telah menobatkan Bali sebat
lokomotif pariwisata Indones

Perkembangan pariwise
Bali nampaknya sampai saat
belum menyentuh seluruh bagi
daerah pulau ini. Hal ini tercerm
dari aktivitas kepariwisaan hanya
berpusat pada tiga daerah, ys
Kabupaten Badung, kota Denpa
dan Gianyar. Kondisi seperti i
memicu terjadinya kesenjangan ar
kabupaten, padahal sesungguh
kabupaterkabupaten di lue
Kabupaten Badung, Kota Denpa
dan Gianyar mempuni potensi dan
daya tarik wisata yang layak dijL
dan untuk dikembangkan seba
daerah tujuan wisata.

Kabupaten Bangli merupaki
salah satu dari sembilan kabupa
yang ada di Bali, disampir
merupakan daerah agraris L
merupakan daerah yang memil
potensi kepariwisataan yang be
untuk dikembangkan, baik diinje
dari keindahan alamnya maupun ¢
sisi seni budayanya yang tel
mengakar di masyarak
berlandaskan filsafat Agama Hinc
Berdasarkan catatan yang diperc

dari Dinas Kebudayaan d;
Pariwnisata Kabupaten Banc
(Rencana Pengembanc

Kepariwisataan Kabupaten Banc
2005) ada sekitar 36 Objek dan Ds
Tarik Wisata (ODTW). Dari jumla
tersebut ada enam ODTW ya
sudah berkembang, empat OD1
sedang dalam tahap pengemban
dan 26 ODTW vyang Hum
dikembangkan.

Kawasan Kintamar
merupakan tempat wisata ya
sangat favorit di Kabupaten Ban

yang dikunjungi oleh wisatawa
baik wisatawan nusantara mauf
wisatawan mancanegara. Daya t:
utama dari Kawasan Kintame
adalah pemandangan Gunungn
Danau Batur. Suasana terbaik ads
ketika menikmati hidangan mak
siang dari Desa Batur (Desa ye
berada diatas) sambil menikm
keindahan danau dan gunung
yang menyemburkan as
bersahabat. Daya tarik yang I
adalah desdesa yang berada
bavah dekat dengan Danau Ba
seperti: Desa Songan, Penelok
Desa Kedisan, Toyo Bungki
dengan permandian air panasi(hot
spring), dan Desa Kuna Trunye

Salah satu perkembang
kepariwisataan Kawasan Kintami
memang sangat terasa terutama
segi &onomi. Banyak kompone
masyarakat dan pelaku pariwis
yang ingin mengais rejeki d:
menggantungkan ekonominya
sektor pariwisata. Ini terlihat de
pertumbuhan industri  pariwisa
(hotel, penginapan, restoran, run
makan dan laiain) di kawasan i
semakin lama semakin berkemba
Begitu pula tak kalah pentingn
sektor informal yang menunjang d
melengkapi kepariwisatas
Kintamani semakin hari semak
bertambah yang kads-kadang
membuat masalah yang da
menodai kepariwisataan di kawas
ini.

Selama ini wisatawan yar
berkunjung ke Kabupaten Ban
pada umumnya dan Kawas
Kintamani pada khususnya ma
didominasi oleh kunjunga
wisatawan bersifat massamass
tourism) artinya wisatawan di dala
kunjungannya ke suatu daya ta
wisata tidak meleukan hubunga
yang bersifat spontan deng
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masyarakat lokal, melaink
sebagian besar diatur dalam pe
wisata yang ditangani oleh Bi
Perjalanan Wisata dengan jad\
yang ketat, sehingga masyara

lokalpun  kurang  mendapatk
manfaat secara ekonomi u
mendapatkan  penghidupan ¢

kegiatan pariwisata. Wisatawan ye
datang ke Kintamani hanya unt
melihat pemandangan dari De
Batur dan makan, setelah itu be
pulang.

Jumlah kunjungan wisatawi
yang cukup tinggi ke Kawas:
Kintamani khususnya Desa Iur
(desa yang berada di atas, de
dengan jalan utama) yal
diperkirakan rencapai dua rib
orang perhari ( Radar Bali, 1f
Febroari, 2010) namun tid:
demikian halnya dengan wisataw
yang berkunjung ke de-desa yang
berada di bawah dekat Danau Bt
segerti Desa Kedisan, Desa Song
Desa Trunyan, Toyo Bungke
dengan permandian air panasr
Wisatawan yang berkunjung
tempat wisata ini sangat mini
dikunjungi  wisatawan, terlebi
semenjak adanya isu ya
menyatakan kapal boat mati
tengah danau, dartahun 1990an
menyebabkan  wisatawan ya
menyeberangi danau unt
berkunjung ke Desa Trunyan tel
mengalami  penurunan  (Sute
2010). Demikian pula halnya deng
jumlah wisatawan yang melakuk
aktivitas mendaki traking) di
Gunung Batur pada awal tahun10
ini  juga mengalami penuruni
(Radar Bali, 17 Febroari, 201(
Padahal apabila ada penera
strategi dan program pengemban
pariwisata yang pas dari pe
stakeholder sebenarnya wisataw:
bisa memperpanjang wak

kujungannya di Kawasan Kintame
denganturun menuju Danau Bati
untuk mengunjungi daya tarik wisg¢
minat khusus seperti Desa Kedis
permandian air panashot spring
Toyo Bungkah, mengunjungi De
Kuna Trunyan dengan menyebera
Danau Batur, serta melakuk
aktivitastrackingdi Gunung Beur.

Dengan adanya fenome
menurunnya  jumlah  kunjungi
wisatawan ke Desa Songan, D
Kedisan,Toyo Bungkah dan De
Trunyan yang notabena memil
potensi yang sangat potensial un
dikunjungi sebagai daerah wisi
minat khusus dpecial interes
tourism) yang berada di Kawasi
Kintamani, sehingga menarik unt
dikaji mengenai kekuatan di
kelemahan dari faktor internal se
peluang dan ancaman dari fak
eksternal di Kawasan Wise
Kintamani untuk bisa dipak
pedoman dalam merumuskan stra
dan prgram pengembang:
pariwisata minat khusus di Kawas
Pariwisata Kintamani sehingga da
meningkatkan jumlah  kunjung:
wisatawan.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Sistem Pariwisata
Pariwisata  adalah suatu

aktivitas yang kompleks yang daj

dipandang sebagauatu sistem yan

besar, yang mempunyai berba

komponen seperti ekonomi, ekolo

politik, sosial, budaya  de
seterusnya. Melihat  pariwise
sebagai sebuah sistem , be

analisis mengenai berbagai as|
kepariwisataan tidak bisa dilepask
dari subsigm yang lain, sepet
politik, sosial ekonomi, budaya d.
seterusnya, dalam hubungan sa
ketergantungan dan saling terk
(interconnectedne¥sSebagai sebue
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sistem, antar komponen dalam sist
tersebut terjadi hubung:
interdependensi, yang berariahwa
perubahan pada salah satu subsis
akan menyebabkan juga terjadir
perubahan pada subsistem vy
lainnya, sampai akhirnya kemb
ditemukan harmoni yang bai
Pariwisata adalah sistem d
berbagai elemen yang tersus
seperti sarang ladaba : “ like a
spider's web-touch one part of i
and reverberations will be fe
throughout” (Fennel, 1999

Dalam sistem pariwisata, a
banyak aktor yang berperan dal
menggerakkan sistem. Aktor terse
adalah insamrsan pariwisata yan
ada pada berbagai ktor. Secara
umum, insan pariwis
dikelompokkan dalam tiga pili
utama, yaitu : (1) masyarakat, |
swasta, dan (3) pemerinte
Masyarakat yang dimaksud ada
masyarakat umum yang ada pi
destinasi, sebagai pemilik sah c
berbagai sumber daya ya
merypakan modal pariwisata sepe
kebudayaan. Dimasukkan kedal
kelompok masyarakat ini juga tok-
tokoh masyarakat, intelektual, LSI
dan media masa. Selanjutnya da
kelompok swasta adalah asos
usaha pariwisata dan para pengus
sedangkan kelompok emerintah
adalah pada berbagai wilay
administrasi, mulai dari pemerint.
pusat, negara bagian, provir
kabupaten, dan seterusnya (Pit
dan Gayatri, 2005)

Model Pengembangan Pariwisata
M assa

Kepariwisataan global yar
berkembang sangat pesat didw
oleh adanyamass tourisi. Menurut

Kodhyat (1992), pariwisata mas
meliputi kunjungan wisatawan dale
jumlah banyak, datang rombong
demi rombongan, dan berasal c
berbagai tingkat sosial ekonor
Pemikiran Kodhyat terutarr
menyangkut  wisatawan  dale
jumlah banyak, diperjelas lagi ol
Cooper (1993) yang mengul
pikiran Cohen yang memba
wisatawan massa memjadi dua je
yaitu  wisatawan massa Yya
terorganisir {he organized mas
tourisf) dan wisatawan massa ya
individu  (the individual mas
tourisf). Kedua jenis wisatawan i
masih tergantung terhad
keberadaan industri pariwisata ye
ada.

Menurut  Fauker (dalat
Gunawan, 1997) pariwisata ma:
merupakan perkembangan pariwis
yang bercirikan jumlah wisataw:i
yang besar, pembelian paket wis
dan perjalanan wisata yang san
diseragamkan, mencakup ser
galanya dan dalam kelompok be:
Secara perorangan wisatawan vy
ikut dalam wisatawan massa
relatif tidak berpengalama
wisatawan yang tidak canggih ya
mengunjungi daerah tujuan wisi
yang umum untuk bersant
menikmati pemandangan d
kegiatan dengan siraman sil
matahari, tanpa terlalu bany
ditantang oleh pengalaman yang
dan asing baginya. Mereka berupi
memperbanyak pengalamanr
dengan memasukkan banyak dae
tujuan  wisata dalam jadwa
perjalanannya dan mereka sar
merasakan kebutuhan unt
memamerkan “kehebatan” wisatar
kepada teman dan kerabat di terr
tinggalnya.

Secara realitas harus dial
bahwa wisatawan dan fasilit
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pariwisata di Bali secara umu
didorong oleh munculnya kegiata
pariwisata yang Dbersifat mas

dengan segala c-ciri  yang
dilahirkan di atas. Sebenarn
kepariwisataan massa da|

membuka jalan untuk melahirki
kepariwisataan yang berkualit
(Ismaningrum, 200&

Model Pengembangan Pariwisata
Minat Khusus
Kepariwisataan yan

berkualitas atau disebut pariwisi
baru oleh Faulker (dalam Gunaw:
1997) dikatakan sebagai :
wisatawan yang lebih canggih d
berpengalaman, (2) sangat si
merencanakan perjalanannya sen
dan (3) bepergian secaimandiri.
Ciri yang lain adalah bersif.
spontan, luwes dalam menga
susunan perjalanan, lebih terdorc
untuk mencari objek wisata deng
minat khusus seperti wisata tir
petualangan, dan umumnya kaya
mencari pengalaman yang asli (kh
dan perjalaan mereka sin@t ke
satu tujuan wisata sajaBentuk
pariwisata minat Khust
diterjemahkan dariSpecial Intere:
Tourism Bentuk wisata ini apabil
dilihat dari wisatawannya merupak
pariwisata dengan wisatawan deni
kelompok atau rombongan ke
(Fandd, 2002). Pariwisata ming
khusus dapat terfokus pada ¢
aspek, yakni : aspek budaya ¢
aspek alam.
(1) Aspek budaya

Dalam aspek budaya, wisataw

akan terfokus perhatiannya pe

tarian, musik, seni, kerajiane

pola tradisi masyarakat, aktivit

ekonomi ang spesifik

arkeologi dan sejare
(2) Aspek Alam

Dalam aspek alam, wisataw
dapat terfokus pada flora, faut
geologi, taman nasional, hut:
sungai, danau, pantai, laut c
prilaku ekosistem terten:

Pada prinsipnya, pariwisa
minat khusus mempunyai itan
dengan petualangan, dime
wisatawan secara fisik mengul
tenaga dan ada unsur tantangan
harus dilakukan, karena bent
pariwisata ini banyak terdapat
daerah terpencil, seperti kegiata
tracking, hiking, pendakian gunung
rafting di sungai, dan lainnya.
Pariwisata minat khusus ini jus
dikaitkan dengan upaya pengay:
pengalaman atau enriching b
wisatawan yang  melaksanak
perjalanan ke daer-daerah yang
masih belum terjamah atau ke dae
yang masih alami.

Ada beberapa kriteria yar
dapat dipergunakan sebagai pedol
dalam menetapkan suatu ben
wisata minat khusus (Fandeli, 20(
yakni :

1. Learning pariwisata yani
mendasar pada unsur bel

2. Rewarding pariwisata yan
memasukkan unsur pember|
penghargaan

3. Enriching  pariwisata yan
memasukkan peluang terjadin
pengkayaan pengetahuan an
wisatawan dengan masyare

4. Adventuring pariwisata yan
dirancang dan dikemas sehin¢
terbentuk wisata petualang

Model Lingkungan Bisnis

Menurut Umar (2003:7<
lingkungan bisnis dapat diki atas
dua lingkungan, yaitulingkungan
eksternal dan interr. Lingkungan
eksternal dibagi ke dalam d
kategori, yaituLingkungan Jat dan
Lingkungan Industr sementara itu,

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - juni 2015, Vol.5 No.1 hal. 5



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, | Putu Sudana, Ni putu Eka
M ahadewi

lingkungan internal  merupak:
aspekaspek yang ada di dale
perusahaan. Dalam mengkaji ket
macam lingkungan ini  Ume
(2003:7475) menyatakan bahv
lingkungan Jauh dapat dikaji mela
faktorfaktor PEST (Politik
Ekonomi, Sosial, dan Teknolog
lingkungan Industri dapat dika
melalui aspelaspek yang terdap
dalam konsep strategi bersa
(competitive strategy)dari Porter,
serta lingkungn internal akan dika
melalui beberapa pendekatan, ya
pendekatan fungsional, rantai ni
(value chains), kurva
belajar/pengalama(learning curve)
danbalanced scorecart

Pengertian Produk Pariwisata

Menurut  tim  penyusu
RIPPDA Kabupaten Timur Teng:
Selatan Pusat Studi Pariwisata U(
(2003:11.1641.17) produk pariwisati
sebagai komponen penting dal
industi pariwisata mencakup tic
aspek yang dikenal dengan istil
triple A (Atraksi, Amenitas da
Aksesibilitas). Produk pariwisa
dapat diartikan sebagai seg
sesuatu yang dapat “dijual” seba
komoditas pariwisat

Atraksi adalah objek yar
memiliki daya tarik untuk dilihat
ditonton, dinikmati yang layak dijui
ke pasar wisata. Seringkali atra
ditafsirkan dalam dua kompon
yakni sebagai objek wisat(tourist
object) dan atraksi wisate(tourist
attraction) Atraksi wisata adala
sesuatu yang dapat lihat lewat
pertunjukan (show) dan seringkali
membutuhkan persiapan baht
mengeluarkan pengorbanan un
menikmatinya (membayar). Berbe
dengan objek wisat(tourist object)
yang dapat disaksikan tanpa pe
persiapan. Menurut Undang -

Undang Republik Idonesia Nomor
10 Tahun 2010 tentar
Kepariwisataan, yang dimaks
dengan daya tarik wisata ada
segala sesuatu yang memil
keunikan, keindahan, yang bert
keanekaragaman kekayaan al
budaya, dan hasil buatan mant
yang menjadi sasaran atau tujl
kunjungan wisatawa

Disamping atraksi, yan
termasuk dalam produk wise
lainnya adalah amenitas yaitu sec
macam fasilitas yang menunja
kegiatan pariwisata, seperti: rum
makan, hotel, café sarana
komunikasi, papan informasmoney
changer dan lainfainnya. Bahkat
sering kali diperlukan jasa asura
khususnya bagi tipe wisata ya
memiliki resiko kecelakaan tingc
Keberadaan dan kelengkar.
berbagai jenis fasilitas menje
prasyarat mutlak bagi peningkat
kunjungan wisatawan pada su
objek wisata. Dengan kata la
meskipun objek wisata yang dimili
dinilai cukup bagus namun bila tid
memiliki jaminan fasilitas yan
memadai lambat laun tentu ak
ditinggalkan wisatawa

Terakhir untuk produk wisa
adalah aksesibilitas, berupa sal
prasarana yang menyebabl
wisatawan dapat berkunjung
sebuah destinasi (objek). Dal:
kontek ini sarana dan prasare
dibangun agar wisatawan da|
mencapai objek dengan am.
nyaman dan layak. Inilah vyai
membedakan dengan dom
ekonomi yang menyeckan sarana
dan prasarana agar produk e
dijual dapat didistribusi sehing
dapat dijangkau konsume
Sementara domain pariwisata sar
dan prasarana dibangun a
konsumen dapat mengunjungi ob
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wisata sehingga mereka da
membeli produk tersebut. Dgan
demikian aksesibilitas menyebabk
wisatawan mencapai objek wisi
dengan mudah, aman, dan nyar

M etode Penelitian
1. Lokas pendlitian
Penelitian diadakan C
Kawasan Pariwisata Kintamani ya
meliputi Desa Batur, Desa Kedis:
Penelokan, Desa Song Toyo
Bungkah dan Desa  Trunyi
Kabupaten Bangli.
2. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel diambil secari
porposif yakni sebanyak 75 ora
yang terdiri dari tiga pilar inse
pariwisata yakni masyarakat, pele
bisnis pariwisata (swasta) d
pemerintah yang masi-masing
diwakili oleh 25 orang respond:
untuk mengisi kuesioner yang terk
denga penentuan indikator pelua
dan ancaman dari faktor eksterr
indikator kekuatan dan kelemah
dari faktor internal terhade
pengembangan Kawasan Kintam
sebagai daerah tujuan wisata mi
khusus.
3. Jenisdan Sumber Data
Jenis Data
a. Data kuantitatif yau data yang
berupa angkangka yang
meliputi  jumlah  restorar
penginapan yang ada
Kawasan Kintamani, tabula
penghitungan bobot, rating d
skor dari indikatc-indikator
eksternal dan internal
Kawasan Kintamar
b. Data Kualitatif yaitu data yan
tidak dapat diukur secal
langsung dengan angka, ti
berupa informa-informasi
yang jelas dan  sesL
kenyataan yang dap
mendukung  penelitian i

seperti gambaran umum loki
penelitian, dan penjelas-
penjelasan lainnya  yar
berhubungan dengan penulis
Sumber Data
Data Primer, yaitu data vyat
diperoleh secara langsung d
responden yakni pari75 orang
responden yang terdiri dari ti
insan pariwisata yaknipemilik
bisnis, masyarakat, de
pemerintah.  Melalui daftar
pertanyaan yang diajukan, di
diperoldh  untuk  mengetaht
pendapat para stakeholde
terhadap keberadaarKawasan
Kintamani sebagai daya tai
wisata minat khusus yang terk
dengan faktor internal prodt
(3A), dan pendapat para
stakeholder terhadap  fakto
eksternal (PEST3erta pemberian
bobot oleh paratakeholde yang
berkaitan dengan faktor interr
dan eksternal.
Data Sekunder, yaitu data ya
diperoleh dari sumb-sumber lain
yang menunjang penelitian i
yang bukan merupakan pih
pertama seperti: daftar use
pariwisatadi Kawasan Kintarani,
profii daerah penelitian da
kantor Kepala Desa Kedisa
Songan dan Truny dan teori-
teori dari berbagai pustaka ya
digunakan sebagai landas
Teknik Pengumpulan Data
Observasi adalah tekn
pengumpulan data yang dilakuk
dengan turun secara langsung
lokasi penelitian untuk mengetafl
secara jelagambaran umum loka
penelitian di Kawasan pariwise
Kintamani yang meliputi : Des
Batur, Penelokan, Desa Kedis:
Toyo Bungkah, Desa Songan c
Desa Trunyan.
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Penyebaran  Kuesior, yaitu
pengumpulan data dilakuki
dengan memberikan kuesior
kepada 45 orang responden
dengan menggunakan instrun
berupa kuesioner terstrukti
Teknik ini dilakukan untul
mengetahui pendapadari para
insan pariwisata yang terdiri d:
masyarakat, pemerintah dan pit
swasta, terhadap keberadai
Kawasan Kintamani berkaitan
dergan penentuan kekuatan c
kelemahan dari faktor intern
(Produk pariwisata minat khusi
yang terdiri dari 3 A : atresi/daya
tarik, Amenitas dan Aksesibilit),
dan penentuan peluang se
ancaman dari faktor ekstern:
(Lingkungan Jauh yang melipt
Politik, Ekonomi Sosial da
Teknologi/ PEST serta untuk
mendapatkan data primer bert
bobot penilaian terhadap faki
ekdernal dan interne
Wawancara mendalam, dilakuk
kepada para tok-tokoh
masyarakat Desa, pelaku bis
pariwisa di Kawasan Pariwise
Kintamani dan serta pihe¢
pemerintah  untuk mendapatk
data mengenai sejar.
perkembangan kepariwisataan
Kawasan Pawisata Kintaman
Dokumentasi, metoc
pengumpulan data sec:
dokumen dilakukan unte
menelusuri  dokumedokumen
yang terkait dengan penelitian
seperti monografi dan sejar
desadesa di Kawasan Pariwise
Kintamani

Identifikasi Variabel

Sesuai dngan mdel
penelitian yang dirancang, a
beberapa variabel yang diidentifike
Dalam evaluasi eksternal varial

yang diidentifikasi meliput
lingkungan jauh Variabel lingkungze
jauh antara lain: lingkungan politi
ekonomi, sosial dan teknolo
(PEST).Dalam evaluasi internal at
beberapa variabel yang diidentifiki
dan dianalisis lebih lanjut adal
variabelvariabel yang menyangk
Produk Pariwisata yang meliputi 3
yaitu : Atraksi, Amenitas da
Aksesibilitas terkait dengan potel
Kawasan Pariwisa Kintamani
untuk dikembangkan sebagai dae
tujuan wisata minat khusi

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dat
yang telah terkumpul akan dianali
dengan mengunakan dua meto
analisis yaitu:

Analisis Matriks Interna
Eksternal.

Matriks Internal Eksterne

dipergunakan  untuk  membar

merumuskan grand strateg yang
akan diterapkan, setelah mengete
posisi dari industricafé di Pantai
Kedonganan dalam Matrik Interr
Eksternal. Untuk mengetahui pos
dari industri caf¢ di Pantai
Kedonganan, maka dilakuki
tahapan analisis matrilFAS dan
EFAS

Analisis SWO™
Analisis ini bertujuan untu
mengetahui kekuatan, kelemal

yang dipengaruhi oleh kebijaki
internal perusahaan serta peluang
ancaman yang dipengaruhi ol
faktor-faktor eksternal yang tide
bisa dikontrol oleh perusahas
Kombinasi antara kekuatan d
kelemahan dengan peluang ¢
ancaman diperoleh suatu matr
yang dikenal dengan istilah matri
SWOT.

Hasi| Perumusan
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Pariwisata Kintamani dan Potensi
Pariwisata Bangli
Pariwisata Kintama
Perkembangan pariwise
kintamani berbarengan dengan a
munculnya pariwisata Bali, yai
sejak 1920 an. Sejak itu di Kintams
pernah di bangun pesanggral(rest
house)milik pemerintah. Tempat ir
dibangun sebagai penginin bagi
pejabat pemerintah, penulis bal
seniman, tamu negara dan wisatay
yang berkunjung ke Kintamar
Tujuaan wisatawan berkunjung
Kintamani untuk merasaks
sejuknya udara dan melihat indahi
pemandangan kaldera Gunung Ba
Danau Batur yang brbentuk sabit,
lahar hitam (black lava), kepundan
bukit yang mengelilingi Gunun
Batur dan Danau Batur, matah
terbit dari upuk timur, yang seol
berada di Bukit Abang de
keindahan desdesa kuna yan
berada di tepi danau sepe
keindahan Desa Truny, Kedisan,
Songan dan Deséglainnya. Rest
House di Kintamani ini, dibangui
bersamaan dengan dibanguni
hotel pertama di Bali yaitHotel Bali
di Denpasar.
Potensi Pariwisata Bangli
Kabupaten Bangli merupaki
salah satu kabupaten yang ada
Propinsi Bali yang letaknya c
tengahtengah Pulau Bali, dan s-

satunya kabupaten yang tid
memiliki  wilayah laut, namu
Kabupaten  Bangli  mempuny

potensi wisata cukup besar sep
keindahan alam kintamani, ikli
kota yang sejuk dan suasana ¢
yang menarikOleh karena itu daere
ini juga berupaya menjadikan sek
pariwisata sebagai sektor anda
disamping sektor pertanian d
industri  kecil yang diharapke
mampu menggalakkan sek

ekonomi dan sektor lainnya sehing
dapat memperluas lapangan ke
kesemptan berusaha sel
peningkatan pendapatan masyar:
pada khususnya dan daerah p
umumnya Apalagi dengan mul:
diberlakukannya  Undar-Undang
Otonomi Daerah yang memb
kesempatan lebih luas pada dae
untuk mengggali potensi daerahr
untuk dikembanigan

Oleh karena itu pembangun
pariwisata di Kabupaten Bang
semakin mendapat perhatian ¢
prioritas dalam pengembanganr
yang sesuai dengan tujuan
sasaran yang telah ditetapk
Berdasarkan Keputusan Kep
DaerahKabupaten Bangli Nomor (
tahun 1999 menetapkan objek d
daya tarik wisata yang sud
dikembangkan maupun yang sed:
dikembangkan.

Potensi  pariwisata yar
sudah dikembangkan meniji
ODTW vyaitu : (1) Objek dan Day
Tarik Wisata Batur, (2) Objek ds
Daya Tarik Wisata Trunyan, (.
Objek dan Daya Tarik Wisata Pu
Kehen, (4) Objek dan Daya Tal
Wisata Penilisan, (5) Objek d
Daya Tarik Wisata Toya Bungk,
(6) Objek dan Daya Tarik Wisa
Penglipuran. Sementara daerah y
sedang dikembangkan vyaitu: |
Kolam Renang Seganing, (2) Pt
Pucak Sari, (3) Taman Bali Raja, (
Desa Pengotan. Sedangkan das
yang belum dikembangkan yaitu: |
Air Terjun Desa Bunutin, (2) Buk
Bangli, (3) Bukit Jati, (4) Tama
Sari, (5) Air Terjun Dusun Kuning
(6) Bukit Demulih, (7) Seroka;, (8)
Pura Tirta Pauk, (9) Pura Daler
Bangun Lemah, (10) Goa dan m
air Pulasari, (11) Bukit Pala Sa
(12) Pura Puser Tasik, (1
Panorama Desa Jehen, (14) Ce
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Tebing Jehem, (15) Agro wise
Jeruk dan Sirsak Desa Sekaan, |
Agro wisata Tanaman Kopi De
Catur, (17)Panorama Desa Pinge
(18) Desa Batukaang, (19) Lemk

seperti disajikan dalam Tabel
Pemeringkatan diberikan deng
menjawab  pilihan dari emp
alternatif yaitu sangat buruk, burt
baik dan sangat baikiasil penelitiar

Pantunan, (20) Air Terjun Kutu menunjukkan masir-masing
(21) Air Terjun Yeh mampeh, (2: responden memberikan nilai ya
Bukit gede, dan (23) PL Dalem bervariasi. Perhitungan nil
Balingkang. peringkat (rating) responde

didasarkan pada nilai rerata dari

Analisis dan Skor Lingkungan seluruh responden. Pemeringka

Internal yang diberikan oleh respond
Untuk menilai lingkungal (stakeholder) terlihat pada

internal potensi kavwsan wisata Tabel 4.1 berikut:

Kintamani  digunakan  pedomi

identifikasi dan definisi variabs

Tabel 41. Peringkat, Bobot dan Skor Lingkungan Inte(Internal Factor
Analysis Summary)
No Faktor Intermal Bobot Rating Skor

{(BobomRating)

Kekuatan (Strengths)

1 Keindahan Danau dan Gunung Batur 0.018 3784 0.068

2 Kasiat air panas Tovo DBungkah bagi 0.145 3.137 0454
kesehatan

3 Keunikan Desa Trunvan 0.090 3.686 03311

4 Mendals gunung Batur dan | 0.145 3.647 0.538
pemandangan matahari terbit di pagi
hari

5 Penginapan dan hotel sebagai sarana | 0.109 3372 0.6<40
akomodas: di sekitar Kawasan Wisata
Kintamam

6 Jumlah restoran vang memenuhi standar | 0.109 3.490 0380
wisatawan cukup tersedia

7 Tersedianva guide lokal vang memandu | 0.218 3352 0.730
wisatawan dalam mendaki gunung
Batur

8 Kemudahan transportasi dari hotel | 0.034 3.686 0.037
meniju tempat wisata Kintamani

Kelemahan (weakneses)

1 Eetersedian  transportasi  lokal bagi 0.036 2413 0.086
wisatawan
2 Sarana jalan menmuju Desa Songan, 0.018 2471 0.044

Eedisan, Tovo DBungkah dan menuju
Desa Trunvan

3 Adanva truk vang mengangkut galian C| 0.072 2.398 0.172
vang sering melintas1  jalur  menuju
Gunung Batur, Desa Kedisan, Songan
dan Toveo Bungkah

Total 1.00 3.48
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Dari Tabel 4.1 pada kolom
empat (rating) di atas, terlihat bah
hasil  pemeringkatan indika-
indikator internal oleh wisatawe
menunjukkan adanya kekuatan (
kelemahan. Adapun kekuatan fak
internal industri cafe di Pantai

Kedonganan diurut dari nil
tertinggi @mpai nilai terenda
sebagai berikut:

Keindahan  Gunung de
Danau Batur, é&unkan Desa
Trunyan serta kemudahan
transportasi dari  hotel ment
kwasan pariwisata Kintama

mendapat nilai tertinggi yaitu 3.7¢
dan 3.686, inimenunjukkan bahw
keindahan Danau dan Gunung Be
merupakan daya tarik utama d
wisatawan yang berkunjung

Kawasan pariwisata Kintamani ya
didukung oleh mudahny
aksesibilitas menuju kawasan

berupa sarana transportasi dari h
tempat wisatawanmenginap, balil
dari Nusa Dua, Kta, Sanur da
daerah wisata Ubi. Kawasan
Wisata Kintamani menjadi semal
menarik dengan adanya salah ¢
desa kuna yang terdapat diseber
Danau Batur yaitu Desa Trunye
Terunyan adalah desa kuna y:
memiliki berbagai keunikan. Day:
tarik yang utama yang tidak dimili
oleh desadesa lain di Bali adals
tiga jenis kuburan yaitu 1) kubur
utama yamg dianggap paling suci,
kuburan muda dan 3) setra ban
Kuburan utama adalah tempe
jenasah yang utuh dan tidak ca
dan pada saat meninggalr
seseorang dalam keadaan sela
tidak bunuh diri dan tida
kecelakaan.Kuburan mud adalah
kuburan untuk jenasah bayi d
orang dewasa namun belum ka\

dengan syarat tidak cacaSetra
bantasadalah kuburan bagi jenas
yang ca&at, maupun meninggal sal
pati (kecelakaan dan bunuh di
Khusus pada kuburan utan
penguburannya sangat unik ya
mayat diletakkan pada lube-lubang
yang telah disediakan dan har
dikelilingi atau dipagari denge
ancak saji, namun mayat terse
sama sekali tidak mengeluarkan
busuk, ini tak terlepas de
kepercayaan masyarakat seten
yang meyakini bahwa pohon be:
yang berbau harum yang tumbuh
kuburan itu dapat menetralisir sen
bau busuk yang timbul di tempat i
Mendaki gunung Batur an
keindahan pemandangan matahi
terbit di pagi harijuga merupaka
daya tarik tersendiri bagi wisataw
yang menyukai jenis  wisa
petualangan (adventure tourisn
dengan rating 3.6: Terlebih pada
awal tahun 2010 tempat ini dijadik
tempat shootinglm Holywood yang
dibintangi oleh  Julia  Robe
diharapkan tempat ini akan lek
banyak dikunjungi oleh wisataw:
minat khusus (ecotraveller. Bagi
wisatawan pemula yang ingin traki
di Gunung Batur, juga telah cuk
tersedia guide lokal yang si
membant wisatawan agar tide
tersesat (rating 3.35. Tersedianya
fasilitas restoran di Kawasan Wisi
Kintamani juga merupakan salah s
kekuatan yang dapat diadalkan dal
mengembangkan Kawas
Kintamani sebagai Daerah Tuju
Wisata minat Khusus (ratin3.490),
disamping pula jumlah akomod
yangcukup memad. untuk dijadikan
tempat menginap bagi ecotravel
yang ingin memperpanjang wak
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kunjungannya di Kawase bagi wisatawandengan nilai2.413.
Kintamani (rating 3.372 Ini merupakan kendala tersenc
Faktor internal yan bagi wisatawan yang bermalam

merupakan kelemahan diKawasan
Pariwisata Kintarani untuk
dikembangkan sebagai daerah wis
minat khususda tiga indikato yaitu

yang pertama adalaadanya truk —
truk yang mengangkut galian yang
sering melintasi jalur menu
Gunung Batur, Desa Kedise
Songan dan Toyo Bungk dengan
nilai 2.398, dagan banyaknya tru
yang lalu lalang di kawasan ini daj
mengganggu kenyaman
wisatawan, terlebih dimalam h:
yang dapat menggangu wisatav
yang sedang beristiral.

Keberadaannya disiang hari ju
dapat memicu terjadinya kemace
karena tidak jarangtruk-truk ini

mogok di tengah jalan karena tid
kuat pada nanjak karena kelebil
muatan berupa pasir atau batu le

Kelemahan yang ke dua ada
Sarana jalan menuju Desa Sonc
Kedisan, Toyo Bungkadan menuju
Desa Trunyandengan nilai 2.47
saranajalan dikawasan ini terken
cepat rusak karena disamping me
yang berbukit juga diperparah ol
banyaknya lalu lintas berupa t-

truk besar yang memuat hasil gal
C yang melintas di tempat ir
khusus akses menuju Desa Trun
disini ditemukan kenda tersendiri
yakni rendahnya kualitas pelayar
yang diberikan oleh para pengem
boat yang menuju Desa Truny:
Sering terdengar isu bahwa sc
boat mematikan mesinnya di tenc
danau untuk mendapat bayaran le
dari wisatawan. Klemahan ketig
adalah menyangkut belum
tersediannyatransportasi lokal di

Kawasan Kintamani yang nyam

Kawasan Kintamani yang tide
membawa kendaraan priba
sehingga kemampunya untuk

menjangkau lebih dalam dae-
daerah wisatyang terpencinamun
menarik di kawasan ini sedik

terganggu.
Pembobotan merupaki
rangkaian analisis lingkung:

internal yang dilakukan oleh pa
stakeholder terhadap indikat-
indikator  faktor intenal yang
berkaitan dengan pemasaran indtL
cafe di sentra pariwisata Pant
Kedonganan. Pembobotan dilakul
dengan menggunakan teki
pembobotan metode perbanding
berpasangan (pair comparatior
methode). Berdasarkan koesion
yang telah diisi oleh ¢ orang
stakeholder ternyata bobot yan
diberikan oleh masir-masing
stakeholder terhadap tia-tiap
indikator lingkungan internal de
eksternal  berberbeda.  Untuk
mendapatkan bobot yang sama p
masingmasing indikator, mak
dicari rata-rata (mean masing-
masing bobot yang diberikan ol
parastakeholdersehingga bobot de
masingmasing indikator terlihe
pada kolom bobot pada Tabel -
diatas.

Analisis selanjutnya adale
mengalikan tiagiap rating denga
bobot dari masingrasing indikato
lingkungan internal untuk
mendapatkan skor dari mas-
masing faktor internal dan total sk
dari strategi internal sebagaime
diperlihatkan dalam Tabel.1 pada
kolom skor. Dari Tabel4.1 juga
dapat diketahui thwa posisi
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lingkungan internal Kawase
Pariwisata Kinhman secara umum
ada pada posisi sangat kuat, se
dengan rentang nilai dengan katac
sangat kuat &ena nilai yan
diperoleh3.48. Tetapi nilai tersebt
perlu pula diketahui kelemar-

kelemahan untuk dijadikan kekuat
ddam membuat strate
pengembangaselanjutnya

4.3 Analisis dan Skor Lingkungan
Eksternal.

Lingkungan eksternal da
pemasaran industdafe di sepanjang
Pantai Kedonganan yang ak
menciptakan daang dan ancame
dinilai oleh 450rang responden yat
terdiri dari parasatakeholder yng
terdiri dari unsur pemerintah, tok

dan pihak akademisi yang ada
Kawasan Pariwisata Kintame
Dalam menilai lingkungan ekstern
responden memakai pedornr
identifikasi faktor lingkungai
eksternal yang sudah disian.
Hasil penelitian juga menunjukki
adanya variasi nilai yang diberik:
responden terhadap mas-masing
indikator. Untuk mendapatkan nil
dari semua responden maka dihitt
berdasarkan ratata(mean)persepsi
responden. Adapun hasil penelit
terhacdip pemeringkatan respond
terhadap lingkungan eksternal da
dilihat pada kolom rating pada Tal
4.2 berikut:

Tabel 42 Rating, Bobot dan Ski

Lingkungan EksterngExternal

bl Factor
masyarakat, pengusaha pariwis
Analysis Summary)
No Faktor Eksterni Bobot Rating Skor
(BobotxRating)
Peluang
1 Kondusifnya situasi keamanan Bi 0.047 3.705 0.033
menjelang/pasca Pemilu legeslatif tal
2009
2 Dampak penurunan harga Bl 0.333 3.294 1.096
3 Nilai tukar rupiah yang lem: 0.333 2.882 0.959
4 Sikap masyarakat setempat terha| 0.047 3.058 0.143
pengembangan pariwisata minat khusu
Kawasan Kintamar
5 Dukungan Lembaga Desa Adat ¢| 0.122 3.529 0.430
Lembaga Pemberdayaan Desa Adal
Kawasan Pariwisata Kintam:
Ancaman
1 Penggunaateknologi informasi / interne| 0.047 2.235 0.105
dalam memasarkan pariwisata mi
khusus yang ada di Kawasan wis
Kintamani
2 Dicabutnya bebas visa kunjungan sing 0.047 2.294 0.107
(BVKS) oleh pemerintah tahun 2C
Total 1.00 2.873
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Sumber Hasil Penelitian 201

Dari Tabel 4.2 pada kolom
rating, terlihat faktor yang dap
menunjukkan peluang dan ancam
dengan melihat hasil re-rata(mean)
pemeringkatan  para respond
Peluang tertingggi terlihat pa
faktor politik, dengan indikato
kondusifnya situasi keamanan B
menjebng dan pasca Pilkada tafF
201Q dengan nilai 3.7(. Pilkada
secara langsung yang bakedua
kalinya diterapkan dalam sejari
politik Indonesia khususnya di
Kabupaten Bangliyang dikuatirkan
akan ricuh dan menggang
stabilitas keamanan di Bali, terny:
tidak menjadi kenyataan. Sehinc
tidak menimbulkan rasa kuatir be
wisatawan yang berkunjung ke B
Hal ini mejadi peluang dalam Inis
pariwisata. Peluang  berikutny
adalah da faktor sosial denga
indikator dukungan Lembaga De:
Adat dan Lembaga Pemberday:
Desa Adat di Kawasan Pariwis:
Kintamani dan sikap masyarake
setempat terhadapperkembangan
pariwisata minat khusus dengan n
3.529 dan 3.058. Dukungan dari
masyarakt setempat dan lemba
desa adat yang ada, sangat per
bagi pengembangan pariwisata mi
khusus di Kawasan Pariwise
Kintamani agar wisatawan yar
berkunjung memperoleh rasa an
dan tidak merasa tergang
Dukungan yang sangat positif d
masyaraka dan Lembaga Desa ya
ada disebabkan karena masyar:
setempat merasa diuntungkan den
adanya pariwisatadi wilayahnya,
baik keuntungan secara langst
maupun tidak langsur Dampak
penurunan harga BBM dan ni
rupiah yang lemah juga merupak

peluary bagi pengembang:
pariwisata minat khusus di Kawas
Wisata Kintamani dengan nilai
3.294 dan 2.88Rarena hal ini daps
mendorong pihak BPW untt
membuat pakepaket wisata mine
khusus yang inovatif ke daerah-
daerah yang terpencil nam
memiliki potens yang menarik untu
dikunjungi dengan biaya operasior
yang lebih murahMelemahnyzenilai
rupah juga merupakan berki
tersendiri bagi para pelaku pariwis:
karena mereka dapat menikmé
keuntungan yang lebih besar ye
disebabkan oleh adanya selisihrs
mata uang.

Faktor yang merupake
ancaman yang timbul de
lingkungan eksternal addua yakni
Penggunaan teknologi informasi
internet dalam memasark
pariwisata minat khusus yang ade
Kawasan wisata Kintameé dengan
nilai 2.235. Hal ini disadarkarena
segenap potensi yang ada
Kawasan Kintamani belu
dipromosikan  secara  maksin
dengan menggunakan kecgihan
teknologi berupa web darnternet,
sehingga wisatawan masih terbe
pengetahuannya terkait denc
keunikan potensi isata minat
khusus wng terdapat di kawas:
Kintamani seperti permandian
panas Toya Bungkah, keunikan Dr
Trunyan dan keindahan matah
terbit di  Gunung Batur da
sebagainya. Kelemah di bidang
politik yaitu dengan icabutnya
bebas visa kunjungan sing}
(BVKS) oleh penerintah tahun 20(
dengan rating 2.294Rendahnya nilai
ini mengingat penerapan kebijak
ini  disaat kondisi  kunjunga
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wisatawan mancanegara yang be
stabil ke Bali.

Seperti halnya pembobot
pada lingkungan interne
pembobotan lingkungan eksteri
juga dilakukan oleh parstakeholder
yang sama. Dari 4%esponden yang
terdiri dari akademisi, prakt, tokoh
masyarakat dan birokrat masir-
masing memberikan bobot ya
berbedabeda untuk tia-tiap
indikator, maka untuk mendapatk
satu bobot untuk satu dikator,
penulis mengolah dengan menc
ratarata sehingga bobot untuk t-
tiap indiktor terlirat pada kolon
bobot pada Tabel.B diatas. Analisi:
selanjutnya adalah mengalikan rat
masingmasing indikator dari tie-
tiap faktor pada lingkungan ekstel
dengan masingiasing bobotny
untuk mendapatkan skor di
masingmasing faktor eksternal d:
totd skor dari strategi ekstern:
Merujuk padarabel £.2 diatas, dapat
pula  diketahui  jumlah  nile
tertimbang lingkungan eksterr
Kawasan Pariwisata Kintami
dikembangkan sebagai wisata mi
khusus adalal?2.873 mencerminkan

bahwa faktor eksternalKawasan
Pariwisata Kintamal secara
keseluruhan merupakan pelue
dengan katagori baik. Nilai ini yar
dimasukkan pada matrik Inter-
Eksternal (IE) untuk menentun
strategi pagembangan pariwisa
minat khusus di Kawasan Pariwis
Kintamani.

Grand Strategi Pengembangan
Pariwisata Minat Khususdi
Kawasan Pariwisata Kintamani

Berdasarkan hasil analis
terhadap lingkungan internal d
lingkungan  eksternal Kawasan
Pariwisata Kintama, maka
diperoleh nilai lingkungan interna
3,48 ®perti yang tertera pada Tal
4.1 dan lingkungan eksrnal nilainya
2.87 seperti yang terterpada Tabel
4.2. Untuk mengetahui strate
pengembangan pariwisata mina
khusus @rand straegy) Kawasan
Pariwisata Kintamarmaka nilai dari
analisis lingkungan internal d:
lingkungan eksternal dituangk:
dalam matrik internal- eksternal
(IE), seperti pada Gambai.l
dibawah ini.

Evaluasi Faktor
Internal
(Total nilai IFE yang diberi bobot)

3,48

Evaluasi I o m 4,0
Faktor

v v VI
Eksternal

Grow and Build

2,87

(Total NilaiEFE) | VI Vi X 20 1,0

(Sumber : Has olahan dari Tabel 4.1 dan Tabek$
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Dari Gambai4.1 di atas dapat

diketahui bahwa strate
pengembangan pariwisata mir
khusus di Kawasan Pariwise

Kintamani ada pada selV, yakni
strategigrow and builc yaitu strategi
intensif seperti strategi penetr:
pasar (harket penetratic) strategi

pengembangan pasar market
development dan strateg
pengembangan produk product
development Strategi penetra

pasar artinya mencari pangsa ps
yang lebih besar niuk produk datr
jasa yang sudah ada. Strat
pengembangan pasar adalah stre
untuk  meningkatkan  penjual;
dengan mencari pangsa pasar
untuk menambah pan¢ pasar yang
sudah ada. Sedangl strategi
pengembangan produk yakni strat
untuk  meningkdan  penjualal
dengan mengembangkan d
memperbaiki produk dan jasa ya
sudah ada dengan menciptal
produk baru yang memungkink
untuk dijual.
Strategi Penetrasi Pas
Berdasarkan hasil observi
di Kawasan Pariwisata Kintame
menunjukkan bahwaisatawan yang
berkunjung didominasi ole
wisatawan asing yakni wisataw
Australia, Erop, dan Asia khususny
Taiwan, Jepang d Korea. Pangsa
pasar ini hendaknya teti
dipertahankan mengingat mere
adalah wisatawan potensial d
negara dengan ratataincomeyang
cukup tinggi. Hanya saja panc
pasar dari neganaegara tersebi
perlu dipenetrasi dengan c:
menawarkan pak-paket wisata
minat Kkhusus yang unik untt
mengurangi kejenuhardan untuk

memperpanjang lama tingc
wisatawan sepertiTrunyan fihsing
tour, Batur Tracking and cookin
tour, Ulun Danu Spiritual tov,
Cycling and hot spring tol dan yang

laindainnya, dimana pak-paket
yang ditawarkan bersifi
memperkaya pengetahus

wisatawan terkait dengan budedan
alam dari daerah yang dikunju,
serta bermanfaat bagi masyare
lokal serta tidak merusak lingkung
Strategi Pengembangan P
Masih minimnya kunjunga
wisatawan ke Toyo Bungka
Kedisan dan Trunyan dipanda
perlu untuk mengembangkan pa
domestik (nusantara), menging
penduduk Indonesia yang jumlahr
sekitar 200 juta jiwalebih sangat
potensial untuk dijadikan pang
pasar bagi Balpada umumnya de
Kintamani pada khususnyeyang
sudah terkenal sebagai daerah tuj
wisata kelas dunia. Hal ini akukan
dengan meningkatkan kerja sa
dengan travel agent yang menang
wisatawan dorestik dengan
membuat paket wise khusus bagi
wisatawan nusantauntuk mengenal
tempattempat yang unik yan
terdapat di Kawasan Kintame
seperti air panas Toyo Bunh,
mendaki gunung Batur, mengunjur
desa Kuna Trunyan dan l-lainnya.
Selain itu perlu digarap pangsa pe
Amerika yang selama i
kunjungannya ke kawasan Kintam:
sangat minim. Dengan adanya fi
eat pray loveyang dibintangi olel
artis holywood da amerika yang
mengambil tempat shooting
sekitar Gunung Batur diharapk
dapat menjadi promosi yang amg
untuk mendatangkan wisatawan ¢
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negara Amerika untuk berkunjung
Kawasan Kintamani .
Strategi Pengembangan Pro
Kunjungan wisatawan k
Kawasan Kintamani selama i
hanya terpusat di daerah Penelo
yang dijadikan tujuan akhir de
paket wisata yang dibuat oleh B
Perjalanan. Sehingga daya te
wisata unikyang lain yang ada «
Kawasan Kintamani seperti Kedis:
Toyo Bungkah, Gunung Ber dan
Trunyan nyaris tidak menjadi daer
yang dikunjungi wisatawan. Hal i
perlu diantisipa: dengan
bekerjasama dengan pihak BPW
pemerintah secara berkesinambun
untuk membuat pak-paket wisata
yang kreatif yang memasukk
daerahdaerah tersebut diatas
menjadi daerah kunjungan wisi
minat khusus untuk memperka
produk wisata yang ditawarki
sehingga dapat mengurat

kejenuhan terhadap proc-produk
yang sudah ada selama ini ¢
sebagai usaha untuk memperpanj
lama tinggal wisatawan vyar
berkunjung ke Bali.

Strategi Alternatif dan
Pengembangan Pariwisata Minat
Khusus di Kawasan Pariwisata

Kintamani.
Untuk mengembangke
Kawasan Pariwisata Kintamani

sebagai daerah tujuan wisata mi
khusus yang berkelanjutarserta
menguntungkan semua pihak ¢
tetap melestarikan alam di Bali pe
dirumuskan strategi alternatif dale
pengembangannya. Berdasarl
hasil kajian kekuatan dan kelemal
dari faktor internal serta peluang c
ancaman dari faktor eksternal me
dengan analisis SWOT aka
ditemukan strategi alternatif di
program pengembangant
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selagaimana dijelaskan pada Ta4.3 berikut :

Keknatan (Strength)

Kelemahan (Weakness)

Faktor Internal

Faktor Internal

1) Eezindshan Danau dan Gunung
Batur

2)  Kasist air panas Tovo Bungksh
bagi kesehatan

3} EKeunikan Desa Trunvan

4} Mendalki gunung Batur dan

pemandangan matahari tarbit di

pagi hari

Tersediamya sarans akomodasi di

Kawaszan Parivwisata Kintamani

6}  Jumlsh rastoran vang memeanuhi
standar wisatawan culup tersadia

7} Tersadianwa guide loksl wang
memandn  wisatawan dalam
mendaki sunung Batur

&)  Jarsk sntsra lokasiwisats dengsn
tampat tarmu menginap

9} HKemudshan transportasi dari

Ll
L —

17 Belum terssdianwva transportasi
lokal vang nvaman dan rzguler
bagi wisatawan

2) Sarsns  jalam menuju  Desa
Songan, Kadisan TovoBungksh

31 Adanva truk vang menganghkut
galian

hotsl menuju tempat wisats
Kintarnani
Peluang (Opportuniiies) Strategi S0 Stratezi WO

a) Kondusifova situasi
keamanan Bali
menjzlang'pasca Pemilu
lepaslatif tshun 2009

b) Dampak psnunmsan harga

BEM

¢} MNilaitukar rupishvang
lemah

d) Siksp masvarakat
setarnpat terhadap

pengambangsn parivisata
minat khusus di Kavasan
Kintamani

2] Dulkungan Lembass Diasa
Adatdan Lambaga
Pemberdavaan Desa Adat
di Kawrasan Parivwisata
Kintamani

Idanciptaan dan pengembanean produk
wisats rninat khusus vans barkuslitas

(kombinasia b.cdes, dangan
1,2.3.456.78.9)

Pambuatan pakst wisata minat khusus
vang meminimalkan pensrunasmm akses
wvang bersamasn dangan truk
penganglkut galian C

{(kombinasia b,cdes, denganl, 2.3

Ancaman (Treat)

Strategi ST

Stratesi WT

a) LHesbutmvabsbasvisa
kunjungan singkst
(BVEKS) olsh pemerintah
tahun 2004

b} Pengsunasnteknologi
informasi/ internet dalam
meamasarksn parivisata
minat khusus vangada di
Kavasan wisata
Kintamani

Peninglatan promosi malals
penesunasn kemajuan teknolosi
informasi.

(kombinasi a b, dsnean
1,2.3.456.78.9)

Pembuatan pakst wisata minat bhusns
dengan mernanfasthan sarmns
transportasi air di Danau Batur.

{(kombinasia b denean 1.2.3)

Sumber : Hasil Analisis 24
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Berdasarkan analisis WOT yang
disajikan dalam Tabe4.3 disusun
strategi pengembangan pariwis
minat khusus di Kawasan Pariwis
Kintamani sebagai strategi altern:
yang merupakan of-opsi dari grand
strategi yang dibahas sebelumi
Adapun beberapa alterne
strategi yang dapat dirumusk
dalam mengemdngkan paket wisa
minat khusus di Kawasan Pariwis
Kintamani adalah sebagai berik
Strategi  Strength  Opportunities
(SO) strategi ini berupaya untt
memanfaatkan kekuatan ya
dimiliki untuk meraih peluar-
peluang yang ada di luar at
lingkungan ekeernal. Strategi yan
dapat diterapkan dala
mengembangkan Pariwisata mi
khusus di Kawasan pariwise
Kintamani adalah dengz
menciptakan dan mengembang|
prudukproduk wisata minat khusi
yang berkualitas.
Strategi  Strength  Treats (ST),
strategi ini memanfaatkan kekual
untuk menghadapi ancaman. Stra
yang dapat dilakukan dala
mengembangkan pariwisata mil

khusus di Kawasan Pariwise
Kintamani adalah dengz
meningkatkan  promosi  melal
pemanfaatan kemajuan teknol
informasi.

Strategi Weakness Threats (WO)
dalam kuadran ini strategi yal
dirancang adalah beruse
meminimalkan kelemahan dencg
berusaha memanfaatkan pelui
yang ada. Strategi pengemban
yang dapat diterapkan di Kawas
Pariwisata Kintamani adalah denc
membuatpaket wisata minat khusi
yang meminimalkan pengguna

akses yang bersamaan den
aktivitas truktruk yang mengangkt
galian C.

Strategi Weakness Threats (WT),
strategi  ini bertujuan  untuk
bertahan dengan meminimalisir
kelemahan dengan menghinda
ancama. Strategi yang dap
diterapkan dalam mengembangki
wisata minat khusus di Kawas
Kintamani adalah dengan memb
paket wisata minat khusus vya
memanfaatkan sarana transportas
di Danau Batur.

Strategi dan Program
Pengembangan Pariwisata Minat

Khusus di Kawasan Pariwisata
Kintamani.
Strategi Menciptakan de
Mengembangkan Prud-produk
Wisata  Minat Khusus vyar
Berkualitas.

Untuk menarik kedatange
wisatawan untuk berkunjung |
daerah wista yang masih langk
namun unik yang ada di Kawas
Wisata Kintamani, perlu di kem:
paketpaket yang menarik gur
menambah pengalaman wisataw
memperdayakan penduduk lokal ¢
tetap melestarikan alam d
lingkungan. Untuk itu perlu dibu:
kemasan wisatgang menarik berug
paket wisata alternatif yang fok
untuk menambah unsur belajar ¢
wisatawan, petualang yang unik,
meningkatkan ekononomi penduc
lokal  serta  peduli terhad:
lingkungan.

Adapun program yang dag
diterapkan untuk  menciptak
prodikk wisata minat khusus ya
berkualitas adalah :

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - juni 2015, Vol.5 No.1 hal. 19



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, | Putu Sudana, Ni putu Eka
M ahadewi

1) Penyuluhan yang berkelanjut
terhadap masyarakat tente
kualitas pelayanan dé
pemahaman tentang pariwis.
minat khusus bagi masyaral
setempat.

2) Melibatkan masyarakat lok
dalam setiap pelaksanaan pe
minat khusus yang dibu

3) Mengadakan kerjasama den

pengusaha lokal untt
meningkatkan kualita
pelayanan (pengusa

akomodasi, restoran dan de
tarik wisata) terkait denge
paketpaket minat khusus yar

dibuat agar terciptany
kepuasan wisatawan ya
menguntungkan seca

berkelanjutan.

4) Memberikan pengalaman ya
maksimal kepada wisataw.
dengan melibatkan wisataw
secara aktif untuk mengenal lel
dalam tentang alam, budaya ¢
aktivitas penduduk lokal yar
unik di daerah yang dikunjun

Strategi Meningkatkan Promosi
melalui Pemanfaatan Kemajuan
Teknologi Informasi.

Selama ini terkesan bahy
kawasan Kintamani sela
Penelokan, kurang dipromosik
secara optimal, seperti air pat
Toyo Bungkah, aktivitas pendaki
di Gunung Batur, Desa Kur
Trunyan, keunikan Desa Kedise
dengan restoran terapungn
Terlebih adanya isu negatif beru
adanya upaya mematikan boat
tengah danau dari para sopir b
untuk meminta bayaran lebih d
wisatawan, sangat mempengar
niat  wisatawan  untuk  tide
berkunjung keDesa Trunya apalagi

isu ini sudah tertulis di bebera

buku yang dibaca wisatawan. Hal

harus segera diatasi dencg

melaksanakan progre-program

yang memanfaatkan  kemaju

teknologi baik yang online maup!

yang ofline sebagai berik

1) Mempromosikan sala
potensi pariwisata yang ada
Kawasan Pariwisata Kintame
melalui webside, yang diupde
secara berkisinambung

2) Menjual dan memasark
paketpaket wisata  mine
khusus yang telah dikem
melalui  sistem  penjuale
online.

Strategi Membuat Produk Wisata
Minat Khusus dengan
Meminimalkan Penggunaan Akses
yang Bersamaan dengan Aktivitas
Truk-truk Pengangkut Galian C.
Salah satu yang menje
kendala dalam mengembangk
wisata minat khusus di Kawas
Wisata Kintamani adalah ramain
aktivitas lalu lintastruk-truk yang
mengangkut galian C yang melew
jalan utama menuju Danau Bat
Kedisan Dan Toyo Bungka
Kegiatan ini merupakan salah s
sumber penghidupan masyara
lokal dari dulu dengan menjual ha
galian C ke daerah lain di Bali ya
merupakan @sar utama karena ha
galian C ini sangat dibutuhkan ol
masyarakat Bali sebagai bal
bagunanan. Dilain pihak daerah
memiliki potensi wisata yang san¢
menarik  untuk dijual kepac
wisatawan yang juga merupake
sumber penghasilan bagi masyare
lokal. Hal ini perlu dibuat strate:
khusus agar kedua belah pihak de
berjalan dengan semestinya ¢
saling menguntungkan. Adap
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program yang dapat diterapk

dalam hal ini adalah:

1)Melaksanakan kegiatan ment
daya tarik wisata minat khusus
pagi hari.

Strategi membuat Produk Wisata
Minat Khusus yang
Memanfaatkan Sarana
Transportas air di Danau Batur.
Danau Batur dan sekitarn
memiliki potensi yang menarik untt
bisa dijual kepada wisatawe
misalnya aktivitas petani lokal dale
menanam aneka jel pertanian
seperti tanaman bawang, tomr
cabai, sayur mayur, aktivit
kerambah ikan, sumber air pan
Pura Ulun Danu dan Desa Truny.

Untuk memperkecil akse
penggunaan jalan darat d
mengurangi kemacetan d

menghindari wisatawan agar tid

beriringan dengan mok-mobil truk

yang mengangkut hasil galian,
dapat ditempuh beberapa progr
yaitu :

1) Bekerja sama dengan organis
pengelola boat dan pemil
jukung di sekitar Danau Bat

2) Membuat pakepaket wisata
minat khusus yan
memanfaatkan keindaharanau
Batur dan sekitarnya. Misaln
mengunjungi Desa Trunyan, #
Panas Toyo Bungke
mengunjungi aktivitas kerambi
ikan dan jenis aktivitas wisa
lainnya yang bersife
pengembangan wisata alterni

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari analisis yang dilakuke
terhadap lingkungan internal d
eksternal Kawasan Pariwisai

Kintamani sebagai daya tarik mir
khusus dapat disimpulkan sebac
berikut :

1. Faktorfaktor ~yang  menjac
kekuatan dari faktor intern
adalah kindahan Danau de
Gunung Batur,kasiat air panas
Toyo Bungkah bagi kesehate
keunikan Desa Trunyaimendaki
gunung Batur dan pemandanc
matahari terbit di pagi ha
tersedianya sarana akomodasi
Kawasan Pariwisata Kintamal
jumlah restoran yang menubhi
standar wisatawan cukt
tersediagrsedianya guide lok
yang memandu wisatawan dali
mendaki gunung Batur,jarak
antara lokasi wisata deng
tempat tamu menging
kemudahan transportasi dari hc
menuju tempat wisata Kintame
Sedangkankelemahanya adalah
Belum tersedianya transporti
lokal yang nyaman dan regul
bagi wisatawan <arana jalan
menuju Desa Songan, Kedisi
Toyo Bungkah dar adanya truk
yang mengangkut galian.

2. Faktorfaktor = yang  menjac
peluang adalah kondusifnya
situasi keaman: Bali

menjelang/pasca Pemilu legesle
tahun 2009, dampak penurur
harga BBM, nilai tukar rupia
yang lemah, sikap masyaral
setempat terhadap pengemban
pariwisata minat Kkhusus

Kawasan Kintamani, dukungi
Lembaga Desa Adat dan Lemb:
Pemberdayan Desa Adat ¢
Kawasan Pariwisata Kintamal
Sedangkan ancamannya ade
Dicabutnya bebas visa kunjung
singkat (BVKS) oleh pemerinte
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tahun 2004, pnggunaan teknolo
informasi  / internet  dalar
memasarkan pariwisata mir

khusus yang ada di Kawas
wisata Kintamani.
. Berdasarkan analisis  Mattr
InternalEkternal  (IE), posis

Kawasan Kintamani sebagai de
tarik wisata minat khusus adal
ada pada sel I, artin
pengembangan Kawas
Kintamani sebagai Daya Tat
Wisata Minat khusus harus
menerapkan grow and bl
strategy yaitu strategi penetr:
pasar, strategi pengemban(
pasar, dan strategi pengemban
produk. Sedangkan  strate
alternatif yang dapat diterapk
adalah renciptaan da
pengembangan produk wis:
minat khusus yang rkualitas,
strategi  eningkatan  promo:t
melalui penggunaan kemaju
teknologi  informasi, strategi
pembuatan paket wisata mir
khusus yang meminimalke
penggunaan akses ya
bersamaan dengan tr
pengangkut galian ' dan strategi
pembuatan paket wisata rat
khusus dengan memanfaatt
sarana transportasi air di Dar
Batur.

. Strategi alternatif yang ditetapk

diatas, dapat dijabarkan dencg
beberapa program vyaitu (
Penyuluhan yang berkelanjut
terhadap masyarakat tente
kualitas pelayanan de
pemahaman tentang pariwisat
minat khusus bagi masyaral
setempat, (2) Melibatke
masyarakat lokal dalam seti
pelaksanaan paket minat khu:
yang dibuat, (3) Mengadaki

kerjasama dengan pengusi
lokal untuk meningkatkan kualit:
pelayanan (pengusaha akomod
restoran dan daya tarik wisa
terkait dengan pak-paket minat
khusus yang dibuat ag
terciptanya kepuasan wisataw
yang menguntungkan  sec:
berkelanjutan, (4) Memberike
pengalaman yang  maksin
kepada wisatawan deng
melibatkan wisatawan secara f
untuk mengenal lebih dala
tentang alam, budaya dan aktivi
penduduk lokal yang unik
daerah yang dikunjungi, (!
Mempromosikan segala potel
pariwisata yang ada di Kawas
Pariwisata Kintamani melal
webside, yang diupdate sec
berkisinambunga (6) Menjual
dan memasarkan pa-paket
wisata minat khusus yang tel
dikemas melalui sistem penjual
online,(7) Melaksanakan kegiat:
menuju daya tarik wisata min
khusus di pagi hari, (8) Beket
sama dengan organisasi penge
boat dan pemilik jukng di sekitar
Danau Batur, (9) Membuat pa-
paket wisata minat khusus ya
memanfaatkan keindahan dar
Batur dan sekitarnya. Misaln
mengunjungi Desa Trunyan, £
Panas Toyo Bungka
mengunjungi aktivitas keramb:
ikan dan jenis aktivitas wisa
lainnya yang bersifa
pengembangan wisata alterne

Saran-saran

Berdasarkan kelemahan d

ancaman yang dimiliki oleKawasan
Wisata
pengembangannya tetap melestari
lingkungan,
pengalaman wisatawan, memberil

Kintamani agar dala

meningkatkan kualit
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manfat bagi penduduk lokal sece

berkelanjutan, maka dag

disarankan beberapa hal antara |

1. Masyarakat lokal khususn
pedagang acung hendaknya ti
mengganggu wisatawan denc
berjualan secara agresif apal
memaksa wisatawan ac
membeli barang daggannya.

2. Para pengemudi boat disaranl
agar selalu meningkatkan kuali
pelayanannya kepada penump.
dan tidak memaksa wisataw
untuk membayar lebi

3. Pemerintah daerah disarank
untuk membuat regulasi terki
dengan keberadaan tr
pengangkut galian = agar dalam
penggunaan akses jalan tic
mengganggu wisatawan ya
ingin  berkunjung ke daera
Kedisan, Toyo Bungkah, Song
dan Desa Trunya

4. Pihak BPW disarankan unti
slalu aktif membuat paket wise
minat khusugqalternatif tourism)
untuk mengurangi  kejenuhi
terhadap pakegtaket wisata yan
bersifat massal de
mempromosikanny dengan
menggunakan kemajuan teknol
yangonlinemaupun offline.
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TANTANGAN DALAM PENGEMBANGAN PULAU BALI
SEBAGAI DESTINASI WISATA PULAU YANG BERKELANJUTAN

| Wayan Sonder?
soderiwayan@gmail.com

Putu Agus Prayogi?
AKPAR Denpasar?, STIPAR Triatma Jaya®

ABSTRACT

Bali tourism developme in the face of challengesuch a conflicts of
interest,environmental pollutio, economic inequalitpetween regior, investor
pressureshave threatene the sustainability of tourism iBali. Therefore, the
tourism developmer of Bali as a tourist destination islartdwards sustainable
tourismshould be manag«with the principles ofustainable touris. This article
is aimed todiscuss th issues and challenges facittge manageme of Bali as a
sustainable islandburism destinatic.

The methodappliec in this study was the qualitativd@escriptivi method in
order to describehe relationshi between phenomenon phenomenon unde
study with a systemat, factual and accurate. Data colléeah is done by
collecting andanalyzin¢ the data through the literatureelating to issues to be
investigated; suclas the textbooks, scientific journaland othe legal sourcers.
Descriptiveinterpretative methods were also used to analyzedda

The resulbf the analysis shows that the touridevelopmer of Bali as
an island tourisndestinatiol has not yet been optimalievelope based on the
principle ofsustainable touris. To achieve the sustainaldevelopmel of Bali
tourism managemel requires a comprehensive approaditegrated, and
strategicapproach tt community participation. Bali tourisreo tha unity has
the planning/managemel and supervision by involvindpe communit as well
as a fair distribution of incom from tourism. Unity mnagemer in Bali
sustainabletourism development which emphasizbes balance cthe natural
environmenteconomi, social and cultural life of the people improving the
quality of supporBali will be sustainable islantburism destinatio.

Key words: Tourism management, island tourism destinatiand sustainable
tourism.

Pendahuluan untlk generasi yang akan datal
Pembangunan berkelanjut Pariwisata berkelanjutaisustainable
merupakan konsep pembangul tourism)  menurut  Swarbrooke
yang sejak tahun 19-an (1999: 13) adalah
mendapatkan perhatian lebih dal " forms of tourism whic
pembangunarkarena dianggap ak: meet the needs of tourists, t
mampu memberi jamine tourism industry, and ho
keberlangsungan pembangunan communities today witho
sumber daya untuk saat ini maug compromising the ability ¢
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future generations to me

their owns needs’
Pariwisata  berkelanjutan  har
mampu mempertemukan kebutut
wisatawan, pelaku industri pariwis
dan masyarakat setempat saat
tanpa mengabaikan kesemps
generasi yang akan datang un
memenuhi kebutuhan mere

Penerapan konse
pembangunan pariwisa
berkelanjutan di Bali sangat penti
dilaksanakan  untuk menjag:
keberlangsungarpembangunardan
keberlanjutanpariwisata Bali serta
memberi kesempatan pada gene
Bali yang akan datang unt tetap
dapat menikmati manfa
pembangunan kepariwisataan da
meningkatkan kualitas kehidup
masyarakatnya.

Pulau Bali merupakan sal
satu pulau yangetletak di Indonesi
bagian tengah dengan luas wilayt
6.500 Km2yang berada antara
Pulau Jawa dan Pulau Lombu
Pulau Bali memiliki potensi wisa
yang sangat menarik baik bert
potensi alam maupun potel
budaya. Potensi wisata alam E
berupa patnsi pantai, pegununge

pertanian dan lainny Pariwisata
budaya merupakan bent
pengembangan  pariwisatayang

dilakukan pemerintah Provinsi Be
yang menjadikarbudayaBali yang
bernafaskan budaya Hindsebagai
landasan pengembangan pariwis
Pembangunan pariwisata Bali te
mampu menjadikan daerah

sebagai salah satu destinasi wisat
dunia. Bali merupakan salah se
destinasi wisata yang sangat popt
dengan beberapa pengharga
seperti: The Best Exotic Destinatic
oleh The Luxury Trvel Magazine
(2008), The Best Destination In TI
World (2004),The Favorite Holiday:

Destination in Asiaoleh Majalah

Time (Asia, 2001)
(www.sinarharapan.co.).
Kontribusi ekonom

pariwisata telah menjadi suier
pendapatan bagi pemerintah dae
di Bali dan menjadi modal ekonol
bagi pemeantah dalam pembangun.
daerah dan meningkatk
kesejahteraan masyarakat.
Namun pada kenyataannya dam
ekonomi pariwisata belum dinikm:
oleh seluruh masyarakat Bali, |
tersebut terlihat dengan ma
banyak masyarakat Bali yang hid
di bawah garis kemiskinan. Ol
karena itu pengembangan pariwis
Bali harus dilaksanakan seci
berimbang dan merata untuk
memeratakan pembangunan ekon
masyarakat Bali sebagai sebue
kesatuan destinasi wisata pL.

Pembangunan destini
wisata Bali dalam satu kesatu
pulau penting dilakukan untt
menjaga keberlanjutan sumber di
yang dimiliki. Sumariadhi (200¢
dalam penelitiannya di daya ta
wisata Pulau Nusa Lembong
menunjukkanbahwa perkembangan
pariwisata di destinasi pariwise
Pulau Nusa Lembongarberdampak
positif maupun negatif terhada
lingkungan fisik, sosial buda dan
ekonomi. Beberapa ampak
negatifnya  seperti ketimpangan
dalam pemanfaatan energi list
antara masyarakat lokal denc
usahawisata, eksploitasi air baw:
tanah, kerusakan terumbu kara
pudarnya sifat saling menghargai
toleransi di kalangan masyarak
sifat arogansi sebagai pemi
destinas  ketidakjujuran pari
pengusaha lokal dalam berbis dan
ketimpangan kehidupan masyara
pesisir dengan pegunung:
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Kondisi tersebut juga terja
pembangunan pariwisata di Pu
Bali. Pariwisata Ba menghadapi
tantangan seperti kflik
kepentingan, peremaran da
kerusakan lingkungan, ketimpani
ekonomi antar daer, tekanan
investor telah menganca
keberlanjutan kepariwisataan B:
Oleh karena itu, embangunan
kepariwisataan di Bali, sebac

destinasi wisata pulau ment
pariwisata  berkelanjutan  his
dikelola dengan  prins-prinsip

pariwisata berkelanjute Tulisan ini
akan mengkaji @rmasalahan de
tantanganyang dihadapi Bali untu
merjadi destinasi wisata pulayang
berkelanjutan.

M etode Penulisan

Tulisan ini  menggunakal
metode deskriptif kualitif yang
berusaha mendeskripsik
menggambarkan/ melukiskan
fenomena atau hubungan ar
fenomena yang diteliti  dengi
sistematis, faktual dan aku
(Kusmayadi, 2000:29). Jenis di
yang dikumpulkan adalah de
kualitatif yang berupa kalimat ati
uraian. Sumber data yang digunal
adalah sumber data kunder yaitu
yang bersumber dari kepustak
baik berupa buku, artikel kan
ilmiah, dan data yang diterbitki
oleh pemerintah dan lainnya ya
berupa dokumen resmi. Dale
menganalisis data yaitu bersi
kualitatif, deskriptif dan interpretati
Penyajianhasil penelitian dilakuka
secara kualitatif melalui
penyampaian dalam bentuk ver
dengan menggunakan anali
deskriptif interpretati

Pembahasan

Upaya Pemerintah, Permasalahan
dan Tantangan yang Dihadapi
dalam Membangun Bali sebagai
Destinas Wisata Pulau yang
Berkelanjutan

Propinsi Bali merupaka
daerah pegunungan dan perbuk
yang meliputi hampir 85% dari lui
seluruh wilayah. Pegunungan ye
memanjang berupa hutan dan lal
pertanian yang merupakan sum
mata air bagi daerah di bawahn
Dalambentangan hutan tersebut ju
terdapat empat buah danau yai
Danau Batur, Danau Beratan, Buy
dan Tamblingan. Secara geogr:
pulau Bali terbagi menjadi dt
bagian yang dipisahkan ol
pegunungan vyaitu bagian uta
dengan dataran rendah yang ser
dan kurang lagai dan bagian selat:
dengan dataran rendah yang le
luas dan landai.

Secara administratif Propir
Bali terbagi menjadi delapan
kabupaten dan satu kota vyaitu
Kabupaten Jembrana, Bulelel
Tabanan, Badung, Gianyar, Ban
Klungkung, Karagasem dan Kot
Denpasar. Masi-masing daerah
administratif  memiliki  potens
permasalahan dan tingkat kemaj
pembangunan yang berb-beda,
namun secara geografis yang ber
dalam satu pulau yang ke
menimbulkan ketergantungan ant
daerah yangatiu dengan daerah le
menyangkut sumber daya seperti
Oleh karena itu, perlu adan
komitmen bersama dala
pemanfaatan sumber daya al
sehingga tidak menimbulke
kerusakan yang akan menganc
Bali secara keseluruharBeberapa
upaya yang dilakukan peerintah
Provinsi Bali dalam membangt
pariwisata Bali yang berkelanjut:
yaitu:
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Penetapan jenis kepariwisate
yang  dikembangkan vyai
pariwisata budaya yar
ditetapkan dalam  Peratur
DaerahBali No 2 Tahun 201
tentang Kepariwisataan Buda

Bali dengal tujuan
pembangunan  kepariwisata
budaya Bali yaitu €

melestarikan kebudayaan B
yang dijiwai oleh nile-nilai
Agama Hindu; b. meningkatkz
pertumbuhan ekonomi;
meningkatkan kesejahtera
masyarakat; d. menciptak
kesempatan berusaha;
menciptakanlapangan kerja; -
melestarikan alam, lingkunga
dan sumber daya; g. mengang
citra bangsa; h. memperkuk
rasa cinta tanah air dan kesat
bangsa; dan i. mempere
persahabatan antarbanc
Pembagian ruang/zol
pembangunan Bali khususn
dalam sekto pariwisata sesuai
dengan potensi dan fungsi rue
untuk menjaga keberlanjut
Bali sebagai satu kesatuan pul
yang ditetapkan dalam Peratul
Daerah Bali No.16 Tahun 200
tentang Rencana Tata Rue
Wilayah Bali tahun 20(-2029,
menyebutkan beberapa juan
dalam mewujudkan tata rua
Bali diantaranya: a. ruang
wilayah provinsi yan(
berkualitas, aman, nyame
produktif, berjatidiri, berbuday
Bali, dan berwawase
lingkungan berlandaskan 1
Hita Karana; b. keterpadui
perencanaan tata ruang wilay
nasional, provinsi, da
kabupaten/kota; c. keterpadt
pengendalian pemanfaatan ruz
wilayah provinsi dar
kabupaten/kota dalam rang

perlindungan fungsi ruang di
pencegahan dampak negi
terhadap lingkungan dan bude
Bali akibat pemanfaatan ruar
d. keseimbangan dan keseras
perkembangan antar wilay
kabupaten/kota; (
keseimbangan dan keseras
kegiatanantarsekto

Dalam  pengembang:
pariwisata Bali untuk menjac
keberlanjutan juga ditetapki
kawasan pariwisata dan kawa:

daya tarik wisata khusu
Kawasan Pariwisata adal
kawasan strategis pariwta

yang berada dalam geogre
satu atau lebih  wilaya
administrasi desa/kelurah
yang di dalamnya terdap
potensi daya tarik wisat
aksesibilitas yang tingg
ketersediaan fasilitas umum d
fasilitas pariwisata serta aktivit
sosial budaya masyara yang
saling mendukung dala
perwujudan kepariwisataa
Sedangkan Kawasan Daya Te
Wisata Khusus, yang selanjutn
disebut KDTWK, adalal
kawasan strategis pariwise
yang berada dalam geogre
satu atau lebih  wilaya
administrasi desa/ kelurah
yang di dalamnya terdap:
potensi daya tarik wisat
aksesibilitas yang tingg
ketersediaan fasilitas umum d
fasilitas pariwisata  seca
terbatas serta aktivitas sos
budaya masyarakat yang sal
mendukung dalam perwujud
kepariwisataan, namt
pengembangarya sanga
dibatasi untuk lebih diarahke
kepada upaya pelestarian bud
dan lingkungan hidt
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Pengembange b. KDTWK Bedugu-Pancasari di
pariwisata perlu  ditetapke KabupateriTabanan da
wilayah/ruang  pengembang Buleleng;
untuk  menghindari  konflil c. KDTWK Tanah Lot di
kepentingan dan menimbulk Kabupaten Tabane
kerusakan lingkungan fisik de d. KDTWK Palasari d
lingkungan sosial buday Kabupaten Jembrar
masyarakat. Dalam Perda No eKDTWK Gilimanuk di

tahun 2009 menetapkan
kawasan pariwisata yat
tersebar di wilaya

Kabupaten/Kota yang ada

Bali seperti:

1. Kabupaten Jembrar
memiliki 2 kawasan wisati
Candikusuma dan Peran:

2. Kabupaten Buleleng memilil
3 kawasan wisata yaitu Ba
ampar, Kalibukbuk dan A
Sanih.

3. Kabupaten  Bangli
memiliki kawasan wisat

4. Kabupaten Tabanan memili
1 kawasan wisata yaitu So

5. Kabupaten Badung memili
3 kawasan wisata yaitu Kui
Tuban dan Nusa Dt

6. Kota Denpasar emiliki 1
kawasan wisata yaitu Sar

7. Kabupaten Gianyar memilil
2 kawasan wisata yaitu Ubi
dan Lebih.

8. Kabupaten Klungkun
memiliki 1 kawasan wisai
yaitu Nusa Penid

9. Kabupaten Karangase
memiliki 3 kawasan wisal
yaitu Candidasa, Tulambt
dan Ujung.

tida

Sedangkan Kawasa
Daya Tarik Wisata Khust
(KDTWK) vyang ditetapkal

(pasal 66) sebanyak 5 anti

lain:

a. KDTWK Kintamani di
Kabupaten Bang

Kabupaten Jembra

Adanya Perda No 1
Tahun 2009 yang didalamn
menetapkan Kawasan Pariwis
dan KDTWK tersebut tidakla
bermaksud untuk membat:
pembangunan pariwisata pe
suatu daerah, melainkauntuk
menjaga kelestarian, fungsi d
keseimbangan lingkungan
Bali agar tidak menimbulka
ancaman pada Pulau B
umumnya. Oleh karena |
diperlukan persamaan perse
dan komitmen dalar
membangun Bali denge
memanfaatkan potensi mas-

masing daerah, tanpa
menonjolkan keegoan daer:
melalui pendekata

pembangunan yang holistik. F
tersebut sangat penting uni
menjaga keberlanjute
pembangunan di Bali khususn
pariwisata di era otonomi daer
sekarang ini.

Pembagian manfaat ekono
pariwisata yancbersumber dari
pajak hotel dan restora
Kabupaten Badung yar
memperoleh pendapat
tertinggi dari pariwisate
memiliki kewajiban membag
sebagian pendapatannya un
pembangunan kabupaten lainr

seperti  Kabupaten  Bang
Tabanan, Karangase!|
Klungkung, Jembrana da
Buleleng.
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Menjadikan Bali sebagi
destinasi pulau yang berkelanjut
merupakan cit&ita yang luhur yan
perlu didukung oleh selurt
komponen pariwisatedi Bali. Hal
tersebut sangat penting dilakuk
untuk mengatasi permasala-
permasalahan ang mengancail
Pulau Bali dimasa yang akan datar

Dalam Arismayanti (201
254 - 157, permasalaha
pembangunan pariwisata Bali m:
kini dan masa depan adalah sebi
berikut:

1. Munculnya beberapa kas
pembangunan sara
kepariwisataan yang tidak ses
dengan rencana pemanfaa
kawasan sesuai dengan renc
umum tata ruang wilayal

2. Kurang harmonisnya  ate
terintegrasinya bebera,
aktivitas pembangune

prasarana dan sarana den
sektorsektor lain, baik d
perairan laut, hutan, kawas
suci, atau wilagr-wilayah yang
memang telah ditetapk
sebagai kawasan wis

3. Pemahaman masyarakat ye
kurang lengkap terhadap renc:
pembangunan sarana pariwis
dan kurangnya kesadaran ¢

tanggungjawab bebera
investor untuk mentasg
peraturan perundangan ya

berlaku

4. Pada era otonomi daerah ye
ditandai dengan  seman
berotonomi, khususnya ol
pemerintah kabupaten/ko
untuk mencapai peningkat
pendapatan daerah, mun
rencanaencana pembangun
fasilitas pariwisata yang kurai
mempertimbangkan aspek fis
lingkungan, sosial buday
agama dan kemasyarakatan y

mungkin  mempunyai damp:
antar wilayah kabupaten at
bahkan sosial budaya mencal
wilayah Bali

5. Penciptaan dan pemelihare
keamanan wilayah merupak
faktor yang sangat domini
untuk dipertahankan dan
ditingkatkan kondisinya terleb
lagi pada dewasa ini dima
faktorfaktor eksternal aka
banyak berpengaruh kepe
kondisi keamanan daerah E

Sedangkan enurut Pitana

(2005:169175) pembangune

pariwisata Bali dalam satu kesatt

sebagai destinasi gdta pulau di era
otonomi daerah menghad:
tantangan yang semakin bel

Adapun tantangatentangan terseb

antara lain :

1. Bali sebagai pulau yang ke
mempunyai keterbatasan sum
daya khususnya lahan dan -
Otonomi pada daere
Kabupaten, membuka luang
pembangunan fisik yang tid:
terkendali. Tiap daerah ak

membuat perencana
pembangunan senc-sendiri
atau bahkan tidak membt
perencanaan tata rua

pembangunan, melainkan har
mengikuti keinginan investc

2. Pergeseran paradigma otonc
dari ’peningkatan pelayan:
pada masyarakat” menje

"peningkatan pendapat:
pemerintah” yang berat
peningkatan PAD tia
Kabupaten. Sebagai dael

pariwisata, maka PAD vyar
paling menjanjikan adalah paj
hotel dan restoran (PHR). Unt
itu tiap kabupaten/ko akan

berlombalomba  membangu
hotel dan restoran tan
memperhatikan damps
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lingkungan dan sosial buda

yang nembahayakan
pembangunan Bali dala
perpektif jangka panjar

(sustainable developm:).
Dalam peningkatan PAD, tic
kabupaten/kota akan berus:
melakukan pemungutan paj
dan/atau restribusi secara le
ekstensif denga
mengembangkan pajak d
restribusi baru. Dalam kondi
yang lebih ekstrim bisa saja ti
daerah akan mengenakan pe
jalan untuk setiap kendara
yang masuk ke wilayahny
Konflik antar kabupate
menyangkut pemeliharaan d
penggunaan sumber daya p.
perbatasan, atau sumber d
alam yang digunakan sec:
bersamasama, seperti air suncg
dan hutan. Masyarakat
Kabupaten di daerah hulu, ya
merupakan sumber mata ¢
akan berkmang rasa tanggur
jawabnya untuk memeliha
kelestarian hutan. Hal terset
terkait dengan ras
ketidakadilan, bahwa usa
mereka untuk memelihara hut
dan sumber air, sementara
dimanfaatkan  untuk  tujue
ekonomis (rafting, industri) ole
mereka yangada d hilir yang
sekaligus  secara langsu
menikmati manfaat ekonomin:
Kemungkinan munculny
frustasi pada masyarakat ye
merasa menjadi objek, tete
tidak merasa menikmamanfaat
atau keuntungze dari
pembangunan pariwisal

Dari perspektif kebudaan Bali,
ada kekhawatiran bahv
otonomi  model ini aka
merapuhkan daya tahan B
yang selama ini  diken:

fleksibel, adaptif, yan
berlandaskan agama Hindu
mampu meredam pengaruh |
dengan baik. Masyarakat B
dengan budaya agraris sebe
pilar utama akan semak
terancam dengan tinggin
tingkat alih  fungsi laha
pertanian menjadi lahe
perumahan, industri de
lainnya. Sehingga eksister
subak (organisasi petani saw
di Bali) akan terkikis. Aspek T
Hita Karana yaitu hubunge
antara manusiaengan Tuhan,
antara manusia dengan alam

antara manusia dengan mant
lainnya akan terganggu, terlel
lagi bila kepemilikan tana
beralih kewarga nc-Bali-Hindu.

Manajemen Kepariwisataan Bali
sebagai Destinas Wisata Pulau
yang Berkelanjutan.

Banyaknya permasalah
yang dihadapi Bali sebagai sebt
destinasi wisata pulau memerluk
kesamaan pemikiran dan gerak un
membangun Bali yang berkelanjut:
Pembangunan berkelanjutan terse

harus menjamin berlanjutn
produksi dan proses dari sum
daya alam dan budaya, d
peningkatan kualitas hidt
masyarakat setemp

Dalam pengelolaa

kepariwisataan Bali sebagai destir
wisata pulau menuju ariwisata
berkelanjutan berlandaskan pac
prinsip - prinsip pembangung
berkelanjutan sebagai solusi tuk

mengatasi permasalal-
permasalahan tersebut. Dalam
manajemen  kepariwisataan B

sebagai Destinasi Wisata Pulau vy
berkelanjutan  dapat  digunak
pendekatan pembangunan pariwis
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oletvaresci (2002)

dalam Yoeti (2008:245) melipL

1.

Comprehensive approa,
diperlukan adanya pendekat
menyeluruh didalar
menentukan kebijakan yal
akan diambil. Pendekatan
menyeluruh dalam manajem
pariwisata Bali sebagai destin
wisata pulau dapat dilakuki

dengan menerapkan  fun
manajemen  yang  meuti
perencanaan, pengorganisas

pengarahan dan pengawas
Integrated approac!
pembangunan pariwisata ha
terintegrasi, diman
pembangunan yang dilakukan
daerah local) tidak
bertentangan deng:
pembangunan yang Dbersk
nasional dan bahkan cgan
kebijakan pembangunt
pariwisata dalam ruang lingkt
global seperti yang digariska
oleh organisasi pariwisata dur
World Tourism Organizatio
(WTO).
pariwisata di kabupaten/kota
Bali dilakukan secar
terintegrasi  sesuai  deng
pembagian ruang/zona vyar
telah ditetapkan dalam rence
tata ruang wilayah provin
Strategic  approach, dalam
melaksanakan pembangur
pariwisata untuk mencapai ha
yang maksimal diperluks
strategi yang ditetapke
berdasarkan pada suatu
(sesuatu yang dita-citakan) dan
misi  (cara  pencapaiannyi
Kesatuan visi dan mi
pembangunan pariwisata B
sebagai destinasi wisata pu
harus dipahami dan diterapk
oleh seluruh pemangk

Pembangunan

4.

kepentingan sesuai peranr
masing-masing.

Participatory approach
partisipas masyaraka
berhubungan denge
keterlibatan seluruh kompone
dalam  proses pengambil
keputusan decision makin)

terhadap perencanaan yang a
dilakukan di kawasan yang ak
ditingkatkan menjadi daer:
tujuan wisata. Partisipasi
masyarakat Bali hendaknya
dilakukan mulai dar
perencanaan, pengembanc
pengelolaan dan pengawas
Partisipasi tersebut akan da
dilakukan melalui peningkate
sumber daya manus
masyarakat Bali khususn
sumber daya manusia pariwis
dengan memanfaatkan manf

ekonomi  pariwisata  dalar
pembangunan pendidiki
Manajemen kepariwisata:

Bali sebagai Destinasi Wisata Pu
dapat dilakukan dengan menerap
fungsifungsi manajemen yait

1.

PerencanaarP(anning).

Perencanaan pembangur
kepariwisataan Bali hart
dilakukan secara menyelurL
sesuai potensi deng.
memperhatikan fungsi mask-

masing ruang sehingga tid
merusak Bali sebagai s
kesatuan ekosiste
Perencanaan har
menggunakan pendekat
komprehensif (menyelurul

mengingat Bali sebagai sebt
pulau kecil. Peincanaan
pengembangan pariwisata B
seperti yang tertuang dale
Perda Bali No 16 Tahun 20f
tentang Rencana Tata Rue
Wilayah Provinsi (RTRWP
sudah mempertimbangkan B
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sebagai sebuah kesatt
ekosistem Pulau. Perencani
tersebut perlu ditindak larti

dengan penetapan rencana

ruang wilayah kabupaten / kc
yang terintegrasi dengan RTV
Bali. Dengan terintegrasin
rencana pemanfaatan rue
khususnya pariwisata Bali ak
dapat menghindari pemanfaa
ruang yang berlebihan ataup
konflik  kepentngan dalam
pemanfaatan ruang denc
sektor pembangunan lainny
Dalam perencanaan [
diperlukan sikap yang arif de
bijaksana dari segen.
komponen khususnya penel
kebijakan untuk tidak berpik
hanya untuk kepentinge
daerahnya saja (era otonon
daerah akan tetapi dalar
kepentingan yang lebih luas d
jangka panjang untuk Be
sebagai sebuah kesatuan pu
Dalam perencanaan terse
harus melibatkan de
mengedepankan partisipi
masyarakat lokal sebac
pemilik karena akan bersentul
langsung dengapengembangan

pariwisata, buka
mengedepankan kepenting
investor.

. PengorganisasiaiOrganizing

Dalam pelaksanaan perencan
pariwisata Bali dengan melih
pemanfaatan ruang unt
kegiatan pariwisata Bali sest
Perda No 16 Tahun 2009, set
daerah kabpaten/kota di Bal
hendaknya menjadikann'
pedoman dalam pengemban
pariwisata sesuai deng
potensi dan  peruntukann
untuk kepentingan pembangur
Bali yang menyelurul
Pembangunan kepariwisataan

setiap daerah kabupaten /k
disesuaikan dengan |jencanaan
pemanfaatan ruang dal¢
pembangunan pariwisata B
yakni kawasan pariwisa
ataupun kawasan daya ta
wisata khusus. Setiap daerah
kabupaten/kota ake
memanfaatkan ruang wilayahn
masingmasing sesuai yar
ditetapkan oleh  pemerint:
provinsi. Fengorganisasian
dalam pamanfaatan ruang ses
perda tersebut sudah bi
apabila bisa diterapkan d
didukung oleh seluru
komponen pemangk
kepentingan. Dalam era otono
daerah ini merupakan tantanc
yang sangat berat, karena :
kecenderungan memantkan

ruang wilayah yani
mementingkan kepenting:
daerahnya masi-masing
dengan mengabaik

kepentingan ruang Bali sebay
sebuah kesatuan pule
Pengarahan/pelaksana
(Actuating

Dalam pelaksanae
pembangunan pariwisata b
sebagai destinasi wisata fu
setiap daerah kabupaten ha
dapat menjalankan fungsi d
perannya masir-masing dalam
pembangunan pariwisata denc
mengedepankan partisipi
masyarakat. Masyarakat
setempat diharapkan ikt
mengawasi atau mengont
pembangunan pariwisata deng
ikut terlibat dalam menentuke
visi pariwisata, mengidentifika
sumbersumber daya yang aki
dipelihara  dan ditingkatka
serta mengembangkan  tuj-
tujuan dan strategi  untt
pengembangan dan pengelol
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daya tarik wisata. Partisipe
masyarakat sangat perg untuk
meningkatkan rasa memiliki d;
tanggung jawab masyaral
terhadap suatu destinasi wa,
sertadiharapkan akan membt

manfaat ekonomi pac
masyarakat. Partisipasi
masyarakat akan dar

dilaksanakan jika umber daya
manusia pariwisata khususnya

masyarakat lokal Balitelah
memadai dan terus harus
ditingkatkan. Pemerinte

sebagai regulator harus man
meningkatkan kualitas SD|

masyarakat Bali dengs
menyelenggarakan pendidik
yang murah khususnya

daerahdaerah yan
perkembangan ekondnya
masih lamban denge

menggunakan manfaat ekonc
dari pembangunan pariwise
Ketimpangan ekonon
antar Kabupaten/kota di B
merupakan ancaman dal:
keberlanjutan pembangun
Bali. Untuk menjadikan Ba
sebagai destinasi wisata pul.
menuju pariwista berkelanjutan
harus dilakukan denge
pemerataan pembangur
melalui perimbangan keuang
pada daerah yang perkemban
ekonominya renda Bagi daerah
kabupaten/kota yar
memperoleh pendapatan d
sektor pariwisata lebih bes
harus membagi pendapataa

ke daerah la. Adanya
kompensasi dana be
daerah/masyarakat di seki
hutan untuk menjac

kelestariannya, sehingga hu
bisa tetap lestari dan masa
sumber daya air bis
ditanggulangi.

Distribusi pendapata
dari sektor pariwisata ant
daerah di Bl secara adil da
berimbang dalam menduku

pemanfaatan ruang wilayi
sesuai kepentinge
pembangunan Bali sebag

sebuah destinasi wisata B
yang komprehensif de
terintegrasi penting dilakuke
untuk menghindari kerusaki
lingkungan Bali. Hal tersebi
bisa terjadi akibat pemanfaat
ruang berlebih dalam menge
PAD suatu daerah dan ju
akibat kecemburuan dale
perolehan manfaatan ekona
pariwisata.

Oleh karena itu selurt

pemangku keperngan bisa
menjalankan rencar
pemanfaatan ruan

pembangunan piwisata Bali
sesuai yang ditetapkan dal:
peraturan daerah provinsi unt
menjadikan Bali sebagai sebt
destinasi wisata Pulau. Dale

kegiatan perencanai
pembangunan, pelaksana
pemasaran pariwisata hal

dilakukan secara komprehen

sebagai tanggunjawab bersama
dan terintegrasi dala

pengembangan dan

pelaksanaannya.

. Pengawasarcéntrolling)

Kegiatan pengawas:
dan evaluasi pembangun
pariwisata berkelanjute

mencakup pedoman penyusul
pedoman, evaluasi damp
kegiatan pariwisata ser
pengembanganndikator untuk
mengukur dampak pariwisa
Di era otonomi daerah kegiat
pengawasan dan evalu
pembangunan kepariwisataan
Bali lebih banyak terjadi pac
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tingkat Kabupaten/kota. H
tersebut menyebabki
pembangunan pariwisata di B
tidak sesuai degan perencanas
tata ruang yang ada, melaink
eksploitasi potensi wisata ya
berlebihan dalam pembangur
masingmasing daerah tanj
mempertimbangka
keberlanjutan Bal

Untuk menjadikan Ba
sebagai destinasi wisata pu
yang berkelanjutan hendakn
otonomi daerah menyangk
pembangunan  kepariwisata
tidak diberikan pada tingki

kabupaten  melainkan  pa
tingkat pemerintah Propinsi. H
tersebut penting karer
pariwisata bersifat linte

sektoral, daerah dan bidar
Dengan demikian pengawas
terhadap mplementasi rencar
pembangunan pariwisata let
mudah dilakukan da
berkurangnya kompli
kepentingan khususnya dal:
bidang pariwisati

Dalam pelaksanae
pembangunan Bali sebag
destinasi wisata pulekhususnya
dalam pemanfaatan rua
pembangunan pariwisata ha
selalu diawasi dalar
pelaksanaannya. Setiap dae
kabupaten/kota hart
menindaklanjuti perature
daerah tentang rencana t
ruang wilayah provinsi deng:
menetapkan rencana tata rui
wilayah kabupaten/kota.
Pemerintah  pusat maup
provinsi harus mengawasi d
memberi sanksi bagi daer
kabupaten/kota  yang tid:
menindaklanjuti denga
menetapka rencana pemanfae
ruang wilayahnya khususn

dalam pembangunan pariwise
Hal tersebut penting rngingat
ada kecenderungan dael
kabupaten  /kota  menun
penetapan rencana pemanfae
ruang sesuai RTRWP Bali unt
bisa memanfaatkan ruang dilt
peruntukannya.  Sanksi daj
dilakukan dalm pembagic
distribusi  hasil  pendapat:
pariwisata khususnya dapajak
hotel dan restoran. Selain

pengawasan dalam pemanfae
dana kontribusi dari pajak hof
dan restoran harus daj

digunakan untuk memajuk:
daya tarik wisata yang ada
tiap daerah.

Selain itu emahnya

penegakan hukum merupak
ancaman yang sus dalam
pembangunan pariwisata B
yang berkelanjutan. Be
mempunyai banyak peratur
dalam pembangunan khususi
pembangunan  kepariwisata
yang berlandaskan pariwise
budaya. Pembangunan fasili
pariwisata dan lainnya vyar
harus mencerminkan arsktur
bangunan Bali, batas kemiring
tanah yang boleh dibangt
bangunan, jarak sempad
sungai dan pantai dari bangur
sudah ditetapkan dala
peraturan. Namun masih bany
penyimpangan seperti: bangur
di tebing @aya taril wisata
Penelokan), bangunan ang
tidak mencerminkan arsitekt
Bali, bangunan di tepi pantai d
yang lainnya tak tersentuh ol
hukum

Simpulan

Pembangunan pariwise
Bali memang telah membe

manfaat ekonomi yang cukup be
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bagi perekonomian regional Be
Namun kemajuan pembangunan

paiwisata di Bali juge
menimbulkan berbagai
permasalahan sepertiKkemajuan

pembangunan pariwisata di B
juga meimbulkar berbagai
permasalahan sepepembangunan
sarana kepariwisataan yang tic
sesuai dengan rencana pemanfa
kawasan, kuwang harmonisnyse
beberapa aktivitas pembangun
kurangnya pemahaman di
kesadaran masyarakat C
tanggungjawab beberapa inves
otonomi daerah, serta pencipte
dan pemeliharaan keamar
wilayah. Tantangan yang dihads
oleh  pariwisata Bali vyait
ketebatasan sumber da
khususnya lahan dan air, pergese
paradigma otonomi, konflik ant
kabupaten, munculnya frustasi ps
masyarakat, dan rapuhnya bud
Bali. Upaya pemerintah Provin
Bali melalui penetapan jen
kepariwisataan yang dikembangk
(parivisata budaya), penetap
zona/ruang wilayah pembangur
dan pendistribusian manfe
ekonomi pariwisata dari Kabupat
Badung ke kabupaten lainr.

Dalam perbangunan
pariwisata di Ba untuk
meminimalisasi dampak nege
tersebut diperlukan  konsep

pembangoan pariwisata Bali yan
berkelanjutan. Untuk  mencag
pembangunan pariwisata Bali ya

berkelanjutan memerluke
manajemen yang menggunakan
pendekatan komprehens

terintegrasi, strategi dan pendeka
partisipasi masyarakat. Sehingga
kepariwisataan Bali mempunyai
kesatuan perencanaan, pengelo
dan pengawasan dengan melibat
masyarakat serta distribt

pendapatan yang adil dari pariwise
Kesatuan manajemen dal:
pembangunan pariwisata B
berkelanjutan yang mengedepan!
keseimbangan lingkungan m,
ekonomi, sosial dan budaya den
peningkatan kualitas hidt
masyarakat Bali akan menduku
Bali menjadi destinasi wisata pul
yang berkelanjutan.
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PERANAN TIRTHA EMPUL SEBAGAI OBJEK DAN
DAYA TARIK WISATA RITUAL MELUKAT

| Gede Kutiana Anantaya
gedekutiana@gmail.com
Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali

ABSTRACT

Tirtha Empul temple was built in 884 Caka or 962 By Chandrabaya
Singha Warmadewa. The name of Tirtha Empul is tdkam air hampul, the
spring that is in the tempe. It's a holy springibetl as a place to do purification
ceremony. It's an attractive tourist attraction &ed in Manukaya village,
Tampaksiring district. Gianyar regency.

The aim of this research is to find out the rol&wtha Empul as ritual, “
melukat” tourist attraction. The research was coadby applying descriptive
gualitative analysis approach. In this researchalve 23 samples, the students of
Tour and Tourism, Diploma Ill, Tourism DepartmeBli State Polytechnic.
Data were obtained through two type of instrumesntsh as; questionnaire and
document.

The result of the research were: 0.83 of sampledéstts said strongly
disagree that Tirta Empul as ritual “melukat” towti attraction, 0,36 of
samples/students said disagree that Tirta Empulriigl “melukat” tourist
attraction, 0.72 of samples/students said neitlggea or diagree Tirta Empul as
ritual “melukat” tourist attraction, 43,95 of sam@é/students said agree that
Tirta Empul as ritual “melukat” tourist attractiorand 54,11 samples/students

said strongly agree that Tirta Empul as ritual “makht” tourist attraction.

Key words: Tirtha Empul, temple, role, melukat, ritual, tegtrattraction

PENDAHULUAN

Pariwisata  adalah sudah
menjadi bagian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia di dunia
atau disebut juga pariwisata sudah
menjadi bagian kehidupan manusia
secara internasional, nasional
maupun local. Di sini ditekankan
bahwa perjalanan atau aktivitas yang
dilakukan oleh manusia keluar dari
tempat atau tempat kediaman mereka
untuk bersenang-senang atau berlibur
selain dari bekerja. Menurut Viviene
O’shannessy dkk, (2002:3)Those
activities that take people away from
their usual place of residence for
pleasure or a holiday, other than for

work”

Pariwisata  secara internasional
sebagai sistem yang mencakup tiga
daerah 1egiong penting seperti:
daerah asal wisatawan togrist
generating regiopy daerah transit
(transit regior) dan daerah tujuan
wisataflestination regiop Travel &
Tourism UNUD, (1988:3) Tourism

is a sistem envolving the
discretionary travel and temporary
stay of persons away from their
usual place of residence for one or
more nights. The elements of of the
system are tourist generating region,
transit routes, and destination region
and tourist industry”
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Perkembangan pariwisata
Indonesia khususnya Bali sec:
ekonomi telah terbukti dap
meningkatkan pendapat
masyarakat maupun devisa neg
membuka lapangan kerja d
memperluas kesemtan berusaha.
Secara sosial budaya pariwis
dapat mengangkat citra Indonesia
tingkat internasional sehingga daf
meningkatkan rasa persaudar
dengan negaraegara lain di duni¢
Hal in adalah berkat upa
pembangunan komponen pariwis
secara bembang dan berkelanjuta
Salah satu komponen pariwisi
yaitu obyek atau atraksi wisata ye
mempumyai peran penting kaitanr
bagaiman calon wisatawi
menetapkan pilihannya unti
memilih daerah tujuan wisata dal:
berwisata adalah karena adal
variasi pilihan atraksi/objek wisat
yang tersedia. Berbicara tente
atraksi atau objek wisata tentur
ada dua objek wisata secara g
besarnya yaitu objek wisata alam (
budaya atau buatan. Kedua atre
atau objek wisata ini san
pentingnya, maka hal ini rlu di
buat yang lebih variati

Salah satu bagian dari atra
atau objek wisata budaya ada
peninggalan sejarah atau arkiol
yang menjadi bagian dari keingin
(expectatioh dari pada wisatawe
yang melakukan kegiatan wist

Secara internasional oduk
wisata arkiologi adalah merupak
bagian penting dari pada informi
yang dibutuhkan oleh wisataw
yang dalam aktivitastour guiding
pengetahuan sejarah disampai
dalam bentuk komentar turtour
commentary.

Pura Tirtha Empul adale

sebuah pura gninggalan arkeolog
yang memiliki makna dan fung
sangat penting bagi masyarakat E
secara khusus dan masyarakat gl
pada umumnya. Pura ini berlok:
dan terletak di wilayah de:
Manukaya, kecamate
Tampaksiring, Kabupaten Daer
Tingkat 1l Gianya. Pura Tirtha
Empul ini sangat dikenal baik ol
masyarakat Bali maupun wisataw.
wisnu dan wisman. Pura ini menj:
salah satu tujuan wisata utama vyi
letaknya sangat strategis yaitu
jalur wisata utama tepatnya diping
jalan utama antara Denpasaan
Kintamani. Keberadaan pura Tirt
Empul menjadi sangat strategis |
berkat dibangunnya Istana Presi
Negara Republik Indonesia ya
yang di bangun oleh Boeng Kar
presiden Indonesia yang pertama.
sini ada dua bangunan utama seb
peninggalan  arkeologis yan(
memiliki nilai spiritual sangat tingg
yaitu; Permandian Tirtha Empul d
Pura Tirtha Empul. Ada du
interpretasi tentang sejar
pembangunan pura Tirtha Empul
yaitu: Pertama berdasarkan pras
batu 6tone inscriptio) yang
disimpan di pura Sakenan di de
Manukaya menyebutkan bah
Tirtha Empul dibangun Oleh raja
Chandrabaya Singha Warmade
pada tahun Caka 884 atau tahun
Masehi. Kedua menurut prasasti d
Sading menyebutkan bahwa Tiri
Empul dibangun oleh Cri Masu
Masuli raja Bali pada tahun Cal
1100 sd 1177 atau tahun 1178

1255 Masehi (Soebandi: 19¢
58,59).

Davision, 1999 (23), dala
bukunya Balinese Temp

mengemukakanStone inscription &
the nearby temple of pura Saken
in the village of Manukaya, menti
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the place name “Tirtha de (ail
mpul” and this is assumed to be
reference to the Tirtha Empul poo
The inscription records that the
were built by one Sang ratu (S
Candra Bhaya SinghaVarmadeva,
the distric of the village of Mant
Raya (present-dailanukaya) in the
year 882 according to the Saka ¢
calendar, that is to say around #
960.

Dari keberadaan de
keterkaitannya pura Tirtha Empul |
dengan mitologi Mayadenawa san
jelas pura Tirtha Empul sejak av
berfungsi sebagai pura tem|
melakikan  upacara  penyuci
(temple of purification ceremon

Sebagaimana dikatakan ol
Davison, 1999 (22)Local legend,
however, provides a more roman
account of their origin, attributin
the baths to the God Indra wil
summoned forth the spring whi
feads them during a militar
campaign to overthrow the evel a
despotic Balinese princ
Mayadanawa.

Sampai sekarang pura Tirt
Empul ini sangat ramai dikunjn
oleh wisatawan baik wisataw:
nusantara maupun mancanegara
masyarakat yang ingin melakul
upacara penyucian atau melul
Sesuai dengan Kkeberadaan
Tirtha Empul ini maka penulis ing
meneliti  eksistensi pura  Tirtt
Empul sebagai obyek dan daya te
wisata ritual fneluka”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas daj
dirumuskan madah sebagai berikt
1. Seberapa besar perar
fasilitas dan lingkunga
obyek dan daya tarik wisa
Tirtha Empul dapa
memuaskan wisataws

2. Seberapa besar peranan
Tirtha Empul sebagai atrak
wisata utama pada obyek c
daya tarik Tirtha Empu

3. Seberapa besar peranan
Tirtha Empul sebagai atrak
wisata ritual melukat pada
obyek dan daya tarik wisa
Tirtha Empul’

Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai adal

sebagai berikut :

1. Mengetahui seberapa bes
peranan fasilitas de
lingkungan obyek dan day
tarik wisata Tirtha Empul dap
memuaskan wisataw:

2. Mengetahui seberapa be:
peranan pura Tirtha Emp
sebagai atraksi wisata pa
obyek dan daya tarik wisa
Tirtha Empul.

3. Mengetahui seberapa bes
peranan pura Tirtha Empl
sebagai atraksi wisata ritue
"melukat pada obyek da
daya tarik wisata Tirtha Emp

Manfaat Penulisan

Manfaat Bagi Pemerinte
Daerah (Pengelola)

1. Dapat mengetahui dé

mengoptimalkan perans

fasilitas lingkungan obyek de¢
daya tarik Tirtha Empul untu
memuaskamvisatawar

2. Dapat mengetahui de
mengoptimalkan peranan pt
tirtha Empul sebagai atrak
wisata pada obyek dan da
tarik wisata Tirtha Empt

3. Dapat mengetahui d¢
mengoptimalkan peranan pt
tirtha Empul sebagai atrak
wisata ritual melukat pada
obyek dan daya tarik wisal
Tirtha Empul.
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Manfaat Bagi Masyaraki
(Khususnya yang membaca he
penelitian ini) :

1. Dapat mengetahui dé
memberikan pemikiran untt
pemeliharaan da

pengembangan peranan fasili
dan lingkungan obyek dan da
tarik wisata TirtheaEmpul untuk
memuaskan wisataw:

2. Dapat mengetahui dé
memberikan pemikiran untt
pemeliharaan da

pengembangan peranan p
tirtha Empul sebagai atrak
wisata utama pada obyek ¢
daya tarik wisata Tirtha Emp

3. Dapat mengetahui de
memberikan pemikiran untuk
pemeliharaan da

pengembangan peranan p
titha Empul sebagai atrak
wisata ritual melukat pada
obyek dan daya tarik wisa
Tirtha Empul.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pura

Di Bali pura juga disebt
kahyangan atau parhyang:
Sebagaimana ditetaan  dalam
keputusan seminar Kesatuan Ta
Terhadap  Aspeldspek  Agame
Hindu, fungsi pura yakni; sebag
tempat memuja Hyang Widhi Wa
dalam segala prabawa (manifes-
Nya) danAtma Sidha Dewa (roh
suci leluhur). Di Bali puri
Dikelompokkelompokkan  deran
tujuan meningkatkan pengertian c
kesadaran umat terhadap p
sebagai tempat suci dan menghint
adanya salah tafsir bahwa den
adanya banyak pelinggih di sui
pura, agama Hindu diangg
Polytheistic

Adapun dasar pengelompok
pura di Bali, yakni tattwa Agama
Hindu yang berpokok pangkal pa
konsepsi ketuhana“Ekam satwipra
bahudha vadanti'(hanya satu Tuha
Yang Maha Esa, orang a
menyebutnya dengan banyak nan
“Brahman Atman Aikyarr
(Brahman dan Atman hakikiny
manunggal). Selain itu beasarkan
pada prabawa Hyang Widhi Was:
dan atau AtmaSidha Dewat yang
dipuja di pura tersebut. Ju
didasarkan pada penyiwi pL
tersebut dan warga (cla

Berdasarkan fungsinya, pura
Bali digolongkan menjadi dt
kelompok yaitu:

1. Pura Jagat vyaitu pureyang
berfungsi sebagai tempat s
untuk memuja Hyang Widl
Wasa dalam segala prabe
Nya (manifesta-Nya)

2. Pura Kawitan yaitu pura yar
berfungsi sebagai tempat si
untuk memuja Atma Sidha
Dewata(roh suci leluhur

Berdasarkan karakterisasinya, p

di Bali digolongkan menjadi emp

kelompok yaitu;

1. Pura Kahyangan Jagatstate
templg vyaitu pura tempe
pemujaan Hyang Widhi Wa:
dalam segala praba-Nya
(manifestasiNya), seperti pur
Sad Kahyangan dan Pura Je
lainnya.

2. Pura Kahyangan De:
(territorial templ¢) yaitu pura
yang diusung oleh desa a

3. Pura  Swagina  (function.
temple) vyaitu pura yan
penyiwinya terikat oleh ikata
swaginanya
(kekaryaannya/profesinya) ya
mempunyai profesi sama dal:
suatu system mata pencahal
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seperti pura Subak, Melang
dan sejenisnya.

4. Pura Kawitan gneological
templg vyaitu pura yan(
penyiwinya ditentukan ole
ikatan ‘wit” atau leluhu
berdasarkan garis kelahir
(geneologis) seperi
Sanggah/Merajan, Ibu/Dadi
Panti, Padarman dan sebagai
Selain  kelompok pu-pura

yang mempunyai fungsi  d:

karakterisasi seperti tersebut di a

terdapat pula pura yang berfun

disamping untuk memuja Hyai

Widhi Wasa/Prabav-Nya, juga

berfungsi untuk memuja Atma Sid

Dewata (roh suci leluhur). Pelingc

penyawangan Yyang terdapadi

kantorkantor, sekolah da
sejenisnya dapat dikelompokkan
dalam kelompok Pura Jagat/Umi
karena sebagai tempat pemu;
Prabawa tertentu dan Hyang Wi
Wasa.(Supartha, 200€-7)

Pengertian Melukat

Melukat  adalah upacat
pembersihan fikiran dan ja secara
spiritual dalam diri manusia i
menurut Guru Mangku Gede A
Adnyana, Pengawit Pura Campul
Windhu Segara, Padanggal.
Kesiman.

To purify the body someo
prepares “penglukatan pabersihal
— the first word from “lukat”
meaning “purify” and th« second
from “bersih or bresih”, meanin
“clean” or *holy” (Eiseman, JR,
2000: 53).

Makna upacara melukat ir
menyucikan dan  membersihk
kembali sifat buruk dan kotor yal
ada dalam setiap diri manus
Melukat berasal dari kateSulukat
(SU=baik, Lukatpenyucian). Jac
melukat berarti menyucikan d

guna memproleh kebaika
kerahayuan.

Umat Hindu Bali percay
bahwa dengan melakukan upac
melukat ini halhal yang bersifs
kotor atau negative akan kemkt
bersih suci dan tergantikan oleh -
hal yang psitif untuk melanjutkal
hidup di masa yang akan datil
Dalam implementasinya upacs
melukat ini kerap kali dilakuka
secara beramaamai dan biasany
diadakan di tempat yang bersejar
seperti pura, tempat permand
yang dikeramatkan atau laut ya
juga dianggap memiliki pengar
magis.(bali
panduanwisata.id/melukat

Dalam upacara manusa yadn
tujuan dari pada upacara melukai
adalah untuk membersihkan la
batin  seseorang, Vyaitu lal
dibersinkan dengan air, dan bat
dibersihkan dengan puja-
puja’kekuatan  bathin  pimpini
upacara. (Catur Yadnya, 1983:

Tata Cara Pelaksanaan Meluka

Analogi yang  mungkit
mendekati untuk bisa menjelask
melukat ini adalah sebagai berik
pikiran dan badan kita ini ibar
gelas yang akan menampung er
alam dan energi alam ibarat air ye
akan mengisi gelas tersebut. Sem:
bersih pikiran kita darisad ripy
semakin besar "gel-nya”, sehingga
semakin banyak energi suci al
yang bisa "ditampung” dan hasiln
tentu semakin baik.

Tapi jangan khawatir ba
orang yang merasa bathin ¢
kesehariannya kurang bersih. B
orang yang tidakenang, gelisat
banyak marah, banyak benci, pel
nafsu, dll, justru melukat bisa sani
membantu menetralisir ene-energi
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negatif di dalam diri ka. Tapi
dengan catatan hal ini har
dilakukan dengan benar dan rui
sehingga melukat dapat menjadi
yang sangat membar
meningkatkan pertumbuhan [evolu
Jjiwa kita.

Lokasi melukat sangatle
penting untuk kita perhatikan, be
secara niskale maupun

sekala Melukat harus dilaksanaks
pada tiga lokasi titik air di alam yal
terbaik, yaitu : sumber mata
dimana dijadikan tempat sL
[misalnya : beji, pathirtan, dll
sungai suci atau pada campul
[titik pertemuan dua buah sunc
atau lebih] tertent atau bisa juga ¢
pantai [laut]. Lokaslekasi seperti in
umumnya memiliki vibrasi posit
yang sangat kuat. Kalau mata bat
kita sudah terbuka, kita akan b
melihat bahwa di beji, pathirtan at
campuhan umumnya sangat disL
oleh mahlukmahluk hius, karena
mereka sendiri juga mendambal
energi positif dari tempat it

Ada dua hal yang sebaikn
kita perhatikan. Secar niskala :
sumber mata air, campuhan a
pantai tempat melukat, selayakr
dipilih yang memiliki vibrasi ener¢
alam yang kuatAkan tetapi tentuny
hal ini tidak bisa dilihat oleh orar
biasa secara kasat mata, hanya
dilihat oleh orangerang yang mat
bathinnya sudah terbuka. Tz
seandainya kita orang biasa ye
tidak tahu caranya, kita bi
mencoba berbagai tempat melu
terlebih dahulu. Lalu kita bis
memastikannya deng:
merasakannya sendiri, lokasi mz
yang paling bisa membuat bathin k
menjadi jernih dan sejukSecara
sekala: sumber mata air, campuh
atau pantai tempat melukat, ha

memiliki air yang bersih ataternih
dan tidak tercemar. Karena hal

juga ikut mempengaruhi kualitas .
sebagai media perante
(nyomanadnyana.blogspot.com/2

/07/tatacaramelukat htn

Pengertian Obyek dan Daya Tarik
Wisata.

Objek wisata adala
merupakan bagian yang san
penting yang harus dimiliki olel
daerah tujuan wisata tourist
destination regio)) karena calol
wisatawan yang ada di negara ¢
(tourist generating regic) sebelum
memutuskan keinginanya unt
mengunjungi daerah tujuan wisi
(tourist destination regic) mereka
lebih  banyak mempertimbangk
dari segi kemenarikan atau atra
wisata yang dimiliki oleh daere
tujuan wisata tpurist destinatior
region),. Oleh karena itu sebac

daerah tujuan wisata tourist
destination regio) harus
mempersiapkan diri unte

mempesiapkan produk wisata yal
ada dengan mengemas sedemil
rupa menjadi suatu yang menal
Berbicara tentang produk wise
bahwa produk wisata adalah jz
(service) bukan barang. Prod
wisata sangat variatif, bisa san
simpel dan juga compleks, hal
sesuai dengan kebutuhan wisatav

Travel & Tourism UNUD,
(1988:21)“Tourism is a service an
tourism products are nematerial,
intangible things. Thus the custom
can not feel, tast, touch or sample
package tour in advance of a
decition to buy it, as she/he can w
manufactured products. Touris
product is an amlgam of
attractions, facilities and services.
Is a heterogeneous item. The proc
to be offerd will depend on ti
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choice of markets or the type
customers which the tour operai
and travel agent wish to serv

Berbicara tentang  prodt
wisata sejaah maka produk wisa
sejarah ini ada di dalam atau menj
bagian dari pada produk wist
budaya. Wayan Geriya (1996:4
mengatakan: “Peraturan Daerah |
43 tahun 1974 telah menetapk
jenis kepariwisataan yar
dikembangkan di daerah Bali ada
Pariwisata Budaya. Konsep
Pariwisata Budaya ini juga dipak
sebagai landasan unt
mengembangkan kepariwisate
Bali. Arah pengembangan dipayur
‘motto’  “Bukan Bali  untuk
pariwisata melainkan pariwiss
adalah untumk Bali” Produk wisa
sejarah menurut Trax & Tourism
UNUD, (1988:22 “Cultural
resources (mamrade) include
archeological and historical sitt
fesatival and special even
handicrafts, etc.”

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitiar
Penelitian dilakukan cobjek
wisata Tirtha Empul yang leb
tepatnya terletak di desa Manuka
kecamatan Tampaksiring, kabupa
Daerah  Tingkat Il  Gianya
Penelitian ini dilaksanakan st
mahasiswa semester V Progr
Studi Usaha Perjalanan Wise
Jurusan Pariwisata, Politek
Negeri Bali melakukan prakte
lapanganTour Guidin¢ pada bulan
Januari 2014.

Instrumen Penelitian

Adapun instrument peneliti
yang digunakan dala
mengambil data di lapangi

adalah berupa:
a. Angket/Kuisione

2. Metode studi

b. Tabel pengolahan  da
angket/kuisione
c. Wawancara

Jenis Data
Adapun jenis data vyar
dibutuhkan untuk menjawe

permasalahan yang diajukan ade
sebagai berikut:
1.Data Kuantitatif, yaitu data yar

berupa angkangka yan(
didapatkan dari angket vyal
disebarkan kepada respond

mahasiswa semester IV Program
Studi Usaha Perjalanan Wisi
(UPW), Jurusan Pariwisa
Politeknik Negeri Bal

2.Data Kualitatif, yaitu data yar
berupa keterangan/informasi a
uraianuraian yang diambil da
hasil observasi, bul-buku, internet
dan sumbesumber lainny

Metode Pengumpulan Datz
Adapun teknik pengumpule
data yang digunaintuk menunjang
penulisan ini adalat
1. Metode Observasi, yaitu meto
yang digunakan untuk melih
langsung keberadaan objek ¢
daya tarik wisata Tirtha Emg
pustaka, Yyak
metode yang digunakaruntuk
mengumpulkan data  deng
mengambil data dari media cet:
elektronika dan interne

3. Metode angket/kuisione, yakni

metode yang digunakan denc
membagikan kuisioner/angk
kepada para responden/maswa
semester V Program Studi Use
Perjalanan Wisata (UPW) Jurus
Pariwisata Politeknik Negeri Be
sebagai sampel peneliti

Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutr
dilakukan kegiatan mengan:a data.
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Data yang diperoleh dianza
dengan menggunakan metode ara

diskriptif kualitatif. Analisa
deskriptif  kualitatif ~ maksudnya
menjelaskan dan menjabarkan c
yang didapatkan melal

kepustakaan, observasi dan anc
penelitian yang disebarkan kepe
responden dengan cara manual
beberapa variable yang ada da
penelitian ini. Kemudian hasil dal
pada analisa deskriptif kualitatif i
dapat menjelaskan peranan ma-
masing variable dalam bent
persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan fasilitas dan Lingkungan
Obyek dan Daya Tarik Wisata
Tirtha Empul dapat memuaskan
Wisatawan.

Objek dan Daya Tarik Wisata Tirtl
Empul dilengkapi dengan fasilit
parkir yang luas, kamar kec
warung makan dan  warul
cenderamata serta lingkungaiang
luas ditata dengan baik denc
pemandangan pegunungan

sekelilingnya vyang di atasn
berdidri bangunan megah ya
sebuah istana presiden neg

Republik Indonesia. Didukung la
dengan kenyamanan dan kelesta
lingkungan yang berudara sejt
Kondisi dan situasi inilah yan
menjadi kebutuhan setiap wisatav
yang melakukan aktivitas wisatan

Dari penyebaran angket kepe
23 responden yaitu mahasis
semester V program Studi Use
Perjalanan Wisata (UPW), Jurus
Pariwisata, Politeknik Negeri Be
sebagai sampel maka didapatl
hasil sebagai berikt

1. Objek dan Daya Tarik Wisa
Tirtha Empul memiliki fasilita
lengkap seperti pair yang luas,
warung penjual cenderamate
WC dan lain sebagainya, yaii
lorang/4,3% menyatakan tid
setyu, 11 orang/7,8%
menyatakan setuju dan
orang/47,8 yang lainny
menyatakan sangat sett

2. Objek dan Daya Tarik Wisa
Tirtha Empul memiliki aree
yang luas dan udara yang sej
yaitu: 13 orang/56,5¢
menyatakan setuju dan
orang/43,5% menyatakan san
setuju.

3. Objek dan Daya Tarik Wisa
Tirtha Empul tempat yan
mengasyikkan untuk menikmi
keindahan pura Tirtha Emp
dan lingkungan di sekitarn
seperti Istana Presiden Neg
Republik  Indonesia, Boer
Karno, yaitu: 13 orang/56,5'
menyatakan setuju dan
orang/43%% menyatakan sang
setuju.

Jadi peranan fasilitas di
lingkungan obyek dan daya ta
wisata  Tirtha  Empul  dapi
memuaskan wisatawan da|
diketahui dari hasil pembahas
tersebut di atas yaitu; wisataw
yang merasa tidak puas 4,3% : <
1,43%, yang mersa puas
(47,8%+56,5%+56,5%)::53,6Q
dan yang merasa sangat p
(47,8+43,5+43,5):344,93

Peranan Pura Tirtha Empul
Sebagai Atraksi Wisata Utama
pada Objek dan Daya Tarik
Wisata Tirtha Empul.

Pura Tirtha Empul adalah sal
satu pura Dang Kahyangan yang
di Bali yaitu pura peninggalan re
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Bali sebagaima disebutkan bah
Pura Tirta Empul sebuah pt
peninggalan arkeologis yal
memiliki makna dan fungsi sanc
penting bagi masyarakat Bali sra
khusus dan masyarakat global p.
umumnya.

Pura ini berlokasi dan terlet:
di wilayah desa Manukay
kecamatan Tampaksiring, Kabupa
Daerah Tingkat 1l Gianyar. Pura tit
Empul ini sangat dikenal baik ol
masyarakat Bali maupun wisataw.
wisnu dan wisman.

Pura ini menjadi salah sa
tujuan wsata utama yang letakn
sangat strategis yaitu di jalur wisi
utama tepatnya dipinggir jalan utau
antara Denpasar dan Kintame
Keberadaan pura Tirta Emg
menjadi sangat strategis lagi ber
dibangunnya Istana Presiden Nec
Republik Indonesia yai yang di
bangun oleh Boeng Karno presic
Indonesia yang pertama. Di sini ¢
dua bangunan utama seba
peninggalan arkeologis yal
memiliki nilai spiritual sangat tingg
yaitu; Permandian Tirtha Empul d
Pura Tirtha Empul. Ada du
interpretasi tentang sejarah
pembangunan pura Tirtha Empul
yaitu: Pertama berdasarkan pras
batu tone inscriptio) yang
disimpan di pura Sakenan di d¢
Manukaya menyebutkan bah
Tirtha Empul dibangun oleh raja C
Chandrabaya Singha Warmade
pada tahun Caka 884 u tahun 962
Masehi. Kedua menurut prasasti d
Sading menyebutkan bahwa Tir
Empul dibangun oleh Cri Masu
Masuli raja Bali pada tahun Ca
1100 sd 1177 atau tahun 1178
1255 Masehi (Soebandi: 19¢
58,59).

Selanjutnyadari penyebara
angket kepada&3 responden yait
mahasiswa semester V progr
Studi Usaha Perjalanan Wisi

(UPW), Jurusan Pariwisat
Politeknik Negeri Bali, sebag
sampel maka didapatkan he

sebagai berikut:

1. Pura Tirtha Empul memilik
kesucian mata air (air hampi
yang dikeramdtan ada di bagia
dalam pura sebagai atraksi ye
menarik, yaitu; 7 orang/30,4
menyatakan setuju dan
orang/69,6% menyatakan san
setuju.

2. Mata air suci pura Tirtha Emp
dipelihara kesakralan d:
kemagisannya yang diyaki
sebagai air suci pembersitiri
secara fisik dan psikhis, yaitu:
orang/34,8% menyatakan seti
dan 15 orang/65,2% menyatak
sangat setuju.

Jadi peranan pura Tirtha Emy
sebagai atraksi wisata utama p.
obyek dan daya tarik Tirtha Emg
dapat diketahui dari has
pembahasan tenget di atas yaitu
responden yang menyatakan se
sebanyak (30,4%+34,8%):232,60
dan responden yang menyatal
sangat setuju adal:
(69,6%+65,2%)67,40%

Peranan Pura Tirtha Empul
Sebagai Atraksi Wisata Ritual
"Melukat” pada Objek dan Daya
Tarik Wisat a Tirtha Empul.

Dari keberadaan de
keterkaitannya pura Tirtha Empul |
dengan mitologMayadenawesangat
jelas pura Tirtha Empul sejak av
berfungsi sebagai pura tem|
melakukan  upacara  penyuci
(temple of purification ceremo).
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Sampai sekarang pt Tirtha Empul
ini sangat ramai dikunjngi ole
wisatawan baik wisatawan nusant
maupun mancanegara d
masyarakat yang ingin melakuk
upacara penyucian atamelukat
Sesuai dengan Kkeberadaan
Tirtha Empul ini maka penulis tel:
melakukan penelitian  engan
menyebarkan angketkepada 23
responden yaitu mahasiswa seme
V program Studi Usaha Perjalan
Wisata (UPW), Jurusan Pariwisa
Politeknik Negeri Bali, maka penul
dapat menjabarkan dengan je
bahwa:eksistensi pura Tirtha Emp
sebagai obyekah daya tarik wisat
ritual melukat

Kemudian dari penyebaran angk
kepada 23 responden ya
mahasiswa semester V progr

Studi Usaha Perjalanan Wisi
(UPW), Jurusan Pariwisat
Politeknik Negeri Bali, sebag

sampel maka didapatkan he
sebagai berikut:

1.Banyak pengunjung melakuk.
acara ritual "melukat” di objek de
daya tarik wisata Tirtha Empt
yaitu: 1 orang/4,3% menyatak
netral/tidak tahu, 10 orang/43,t

menyatakan  setuju  dan
orang/52,2% menyatakan san
setuju.

2.Ada juga wisatawan (wisma
melakukan ritual melukat di obje
dan daya tari wisata Tirtha Emp
yaitu: 1 orang/4,3% menyatak
sangat tidak setuju, 1 orang/4,
menyatakan tidak setuju,
orang/56,5% menyatakan set
dan 8 orang/34,8 menyatak
sangat setuju.

3.Menurut saya acara ritu
"melukat” ini menjadi atraksi yan
menarik bagi wisatawan yal
berkunjung, vyaitu: 1 orang/4,3

menyatakan netral/tidak tahu,
orang/47,8% menyatakan set
dan 11 orang/47,8% lainn
menyatakan sangat sett

4.0bjek dan daya tek wisata Tirtha
Empul ini sudah selayaknya disel
objek dan daya tarik wisata ritL
"melukat”, yaitu; 8 orang/34,8¢
menyatakan  setuju  dan
orang/65,2% menyatakan san
setuju.

Jadi peranan pura Tirtha Emy
sebagai atraksi  wisata  ritL
"melukat pada objek dan daya tar
wisata Tirtha Empul dapat diketat
dari hasil pembahasan tersebut
atas  vyaitu; responden ya
menyatakan sangat tidak setuju 4,
: 4 =1,07%, yang menyatakan tide
setuju 4,3% : 3 =1,07%, yang
menyatakan netral/tidak tah4,3%
+ 43%) : 4 = 2,15%, yang
menyatakan setuj
(43,5%+56,5%+47,8%+34,8%) : 4
45,65% dan yang sangat setL
adalah
(52,2%+34,8%+47,8%+65,2%)
50,00%.

SIMPULAN

Dari penjabaran yan
disampaikan pada bab pembahe
dan hasil tersebut di atas maka ds
diambil simpulan sebagai berikt

1. Peranan fasilitas dan lingkung
obyek dan daya tarik wisa
Tirtha Empul dapat memuask
wisatawan, dapat diketahui d
hasil pembahasan tersebut di ¢
yaitu; wisatawan yang mera
tidak puas 4,3% : 3 =1,43%,
yang measa pua
(47,8%+56,5%+56,5%)::53,6Q
dan yang merasa sangat p
(47,8+43,5+43,5):344,93.
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2. Peranan pura Tirtha Emp
sebagai atraksi wisata utama p.
obyek dan daya tarik Tirth
Empul dapat diketahui dari ha
pembahasan tersebut di atas ye
responde yang menyataka
setuju sebanya
(30,4%+34,8%):2= 32,60 dan
responden yang menyatak
sangat setuju adal:
(69,6%+65,2%)67,40%

3. Peranan pura Tirtha Empul seba
atraksi wisata ritual "melukat” pac
objek dan daya tarik wisata Tirt
Empul dapat diketeui dari hasil
pembahasan tersebut di atas ye
responden yang menyatakan sal
tidak setuju 4,3% : 4 :1,07%, yang
menyatakan tidak setuju 4,3% : &
1,07%, yang menyatakan netral/tid
tahu (4,3% + 4,3%) : 4 :2,15%,
yang menyatakan setL
(43,5%+56,5%47,8%+34,8%) : 4 :
45,65% dan yang sangat sett
adalah
(52,2%+34,8%+47,8%+65,2%)
50,00%.

Kemudian dari ketiga variab
atau permasalahan tersebut di i
dapat disimpulkan lebih dalam le
bahwa peranan Tirtha Empul sebe
objek dan daya tarilwisata ritual
“melukat” dapat diketahui yaitt
yang menyatakan sangat tidak set
(1,43%+1,07%):38,83%, tidak
setuju; 1,07%:30,36%, netral/tidak

tahu; 2,5%:3= 0,72%, setuju;
(53,60+32,60+45,65):< 43,95%
dan sangat setuju;
(44,93%+67,40%+50,00¢ 3=
54,11%.

Maka dari hasil pembahas
yang dihasilkan dapat dikatak
bahwa sangatlah layak Tirtha Em|
berperan sebagai objek dan d
tarik wisata ritual meluka”.
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FASILITAS DAN AKTIFITAS PARIWISATA
YANG MENJADI DAYA TARIK WISATA MALAM
DI KAWASAN SEMINYAK, LEGIAN, KUTA (SAMIGITA)
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Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali Kampus Bukit Jimbaran,

ABSTRACT

Tourism activities have received significant attrac from the government and
society alike. Tourism plays a significant rolethe alternative industry to finance
development, especially for the countries or angéhl limited natural resources. The
structure of economy in Bali has a distinct chaeaistic as the economic pillars are
sustained through the advantages of the tourisrnosas the major sector. However,
efforts to increase the number of visitors will ihsufficient without the significant

improvement in the facilities and infrastructuréhefe are a number of integrated
tourism facilities that have been established todtdhe number of tourists and to
attract them to stay longer. Samigita (Seminyalgide Kuta) has been the most
popular destination for visitors to the RegencyBatiung. Activities are sustained all
day and night. Samigita offers a range of attracsiopfrom budget accommodation to
five —star hotels as well as a variety of free diag restaurants, cafés, clubs,
shopping malls and salons & spas. The research odetised is the descriptive
gualitative method. The results demonstrate that niost attractive activities for

night tourism include dinner with entertainment ¢80 enjoying a live.music.venue
(28%), spending the night in the club.music.bab6%2, shopping (12%), relaxing in

salon/spa (4%).

Keywords. facilities, activities, infrastructure, superstture, night tourism

PENDAHULUAN

Sektor kepariwisataan menjadi
trend global dalam tiga warsa terakhir
ini. World Travel and Tourism Council
(WTTC) pada tahun 1998
menyebutkan bahwa sector pariwisata
merupakan salah satu industry terbesar
di dunia dengan pertumbuhan yang
cukup besar, yaitu empat persen
pertahun, dan menyumbang sekitar
11,6% padaGross Domestic Product
(GDP) dunia (Lindberg,2002). Pada
tahun yang sama, sector pariwisata
telah mampu menyerap 9,4% datri total

tenaga kerja atau setara dengan 230,8
juta pekerjaan lapangan pekerjaan
baru. Sementara untuk konteks
Indonesia, sector pariwisata telah
menyumbang sebesar 9,27 persen dari
Gross National Produc{GNP) total
pada tahun 2000. Serta telah mampu
menyerap 8 persen tenaga kerja
(Menparda,2000)

Fenomena hampir sama juga
dialami kepariwisataan Bali.
Wisatawan yang datang ke Bali sejak
tahun 1970-an, selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya, terutama
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pada era 80-an dan tahun 90-an. Pada Karangasem, Klungkung dan Tabanan.

umumnya, alasan kunjungan
wisatawan ke Bali adalah karena
alamnya yang masih alami, keunikan
budaya masyarakat, dan
keramahtamahan masyarakat.
Pemerintah Bali sejak lama telah
menetapkan bahwa perkembangan
pariwisata Bali adalah bercorak
pariwisata budaya yang dijiwai oleh
spirit  agama  Hindu. (Sukma
Arida,2009)

Bali sebagai daerah tujuan

utama pariwisata Indonesia hingga
saat, dikarenakan Bali memiliki

berbagai obyek dan daya tarik wisata.
Terlepas dari banyaknya obyek
tersebut, pengembangan
kepariwisataan tersebut diharapkan
tidak menimbulkan kejenuhan

wisatawan serta tetap mampu bersaing
dengan daerah dan Negara tujuan
wisata yang lain. Untuk itu, penemuan
potensi obyek dan daya tarik wisata

yang baru untuk  menambah
diversifikasinya  serta  penciptaan
keamanan yang kondusif perlu

diusahakan.(Anom, 2005)

Sebagai daerah tujuan wisata
utama, kekayaan dan keindahan alam
serta keunikan seni budayanya menjadi
daya tarik utama. Oleh karena itu
sector pariwisata menjadi andalan
bukan hanya oleh Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Bali tetapi juga seluruh
lapisan masyarakatnya banyak
berharap dari sector jasa ini untuk
menggerakkan roda pembangunan.

Bali yang obyek wisatanya
menyebar di kabupaten/kota yang ada
yaitu Badung, Bangli, Buleleng,
Denpasar, Gianyar, Jembrana,

Apa yang dilakukan Pemprov Bali
maupun masyarakat untuk
membangun pariwisata sebenarnya
merupakan langkah tepat. Mengingat
potensi Bali bukan di pertambangan
atau energi, melainkan di pariwisata
melalui budaya, seni, adat-istiadat dan
keindahan alamnya. (Departemen
Pariwisata, 2006).

Obyek dan daya tarik wisata
di Bali merupakan salah satu modal
dasar bagi pengembangan
kepariwisataan Bali. Jenis-jenis obyek
dan daya tarik pariwisata cukup
bervariasi yang kerap merupakan
perpaduan dari unsur alam dan budaya.
Jumlah obyek dan daya tarik wisata di
Bali tahun 2004 tercatat 239 buah,
yang tersebar di Sembilan kabupaten
dan kota diseluruh Bali. Dari jumlah
tersebut Kabupaten Gianyar memiliki
jumlah tertinggi (50 buah), sedangkan
jumlah terendah adalh Kabupaten
Bangli. Selengkapnya , obyek dan
daya terik wisata yang dimiliki
kabupaten/kota di Bali adalah sebagai
berikut: Denpasar 30 buah, Badung 35
buah, Jembrana 15 buah, Buleleng 38
buah, Klungkung 25 buah, Tabanan 24
buah serta Karangasem 16 buah.

Disamping berbagai jenis
obyek dan daya tarik wisata tersebut di
atas, sejak beberapa tahun belakangan
mulai dikembangkan produk wisata
lingkungan atau ekowisata, wisata
petualangan  (adventure  tourism)
wisata spiritual, spa treatment, wisata

dirgantara, agrowisata dan wisata
pedesaan.
Upaya upaya peningkatan

kunjungan wisatawan akan sia sia jika
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tidak diimbangi oleh perbaikan sarana
dan prasarana pariwisata. Ada
beberapa macam sarana
kepariwisataan yang saling
melengkapi  (terpadu)  disamping
sebagai upaya untuk meningkatkan
jumlah kedatangan wisatawan juga
untuk memperpanjang lama tinggal
wisatawan. Sarana kepariwisataan
tersebut antara lain: yang merupakan
sarana pokok berupa hotel, motel, bar,
restaurant, travel agent, tour operator,
tourist transportation. Sarana
pelengkap berupa fasilitas yang dapat
melengkapi sarana pokok, seperti
fasilitas untuk berolah raga, spa dan
sebagainya, terakhir sarana penunjang
kepariwisataan yang berfungsi tidak
hanya melengkapi sarana pokok dan
sarana pelengkap, tetapi fungsinya
lebih penting agar wisatawan lebih
banyak  membelanjakan  uangnya
ditempat yang dikunjunginya, seperti
bioskop, souvenier shop, night club,
dan sebagainya.

Kawasan Samigita (Seminyak,

Legian, Kuta) sebagai salah satu
kawasan yang paling digemari
wisatawan di Kabupaten Badung.
Berbagai aktifitas dilakukan

wisatawan di Kawasan Samigita mulai
dari pagi, siang , malam, hingga dini
hari. Samigita memiliki berbagai

fasilitas pariwisata menarik yang

ditawarkan. Ada beberapa fasilitas
akomodasi dari kelas melati hingga
hotel berbintang beserta, berbagai jenis
free standing restaurant, café, club,
fasilitas perbelanjaan/mall, salon &
spa.

Yang menjadi permasalahan disini
adalah: Fasilitas dan Aktivitas apakah
yang menjadi daya tarik wisata malam
di kawasan Samigita

(Seminyak,Legian,Kuta)

LANDASAN TEORI
Dalam memenuhi kebutuhan
wisatawan, sarana dan prasarana

kepariwisataan yang merupakan tourist
supply sangatlah perlu dipersiapkan.
Dalam Yoeti (1966a), disebutkan
bahwa  prasarana (infrastructure)
adalah semua  fasilitas yang
memungkinkan proses kepariwisataan
dapat berjalan dengan lancar
sedemikian rupa, sehingga
memudahkan wisatawan untuk
memenuhi  kebutuhannya. Dalam
pengertian ini yang termasuk dalam
prasarana adalah:

1.Prasarana Umum  (General
Infrastructure, yaitu prasarana yang
menyangkut kebutuhan umum bagi
kelancaran perekonomian, seperti air
bersih, listrik, jalan raya, pelabuhan
udara, telekomunikasi dan
sebagainya.

2.Kebutuhan masyarakat banyddasic
need of civilized lifg yaitu prasarana
yang menyangkut kebutuhan
masyarakat banyak, seperti: rumah
sakit, apotik, bank, pompa bensin dan
sebagainya.

Sedangkan sarana
kepariwisataan dapat dibagi menjadi
tiga macam, dimana satu dengan yang
lainnya saling melengkapi. Ketiga
sarana kepariwisataan yang dimaksud
adalah (Yoeti 1966a):

1.Sarana pokok kepariwisataa(main
tourism superstructuje perusahaan
perusahaan yang hidup dan
kehidupannya sangat tergantung pada
lalu lintas wisatawan, fungsinya
adalah menyediakan fasilitas pokok
yang dapat memberikan pelayanan
bagi kedatangan wisatawan.
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Disebutkan bahwa terdapat istilah
receptive  tourist  plant, vyaitu

perusahaan yang mempersiapkan
perjalanan dan penyelenggaraan
tour,sightseeing bagi wisatawan,
seperti travel agent, tour operator,
tourist transportation, dan

sebagainya. Sedangkan residential
tourist plant merupakan perusahaan
perusahaan yang memberikan
pelayanan untuk menginap,

menyediakan makanan dan minuman
di daerah tujuan, seperti hotel, motel,
bar, restaurant dan sebagainya.

2.Sarana pelengkap kepariwisataan
(supplementing tourism
superstructury  yaitu  fasilitas

fasilitas yang dapat melengkapi
sarana pokok, sehingga dapat
membuat wisatawan tinggal lebih
lama di tempat yang dikunjunginya,
seperti fasilitas untuk berolahraga.
Harus ada sesuatu yang dapat
dilakukan ditempat yang
dikunjunginya, sehingga ada
perintang yang tidak membuat
wisatawan cepat bosan di tempat
tersebut.

3.Sarana penunjang kepariwisataan
(supporting tourism superstructyre
yaitu fasilitas yang diperlukan
wisatawan, yang berfungsi tidak
hanya melengkapi sarana pelengkap,
tetapi juga fungsinya yang lebih
penting adalah agar wisatawan lebih
banyak membelanjakan uangnya di
tempat yang dikunjunginya, seperti:
bioskop, souvenier shop, night club,
dan sebagainya.

Usaha Jasa Pariwisata
Usaha jasa/industri pariwisata adalah

segala bentuk usaha /kegiatan yang

ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan wisatawan. Termasuk
dalam usaha ini adalah (1)
pengusahaan obyek dan daya tarik
wisata dan (2) wusaha sarana
pariwisata. Pariwisata
(Wardiyanta,2010:52)

1. Obyek dan Daya Tarik Wisata

Obyek wisata adalah sesuatu yang
menjadi pusat daya tarik wisatawan
dan dapat memberikan kepuasan
pada wisatawan. Hal yang
dimaksud dapat berupa 1) yang
berasal dari alam, misalnya pantai,
pemandangan alam ,pegunungan,
hutan dan lain lain 2) vyang
merupakan hasil budaya, museum,
candi, galeri 3) yang merupakan
kegiatan misalnya kegiatan
masyarakat  keseharian, tarian,
karnaval, dan lain lain.

Obyek wisata bersifat statis, yakni
cara penjualannya di tempat tidak
bisa dibawa pergi. Oleh karena itu
Supaya dapat menikmatinya
seseorang perlu aktif mendekatinya.
Sering kali wisatawan harus
melakukan perjalanan dari tempat
tinggalnya menuju ke lokasi obyek
wisata untuk dapat menikmatinya.

2. Usaha Sarana Pariwisata (UU- NO
10 tahun 2009 Pasal 14)

Perusahaan Akomodasi

Penyediaan Akomodasi adalah
usaha pelayanan penginapan untuk
wisatawan yang dapat dilengkapi
dengan pelayanan pariwisata
lainnya.

3.Hotel adalah penyediaan akomodasi
secara harian berupa kamar kamar
di dalam satu bangunan , yang
dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum,
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kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya.

4.Bumi perkemahan adalah
penyediaan akomodasi di alam
terbuka dengan menggunakan tenda

5.Persinggahan  caravan  adalah
penyediaan tempat untuk kendaraan
yang dilengkapi fasilitas menginap
di alam terbuka dapat dilengkapi
dengan kendaraannya.

6.Villa adalah penyediaan akomodasi
berupa  keseluruhan  bangunan
tunggal yang dapat dilengkapi
dengan fasilitas, kegiatan hiburan
serta fasilitas lainnya.

7.Pondok Wisata adalah penyediaan
akomodasi berupa bangunan rumah
tinggal yang dihuni oleh pemiiknya
dan dimanfaatkan sebagian untuk
disewakan dengan memberikan
kesempatan kepada wisatawan
untuk berinteraksi dalam kehidupan
sehari hari pemiliknya.

Restoran

Jasa Makan dan Minum; usaha
penyediaan makanan dan minuman
yang dilengkapi dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan atau penyajiannya.

1. Restoran adalah usaha penyediaan
makanan dan minuman dilengkapi
dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan
penyajian di dalam satu tempat
tetap yang tidak berpindah pindah.

2. Rumah makan adalah usaha
penyediaan makanan dan
minuman  dilengkapi  dengan
peralatan dan perlengkapan untuk
proses penyimpanan dan

penyajian di dalam satu tempat
tetap yang tidak berpindah pindah.

3. Bar/rumah minum adalah usaha
penyediaan minuman beralkohol
dan non alcohol dilengkapi
dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan
penyajian di dalam satu tempat
tetap yang tidak berpindah pindah.

4. Kafe adalah penyediaan makanan
ringan dan minuman ringan
dilengkapi dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan
penyajian di dalam satu tempat
tetap yang tidak berpindah pindah.

5. Jasa Boga adalah usaha
penyediaan makanan dan
minuman  dilengkapi  dengan
peralatan dan perlengkapan untuk
proses pembuatan, penyimpanan
dan penyajian untuk disajikan di
lokasi yang diinginkan oleh
pemesan.

6. Pusat penjualan makanan adalah
usaha penyediaan tempat untuk
restoran, rumah makan dan atau
kafe dilengkapi dengan meja dan
kursi

Penyediaan Akomodasi adalah
usaha pelayanan penginapan
untuk wisatawan yang dapat
dilengkapi dengan pelayanan
pariwisata lainnya.

Biro Perjalanan Wisata

Jasa Perjalanan Wisata yang terdiri
dari Biro Perjalanan Wisata adalah
usaha penyediaan jasa perencanaan
perjalanan dan atau jasa pelayanan dan
penyelenggaraan pariwisata, termasuk
penyelengaraan perjalanan ibadah, dan

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - jurdi52@ol.5 No.1 hab4



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Nyoman Mastiani Nadra

Agen Perjalanan Wisata adalah usaha
jasa pemesanan sarana, seperti
pemesanan tiket dan pemesanan
akomodasi serta pengurusan dokumen
perjalanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang berusaha

mendeskripsikan/mnggambarkan/melu
kiskan fenomena atau hubungan antar
fenomena yag diteliti  dengan

sistematis, factual dan  akurat

(Kusmayadi,2000:29). Menurut Nazir

metode deskriptif adalah studi untuk
menemukan fakta dengan interpretasi
yang tepat (Nazir, 1999:63)

Jenis data yang dikumpulkan
pada penelitian ini terdiri dari data
kualitatif yaitu data yang berbentuk
kalimat atau uraian dan data kuantitatif
yaitu data yang dinyatakan dalam
bentuk angka (Namawi,2007:103)

Penelitian ini  menggunakan
data sekunder . Sumber data sekunder
yaitu data yang bersumber bibliografis
dan dokumentasi yaitu data bahan
kepustakaan, baik berupa ensiklopedi,
buku, artikel, karya ilmiah dan data
yang diterbitkan oleh lembaga
pemerintah diperoleh dari sumber
tidak langsung yang telah ada atau data
yang diperoleh dari dokumen dan arsip
resmi (Moleong 2010:159)

Dalam menganalisis data
penelitian yaitu bersifat kualitatif,
deskriftif dan interpretatif. Seluruh

data diperoleh dari berbagai sumber
baik studi dokumentasi,
ditranskripsikan dalam bentuk tulisan

dan pendeskripsian ini  bersifat
interpretative (Moleong, 2010:114).
Data perolehan hasil penelitian
selanjutnya dianalisis secara kualitatif
dengan interpretative yaitu dengan
melalui beberapa proses seperti
verifikasi data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Penyajian hasil analisis data
penelitian ini  dilakukan  secara
kualitatif melalui penyampaian dalam
bentuk verbal dengan menggunakan
teknik deskriftif interpretative artinya
hasil analisis dipaparkan  dan
diinterpretasikan sesuai dengan teori
dan kerangka pemikiran yang berlaku
umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Kawasan Seminyak, Legian, Kuta
(Samigita)

Siapa yang tidak kenal Kuta?
Salah satu destinasi wisata ternama di
Pulau Surga Bali ini, mampu menarik
perhatian wisatawan dunia, karena
pantainya yang dicap sangat indah.
Ditambah lagi munculnya berbagai
fasilitas pariwisata seperti berbagai
jenis akomodasi free standing
restauranf café, club malam kelas
dunia membuat kawasan ini semakin
digandrungi. Kuta yang terdiri
kawasan Samigita (Seminyak, Legian
dan Kuta), membentang dari utara di
Jalan Basangkasa menuju jalan
Seminyak, kemudian jalan legian
Kaja, jalan Legian hingga jalan Raya
Tuban.. Berbagai fasilitas pariwisata
menghiasinya. Wisatawan bisa
menikmati fasilitas tersebut mulai
pagi, siang hingga malam hari. Pada
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saat siang hari di sepanjang pantai
Kuta wisatawan menikmati keindahan

pantai kuta dengan aktifitas
berselancar, berjemut, menikmati
refleksi/spa , mempermak rambut

menjadi gimbal sampai keail art.
Pada sore hari pantai Kuta menjadi
incaran wisatawan untuk menikmati
sunset (matahari terbenam) yang
sangat indah dan sangat menakjubkan.
Untuk menjadikan Kuta lebih menarik
beberapa  aktifitas secara rutin
dilakukan  misalnya acara Kuta
Carnival, melepas tukik kelaut lepas.
Kuta yang pernah berduka pada saat
bom meledak ditahun 2002 dan 2005,
dimana pada saat itu wisatawan anjlok
sampai ke titik nadir. Berbagai upaya
dilakukan pada saat recovery untuk
memulihkan kondisi Kuta sehingga
Kuta kembali bangkit dengan
tambahan berbagai fasilitas pariwisata
yang membuat wisatawan selalu ingin
menikmati keindahan Kuta.

Kuta juga tidak terlepas dari
image yang kurang menyenangkan,
seperti berbagai tindakan kriminal dari
orang yang tidak bertanggung jawab.
Dari hasil evaluasi kasus kriminal
tahun 2014 tercatat 106 warga Negara
asing menjadi korban kejahatan.

Tabel 1

Kasusnya pun beragam dari pencurian,
penipuan, jambret, perampokan, dan
yang lainnya. (Bali Post, NO 77).

2.Pendataan Fasilitas Pariwisata di
Kawasan Seminyak, Legian, Kuta
(Samigita)

Kawasan Samigita terletak di
kabupaten Badung, Bali. Kawasan ini
mulai berkembang pesat hingga saat
ini. Kawasan ini sangat menarik dan
terkenal karena pantai Kuta yang
berpasir putih, dimana wisatawan
dapat menikmati ombak yang besar
dan  bergulung  gulung  untuk
berselancar di siang hari, serta
menikmati matahari terbenam disore
hari. Berbagai fasilitas dibangun
demi memberikan pelayanan kepada
wisatawan. Fasilitas tersebut dapat
dinikmati wisatawan baik pada pagi
hari, siang maupun malam hari.
Fasilitas yang bisa dinikmati mulai
dari restaurant, live music venue, club,
music dan bar, shopping centre, salon
dan spa serta berbagai jenis
akomodasi.

Berikut pendataan fasilitas pariwisata
di Kawasan Samigita.

Fasilitas Pariwisata di Kawasan Seminyak, LegiarntaSamigita)

NO FASILITAS SEMINYAK LEGIAN EUTA

1 | Restaurants 63 19 iz

2 | Live Music g 7 7
WVenues

3 | Club. MNusic Bars 12 10 10

4 | Bali Shops 35 16 18

5 | Bali Salon & Spa 16 6

6 | Bali 11 19 4
Accommeodation

Sumber: The Beat, No 378, 2014
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Restaurant,

Wisata kuliner saat menjadi
trend bagi wisatawan, pengeluaran
untuk  wisata  kuliner  termasuk
makanan dan minuman mencapai
38,8% (Yoeti, 1979) dari total
pengeluaran wisatawan . Peluang ini
menjadikan peluang bisnis yang sangat
menjanjikan. Berbagai free standing
restaurant muncul dengan variasi menu
yang beraneka ragam menjadikan

wisata kuliner sebagai daya tarik
wisatawan. Dikawasan Seminyak
terdapat 65 restaurant, Legian 19

restaurant dan di Kuta terdapat 32
restaurant. Berbagai jenis restaurant
yang tersebar ini bervariasi dari Italian,
Mexican, Korean, Japannese, Indian,
Thailand, Chinesse Food, Seafood
Restourant, Fast Food (KFC, Mc
Donald, Pizza Hut, Burger King,
Wendi'S ,Chain lainnya seperti Star
Buck, Coffee Bean, Flap Jack
Live Music Venue

Jika kita melewati jalan
disepanjang kawasan  Seminyak,
Legian dan Kuta, yang kita saksikan
Nightly Live Musicmulai jam 19 00
hingga tengah malam adalah hentakan
suara alunan music, dari music
bergenre Jazz, Reggae, Top 40,
Blues, Pop Rock. Pilihan alat music
yang dipakai bervariasi dari gitar
akustik, piano, organ atau live band
dan masing masing dilengkapi
penyanyi bersuara merdu. Kadang
kadang jenis entertainment ini juga
terdapat di berbagai restaurant sebagai
tambahan hiburan sambil menikmati
hidangan makan malam. Jumlah Live
Music Venue di Kawasan Seminyak
berjumlah 8, di Legian 7 dan di Kuta
ada 7.
Club, Music, Bar

Ciri khas kawasan Samigita
menjelang tengah malam adalah
terdapat banyak Club, Bar yang
dilengkapi alunan music R & B, Hip
Hop, House Music. Mayoritas
wisatawan mancanegara  sangat
menyukai kegiatan ini pada saat
liburannya. Menikmati minuman dari
non alkoholik hingga minuman
beralkohol menjadi aktifitas yang
sangat menyenangkan. Berbagai jenis
minuman campuran bisa dipesan
sambil menikmati aksi bartender
‘juggling’ di counter bar sembari
menikmati alunan music dai Disc
Jockey. Yang menjadi ciri khas dari
club dan bar ini adalah kerlap kerlip
lampu hias warna warni, yang
menyebabkan kawasan ini seperti
layaknya ‘surga’ dimalam hari. Jumlah
Club, Music, Bar terdada sebagai
berikut: di daerah Seminyak berjumlah
12, di daerah Legian berjumlah 10, dan
di darah Kuta berjumlah 10.
Bali Shop

Bali Shop tidak terlepas dan
identik dengan wisata belanja menjadi
hal yang sangat menarik. Walaupun
tersebar  beberapa  pasar  seni
dikawasan ini yang menjual produk
asli Bali mulai dari pakaian,
asccesssories, tas. Tetapi terdapat
beberapa toko toko/shop yang menjual
produk dan makanan berlabel ‘import’.
Dari Seminyak hingga Kuta banyak
produk yang bisa didapat berupa
bikini, gaun, t'shirt dan berbagai jenis
lainnya. Juga ada beberapa shopping
mall yang menyediakan berbagai
pilihan  pakaian, sepantu, tas,
accessories hingga perlengkapan make
up yang berlabel import. Wisatawan
juga bisa mendapatkan makanan
import mulai dari keju, daging sapi,
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dan makanan lainnya yang sangat
dibutuhkan Jumlah toko/shop yang
terdapat dikawasan ini, dari Seminyak
32 buah Shop, di Legian terdapat 16
dan di Kuta terdapat 18.

Bali Salon &Spa

Dalam liburannya wisatawan

juga ingin tetap memanjakan diri
dengan mengunjungi Salon dan Spa/
Body treatment. Berbagai fasilitas
salon/spa ditawarkan dengan harga
yang kompetitif, Wisatawan dapat
memanjakan diri di salon/spa baik
pada siang atau malam hari. Disaat
malam setelah sehariam mengunjungi
obyek wisata yang tentu sangat
melelahkan, malam hari mereka bisa
menghabiskan waktu sambil relax di
salon/spa. Pilihan coloring (mengecat

rambut) hair extension
(memanjangkan rambut),cutting
(memotong  rambut), creambath,

manicure,pedicure, nail art menjadi
pilihan mereka, termasuk berbagai
pilihan spa mulai dari Body Massage,
Thai Massage, Foot Massage, Stone
Massage dan masih banyak pilihan
lagi.. Pilihan Salon dan Spa terdapat di
Seminyak berjumlah 16, di Legian
berjumlah 6 dan di Kuta ada 6 buah.
Bali Accomodation

Pilihan akomodasi dari hotel
berbintang, non bintang, home stay,
pension dan inn termasuk villa dan
bungalow. Jumlah yang tercatat dari
majalah The Beat sebagai berikut. Di
kawasan Seminyak terdapat 17
akomodasi, di Legian 19 Akomodasi
dan di Kuta terdapat 4 akomodasi.
Jumlah akomodasi ini belum termasuk
villa, bungalow dan hotel bintang 3
sampai berbintang 5.

3.Aktifitas Pariwisata Yang Dilakukan
Malam Hari

Aktifitas pariwisata juga sering
dilakukan oleh wisatawan yang sedang

berlibur di daerah tujuan wisata.
Demikian juga halnya dengan
wisatawan yang berkunjung ke

kawasan Seminyak, Legian dan Kuta.
Aktifitas pariwisata dilakukan untuk

menghabiskan waktu di malam hari.
Aktifitas  malam hari yang bisa

dilakukan sesuai dengan fasilitas yang
tersedia di kawasan tersebut. Fasilitas
yang terdata di kawasan Seminyak,
Legian dan Kuta.seperti: Restaurant,
Live Music Venue , Club, Music, Bar

Bali Shop, Bali Salon &Spa dan Bali

Accomodation. Dari fasilitas yang ada
akomodasi sudah tentu menjadi pilihan
utama selama liburannya. Sedangkan
restaurant merupakan fasilitas yang
harus ada untuk pemenuhan wisata

kulinernya, Untuk pemenuhan
kebutuhan belanja sudah tersedia
wisata belanja (Shopping), untuk

pemenuhan kebutuhan relaxsasi atau
untuk body treatment terdapat wisata
spa. Bagi wisatawan yang hobby
menikmati music dan menikmati

berbagai jenis minuman  dapat
menikmati fasilitas dengan

mengunjungi live music venue serta
club, music dan bar. Dari 50 orang
wisatawan yang kami pilih sebagai
responden, diantara aktifitas yang bisa
dinikmati dimalam hari hasilnya

ternyata sebanyak 30% wisata kuliner
menjadi favorit wisatawan, diikuti

dengan menikmati live music venue
sebanyak 25%, dan menghabiskan
waktu di Club, Music, Bar 25%,

diikuti shopping sebanyak 15, dan
salon /spa hanya 5%.. Rincian
mengenai aktifitas favorit dan berapa
banyak yang menyatakan sebagai
pilihan ke-1, ke-2, ke-3 dan seterusnya
dapat dilihat pada table 2
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Tabel 2.
Aktifitas Yang Menjadi Daya Tarik Wisata Malam
Di Kawasan Seminyak, Legian dan Kuta

NO Aktivitas Jumlah Orang Prosentase
Menikmati Wisata Kuliner 15 30%
Menikmati Live Music,Venue 14 28%
Menghabiskan waktu di Club 13 26%
Music,Bar
Shooping 6 12%
Salon/Spa/Body Treatment 2 4%

Sumber: Data Diolah

Demikianlah ~ pendataan  fasilitas
pariwisata dan aktifitas yang menjadi
favorit wisatawan di malam hari di
kawasan Seminyak ,Legian dan Kuta.

Dengan adanya fasilitas yang
bervariasi dan beraneka ragam,
wisatawan bisa menghabiskan

waktunya di daerah kawasan Samigita
lebih menyenangkan termasuk
pengeluaran wisatawan di kawasan ini
meningkat.

SIMPULAN

Sebagai kawasan wisata
wisatawan mancanegara atau bule,
kuta yang memiliki berbagai fasilitas
pariwisata yang jumlahnya fantastic
mulai dari restaurant, club, pub,
mampu menjadi  daya tarik para
wisatawan. Dengan fasilitas yang ada
para wisatawan dapat melakukan
aktifitas mulai pagi hari, siang, sore
hingga malam hari. Khusus untuk
fasilitas dimalam hari para wisatawan
menikmati aktifitasnya mulai dari
makan malam, minum di pub, club,
bar, termasuk menikmati live music

dengan variasi music yang beraneka
ragam.

Hasil Penelitian menunjukkan
dari 50 orang wisatawan yang kami
pilih sebagai responden, diantara
aktifitas yang bisa dinikmati dimalam
hari hasilnya ternyata sebanyak 30%
wisata  kuliner menjadi favorit
wisatawan, diikuti dengan menikmati
live music venue sebanyak 28%, dan
menghabiskan waktu di Club, Music,
Bar 26%, diikuti shopping sebanyak
12%, dan salon /spa hanya 4%.

Karena banyak aktifitas
wisatawan dilakukan pada malam hari
dan agar tidak mencoreng wajah
Samigita dimata wisatawan, maka
untuk menghindari kriminalitas di
kawasan Samigita waktu tutup club,
café dan bar tetap dibatasi hingga
pukul  03.00 dini hari. Perlu
disarankan agar dukungan semua
pihak baik dari masyarakat , Polda
Bali, Polresta Denpasar, dan Polsek
Kuta lebih  serius  menangani
kriminalitas diawali dengan antisipasi
dan proteksi yang tepat, cepat dan
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akurat. Hal ini dilakukan agar
Kawasan Samigita tetap aman dan
nyaman untuk dikunjungi.
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ABSTRACT

This is a demand in globalization era to expand point of view. What
we got in previous centuries must be upgraded atiogrto the recent era. The
first step in entering global era should be startedh word-wide perception,
such as the gender. In gender concept each persghlm equally handled in the
treatment, out of sex, skin colour, ethnics groupther small label. This paper
discuss the equality label on lexis that used iydde including in tourism field
based on the Triangulation theory (Odgen and Ridha®72).

Key-words: gender, equal treatment, word-wide pgtioa, label.

PENDAHULUAN

Iklim global sudah semakin dalam
memasuki setiap bidang terutama
dunia pariwisata. Keterbukaan itu
memicu persaingan profesi semakin
ketat. Dalam kaitan itu, kemampuan
intelektual, ketrampilan, dan sikap
sangat menentukan keberhasilan
dalam merebut pangsa kerja, bidang

usaha, dan akses pengembangan.

Persaingan yang terbuka memaksa
setiap pencari kerja sanggup
menunjukkan unjuk kerja secara
kompeten, di samping kemampuan
komunikasi. Meskipun demikian,

sesungguhnya globalisasi memuat
aspek positif, karena menyoal

globalisasi berarti pula menyingkap
garis pembatas antar Negara, ras,
agama, suku, dan gender. Dengan

demikian, setiap orang mendapat
peluang yang sama untuk
menunjukkan kemampuan dan

kelebihannya untuk berhak atas
kedudukan tersendiri.

Bila kita mencermati
perjuangan R. A. Kartini, tentu
disadari bahwa kebodohan,

ketidakberdayaan dan kepasrahan
perempuan pada kondisi lingkungan
merupakan komponen sikap yang

mesti dikikis. Beliau mencitakan
setiap perempuan memperoleh
pendidikan,  berketrampilan  dan

memiliki wawasan terbuka, sehingga
mampu menjadi pendamping dan ibu
yang sanggup melahirkan generasi
berbudi. Maju-mundurnya generasi
mendatang ditentukan oleh kualitas
perempuan saat ini. Tampaknya,
sudah puluhan gadis muda terjerumus
karena  keluguannya, dan ratusan
TKW menderita karena
ketidaktahuannya akan hukum dan
cara mengantisipasi tindak kekerasan.
Banyak kelalaian ibu yang
menyebabkan anaknya atau orang lain
kehilangan nyawa. Dengan demikian,
label lugu tidak dapat dipandang
sebagai nilaiplus tetapi boomerang
yang mencelakakan.

Menurut Chawa (2001; 115)
perilaku berbahasa
merepresentasikan aspek kognitif
manusia Yyang paling mendasar.
Misalnya, bahasa Inggris (i) tidak
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membedakan benda nyata ¢
imaginery, (i) mengenal bentu
untukintangibledanmass nounsdan
(i) waktu diperlakukan dalam tic
dimensi waktu. Pada bahe
Amerindian, (i) benda riil dibedake
dari benda imaginen, (i) tidak
mengenal bentuitangible danmass
nouns (i) waktu dipersepsika
sebagai sesuatu yang berkelitan.
Perbedaan sistem bahasa itu g
akhirnya mencerminkan bagaime
etnis tersebut memperlakukan bel
di dunia, termasuk pandang
terhadap gender. Beranalogi ¢
sistem bahasa Inggris d
Amerindian, perlu ditinjau siste
kognisi manusia Bali terkaigender
di pulau yang dikenal sebac
destinasi parisiwata ini. Diasumsik
masyarakat  belum  sepenuhr
menerima penyingkapan garis be
jenis kelamin dalam mendudL
fungsi tertentu. Vacanc' yang
dinyatakan available sering
diasosiasikan dengan jenis kmin
tertentu. Hal itu mencerminke
perbedaan kognisi satu geni
dengan gender lainnya. Ironisn
gender yang dipersepsikan sebe
gender subordinat menerima konc
itu sebagai bagian dari kodrat ye
tidak dapat dihindari. Berpedom
pada aspek kognf kebahasaan,

beberapa pertanyaan muncul

antaranya, (i) Pada masyara
Indonesia dan Bali khususny
apakah ikon yang diperuntukk
sebagai metafora genc

mencerminkan aspek kesetaraan?
Apakah sistem sosial menduku
fenomena kesetaraan gend dan
(i) Apakah dunia pariwisata yar
bersifat lintas negara mas
dipengaruhi secara sistem sosial y
bersifat lokal?

Berpedoman pada c-cita

Kartini dikaitkan dengal

implementasinya pada dur
pariwisata, penulis hend:
mengungkap fenomena kesaan
gender dari sudut pandang linguis
disandingkan dengan praktek so:
di dunia pariwisata. Dengs
demikian, kajian menggunakan d.
korpus berupa bu-butir linguistik
kefeminiman yang mengandur
persepsi gender. Data dijari
dengan metode sim dan observasi
dengan sumber data tuturan lisan (
karya tulis yang dipublikasike
secara cetak atau elektror

Rumusan permasalal dapat
dirumuskan sebagai berik (a)
Bagaimanakah bahasa B
memperlakukan  gender  sec
linguistik? (b) Kendala apa yai
menghambat kesetaraan gender
Bali?, dan (c) Apakah kesetare
gender terjadi pada dunia pariwisi

Secara umum, peneliti
diharagxan dapat memberi gambatr
yang memadai terkait Isetaraan
gender dalam dunia parisata,
termasukkendala dan upaya. Seci
khusus, penelitian ditujukan unt
menjawab permasalahan berikut:
Mendeskripsikan ikon gender dale
bahasa Bali, (b) Mendeteksi kend
yang menghambat ketaraan gender,
dan (c) mengungkapkan prakt
kesetaraan gender dalam du
pariwisata

METODE PENELITIAN
Terminologi gender yan
dalam bahasa seh-hari dikenal
dengan jenis kelamin, meliputi I
laki dan perempuan.. Kajic
kesetaraan gender diteropong den
aplikasi teori Triangulasi (Odgen
Richard, 1972) yang mengaitkan ti
hal utama. Pertamé&ough ‘pikiran’
yaitu makna yang tersimpan dal
pikiran dan hendak diekspresik
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secara riil. Kedua,name ‘nama’
mengacu pada beni-bentuk yang
digunakan untuk merealisasik
suatu makna, atau abstraksi perse
Umumnya, bentuk yang dipili
mengandung  kebaran  secara
harfiah. Ketiga, referert ‘acuan’
yakni, hal yang diacu dengan ben
yang dipilih, termasuk konotasi d
makna kias. Perlu diingatkan bah\
hubungan antara nama dan ber
bersifat hubungan langsung, artin
setiap makna dapat dituangkealam
suatu bentuk linguistik yang daf
dibagi secara konvensional. Di ¢
lain, hubungan antara bentuk c
acuan bersifat hubungan tid
langsung. Artinya, ekpresi bent
dapat berbeda atau bahkan sec
menyimpang dari makna vyai
dikandungnya. Jadi, a
kecendrungan leksikon yang dipi
menyatakan persepsi yang lebih |

terkait konteks yang bersif
pragmatis. Kaitan ketiga kompon
semantis itu dapat diilustrasik

sebagai berikut.

Triangulasi Persef
Thought

Name Referent

(Odgen &Richard, 1972

Dengan mempertautk
ketiga komponen semantis ak
tampak kecendrung-kecendrungan
masyarakat yang tercermin d
pilihan linguistik. Dari pilihan it
tampak persepsi dan kogn
masyarakat umum, dalam hal
terkait gender posision

Konsep
mencerminkan

Triangulas
adanya altern

untuk menyampaikan suatu maks
Apa yang dikatakan belum ter
sama dengan yang dimaknai. A
yang dilakukan belum tentu iden
dengan yang dimaknai. Jadi, Od¢
dan Richard (1972) meyakini seti
butir linguistik yang digunaka
menyimpan makna tersendiri ya
bersifat abstrak untuk selanjutn

direalisasikan dengan pilih
leksikon yang dianggapnya tep
Dengan demikian, kekayai

kebahasaan mempengaruhi pemili
bentuk lingusitik yang digunaka
Dengan kata lain, dapat terja
muatan yang bias pada pilihan ik
yang dipilih.

Penelitian ini  merupaka
penelitian kualitatif yan
menempatkan berian leksikal, buk
angka sebagai data. Data bersun
pada  ekspresi bahasa e
dimunculkan terkait permasaln.
Ekspresi gender itu direkam at
dicatat sebagai korpus vya
selanjutnya dianalisis berdasark
bentuk, konotasi atau bias ya
dikandungnya. Dengan demikie
kajian semantis ini berpegangan p.
konsep awal dan konsep turur
yang dihasilkan pada pennaan
yang lebih dalam. Setiap bu
leksikal diasumsikan kaya ak.
referent yang dapat saja bersii
positif, netral, ataupun negatif.

Pembahasan

Bermegang pada has
penelitian yang dikerjakan para pal
ekolinguistik, seperti, Edward Sap
Alwin Fill,Peter Muhlhausler
Berman, Wolf dan Andreas Liebe¢
dapat ditarik simpulan bahwa (i) a
kaitan antara ekspresi linguis
dengan kognisi, (i) ada ltan antara
bentuk ikon dengan perlakuan gen
dalam lingkungan. Diantara pene
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itu, Tzeborah Berman (200
tergolong sebagai pengamat ger
yang paling intens. Bermula d:
konsep bahwa bahasa adalah bu

manusia thanmade) maka
interpretasi  terha lingkungan
berada  di tangan manus

Penggunaan terminologman made
mengindikasikan bahwa bahe
merupakan hasil ciptaan manu
khususnya kaum la-laki, karena
bahasa Inggris menggunakan ber
yang sama untuk merujuk manu
dan lakifaki dewasa. Cngan
demikian, bahasa  diidentikk:
sebagai bahasa patriahat, dim
dominasi kebahasaan diduduki o
kaum lakilaki sebagai penggag
atau pencetus butir leksikon ba
Dalam kaitan itu, bahasa cendrt
mengungkapkan seluk beluk tente
laki-laki dalam plihan leksikon yany
mengandung konotasi kekuat:
sementara  untuk mengacu pi
perempuan dipakai bentuk linguis
yang berbeda atau diposisik
sebagai elemen subordin:

Berman (2001.: 261
mencontohkan berbagai kompar
terkait ikon gender dalam kasa
Inggris. Sebuah pohon yang bert
tegak disetarakan dengan -laki,
dengan ungkapathe i< very strong’,
akan tetapi, sesaat setelah pohor
digergaji, maka pohon itu sec:
otomatis  dikonotasikan  seba
perempuan,she is down grour.
Artinya, kekuatan menjadi identite

laki-laki, sementar
ketidakberdayaan menjadi lak
perempuan. Pada frasa mother

nature ataumother eart terkandung
peran perempuan yang iden
dengan tanah dan dapat diperlaku
setara dengan tanah. Label ‘lem
pada perempumatidak saja diperole
pada aspek kealaman, tet
merambat ke bidar-bidang lain.

Pada dunia otomotif, misalny
pembandingan antara dua tipe m«
yakni Chevrolet dan For
menghasilkan kesepakatan bal
Ford diidentikkan dengan lelaki.
Ford berkekuan tinggi melebih
Chevrolet, dalam hal kekuatan me
dan daya angkut. Contoh lain ya
tidak kalah mengejutkan berasal c
bidang kuliner. Bila disejajarke
antaraspoon andfork ‘sendok dan
garpu’, penutur bahasa Ingg
memberikan konotasi maskulin pe
garpu, sementara sendok diidentil
sebagai feminim. Fork dengan
geriginya memiliki taya tusu
terhadap berbagai tipe dagit
sementara spoon hanya berpera
sebagai penampung. emikian pula
pembandingan terhadajsalt and
pepper ‘garam dan merica ate
vanilla and chocolate‘vanilla dan
coklat’. Merica dikonotasikan deng:
laki-laki karena memiliki cita ras
yang kuat. Di antara vanilla di
coklat, perempuan diasosiasik
dengan vanilla. Perempuan juc
diidentikkan dengatowr ‘kota’, ship
‘kapal’, atau catl ‘kucing’.
Tampaknya, perempuan didudukk
pada status subordinat terk
kekuatan, cita rasa, ataupun wal
Simpulan  penting terkait kons
maskulin dan feminim adalah kasa
Inggris secara tegas memperlaku
perbedaan terhadap jenis kelal
(real sexual differenc).

Pada masyarakat Indones
perempuan terbiasa dengan st:

subordinat, dan mesti berjua
merebut kesetaraan. Pada ke
sastra, (a) Siti Nurbaya tid:

memperolah haknya dalam memi
pasangan, (b) Siti Badariah ya
berstatus putri raja harus dikucilk
karena mengetahui raha
kenegaraan, (c) Ing tay har
menyamar menjadi la-laki untuk
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mendapatkan hak menuntut ilm
Karya sastra itu sebagian be
menempatkan perempuan seba
mahluk yang harus bertahan dal
kebodohan.

Bahasa Bali dan etnis B:
tampaknya memiliki cara tersenc
terkait gender. lkon yang dipili
kerap mengandung makna neg:
seperti contoh (i) peh.., luh biin
lekad ‘perempuan Igi yang lahir’.
Nada kekecewaan atas kelahiran |
perempuan dengan jelas terkand
dalam tuturan, padahal bayi itu b:
beberapa saat dilahirkan. Peremp
diidentikkan sebagai bayi yang tid
diharapkan. (ii) Ungkapansajan
bungut lua‘dasar mulut peimpuan’
atau (iii) luh lulu ‘perempuan
sampah’ mengandung  perse
negatif atas perilaku perempuan y:
gemar memancingkeributan ai
meresahkan  masyarakat. He
penelitian Sukeni (2009) menduku
lemahnya posisi perempuan dal
masyarakat. Ditemukan  bah
pemilihan bentuk kontrasepsi kK
diputuskan oleh kepala keluar
tanpa meminta tanggapan is
padahal alat itu dikenakan pa
perempuan. Dengan  demikie
hegemoni Negara bersinergi deng
dominasi lakikaki sehingge
menempatkan perempuan pada pc
yang tidak menguntungka
Resistensi perempuan dali
mengubah keputusan tidak mende
peluang vyang Dberarti. Kondi
ketimpangan itu diprediksi seba(
dampak sistem patriahat. Sist
patriahat itu mengijinkan  siste
malegandang ‘kawin paksa’,
ngerorod‘perempuan kawin ke pihe

laki-laki, tetapi berkendala pas
perkawinan ngidih  sentan
‘perkawinan lakilaki ke rumat

perempuan’.  Jadi, sisitem sos
mewajibkan perempue

meninggalkan keluarga untt
memasuki keluarga le-laki.
Pada budaya Jaw

perempan adalah  nunutlakine
‘pengikut suaminya’, artinye
perempuan tidak punya h

mengunakan nalarnya sendiri. Pi
budaya Minangkabau, perempt
kerap diidentikkan dengan kucir
yang hanya mencerminkan sik
malas, menghandalk
kelembutannya dan suka dinja.
Dalam budaya Bali, perempu
diibaratkan dengan dengabunga
‘bunga’, bularbulan’, ibu pertiwi
‘tanalH, atau dikiaskan denga
bungan natah ‘bunga rumabh’.
Makna dan bias yang terkandu
dalam ikon itu digambarkan di baw
ini.

Perempuan Bali
Mo | Benmk Acuzn
1 | Bunga 2. sesuatn vang mdzsh
dzn memberi
kepuasan pada
mata
b. mengandallan
kebugaran
kecantikan
c.ttdak ada kelehihan
zelzin keslokan
upa
2 | Bungan a. indzh
ruatah b. ksbanggaan
ksluzarps
c.mobilitas terbatas
3 | Bulan a. sangat dikagumi
b. sulit dijangkan
¢. benvyak tuntitzn
4 | IBu 3 mensrima apa
Pertiwi adanvya
‘Tanzh’ b. pasrzh
c. tidak dapat
metubzah keadazn
3 | Mabungur | 2 tidzk tenang
dadua b. sukamenggosip
‘memiliki | . pemalas
dua d. pembuat keributan
mulut’ e tidak dapat berfilcir
Jemih
6 | Celeng 2. berguna pads acars
“babi’ tertentu
b. sukamakan
c.pemalas
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Analisis referen  sepel
tampak pada tabel di at
menunjukkan adanya acuan y:
tidak saja bersifat meninggika
tetapi juga merendahkan. Denc
demikian, metafora itu tidak dag
diterima sepenuhnya kare
kegandaan acuan ya
dikandungnya, tetapi tep menjadi
kekayaan budaya yang tercipta se(
konvensional menyangkut gend
Perempuan dipersepsikan tin
untuk aspek keindahan, kelembut
ketelitian atau ketekunar
Pemaknaan pada baris di bawah
merupakan persepsi bias dari ma
sebelumnya. Kegndaan makna it
mengidentifikasikan bahw
perempuan  diperlakukan  ting
sebagai mahluk yang indah, tet
juga memiliki makna  yan

oposisional. Makna yang kurar
menguntungkan selayakn
mendapat perhatian dan dire\

secara afektif praktis. Kandung
makna oposisional itu dipredik
dikendalai oleh sistem sos
masyarakat yang memberlakuk
garis lakifaki. Jadi, kesetarae
gender secara linguistik bell
sepenuhnya terwujud pada zc
patriahat. Bias persepsi tidak da
dilepaskan dari tatanan masakat
setempat. Artinya, kesetaraan ger
akan terealisasi bila sistem so¢
menghendakinya.

Pada bidang pariwisat
ketimpangan gender terlihat se
tahap recruitmenf artinya jenis
kelamin dikaitkan dengan kelayak
menempati posisi yang ditawark:
Bila dicermati, posismiddle dantop
leader dalam bisnis hospitality
sebagian besar diduduki oleh ka
laki-laki karena lalk-laki dipandang
lebih fokus, menyediakan selur
waktu, perhatian, dan tenagar

untuk perusahaan. Kondisi i
didukung oleh kecilya keberminatan
kaum peremuan memegang jabe
strategis, dengan berba
pertimbangan, di antarany
keterbatasan waktu, atau mase
emosional. Dengan penolakan |
dunia pariwisata seak:
mengesyahkan perempuan sebi
pekerja paruh perhatian, yangak
sanggup memberi kontribusi sebe
kaum lakitaki. Hasilnya, ratusa
calon hoteliers bersaing
memperebutkan posicrew. Kondisi
itu bukanlah kabar baik ba
kesetaraan gender dan sudah sae
perempuan bidang pariwisata un
bekerja lebih keras meidi pribadi
yang berkarakter, lengkap denc
intuisi leadershi, emotional
managementlannegotiation ability
Dengan bekal itu, perempuan te
berhasil menjalankan karirnya dal:
bidang pelayanaryang bukan hany
indah untuk dilihat, tetapi juc
signifikan untuk didengar gagas
atau wujud profesionalitasny

Ikon ‘bunga’ yang dilabelka
pada perempuan masih tetap la
dipertahankan dipadukan denc
kemajuan intelektual. Konsep ‘inda
dan berbbot secara kognitif mas
harus diperjuangkan, tan
menempatkan kaum lelaki sebagai
kompetitor tetapi partner. Pa
akhirnya, komposisi gender ya
timpang sewajarkan dijadike
pemicu agar perempuan let
memahami peran dan perlakuan y:
diterimanya di tengah perolehan sc
skill yang berdampak pada kemajt
finasial. Perempuan pekerja ads
pioneer keluarga untuk keluar d
zona kemiskinan. Kesetaraan gen
dalam dunia pariwisata seca
praktis tercermin pad
waiter/waitress, director/direcress
Ketimpangan masih terlihat pa
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posisi (i)roommaid yang seharusnya

diperuntukkan lintas gender, (
chairman sudah seharusn
digantikan dengarchairpersol, (iii)
house-man seharusnya  diube
menjadi housepersc, agar
kesetaraan semakin terci. Lebih
jauh, perlakuan diskriminatif terke
gender dan laifain sudah waktuny
diminimalisir agar martab:
kemanusiaan dapat terangkat. J
perjuangan kesetaraan gen
merupakan jembatan memuliak
setiap manusia sejalan dengan po
perjuangan bangsindonesia.

Simpulan

Bukti empiris dan bukt
linguistik cenderung menunjukki
bahwa kesetaraan gender su
tercipta pada dunia pariwisata sec
parsial. Kondisi itu tidak dapi
diabaikan, tetapi para perempt
harus terus memperjuangk
kesetaraan. Persepsi masyaraki
bahwa perempuan adalah kaum'y
lemah, manja, merepotkan, a
cerewet harus segera ditang
melalui kematangan kognisi, emc
dan perilaku. Sisi positif yar
dilekatkan pada perempuan sep
nilai keelokan, kelembutan, pen
pethatian, dan penerimaan da
dipertahankan, tanpa meninggall
fungsi kodrati yang melekat sec:
inherent pada kaum perempu
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ABSTRACT

The research entitedPENGEMBANGAN POTENSI WISATA PANTAI KEDUNGU
MENJADI PRODUK WISATA KREATIF DI KABUPATEN TABANAN BALI, has
aspecificpurpose, namely: (i) Determine the potential forcoastal tourismcan be
developedas  atourism  productthat isenvironmentally ~ soundcreative, (i)
Knowingwhatconstraintsar efaced indevel oping thetourism potential ofthe coastas atourism
productthat isenvironmentally soundcreativeand(iii) determinestrategies thatcan beusedin
developing thetourism potential ofthe coastas acreativetourism
productsareenvironmentally soundinKedungu Beach, Belalang village, sub-districtof
Kediri, Tabanan regencyof Bali. The general objectiveto be achievedistoimprove
theperformance ofthe tourismsectorin the welfare
ofsoci ety Tabananthr oughsustai nabl etourism devel opmentbased
oncommunityandenvironmental awarenessby developingcreative potential. The method
usedin this studyis a qualitative methodof descriptiveanalysistechniquesSAMOT. Data were
collectedwithdocumentationtechniques, questionnaires, observation, in-depth interview,
Participary Rural Appraisaland Focus GroupDiscussion.Informanin this studycome from
thepublic, academics, businessmen, traditional authoritiesandentrepreneurswhoreally
know thecircumstancesKedungu Beach. The research found that (i) Kedungu Beach has
some potential creativity attraction that could be developed, such as : art market,
handycraft,video and photography, music and art performance, scenery, landscape,
accomodation and surfing actifities; (ii)The main problems encountered are (i) Coastal
Kedungu still not established as one of the tourist attractions are developed in Tabanan
and (ii) most strategic land has been switched ownership to investors. The strategy should
be applied is (i) getting beach Kedungu be one tourist attraction developed Tabanan
regency government through local regulations, (ii) increasing public awareness of tourism
through tourism awar eness prograns.

Keywords. Beach tourismpotential, Creative, Sustainability
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PENDAHULUAN

Dalam  pengembangan  pote
kepariwisataan, Indonesia mengacu [
Rencana Pembangunan Jan
Menengah (RPJM) tahun 20} 2014.
Dimana menurut RPJM Tahun 2(-
2014  tersebut dijelaskan  bah
pengembangan kepariwisataan he
mengacu pada peningkatan pelrian
alam dan pengembangan kekay
budaya, arah pembangunan dilaku
penguatan dan peningkatan daya s
destinasi pariwisata di tingk
internasional terutama destinasi wis
bahari, alam, dan budaya. Pelu:
pembangunan pariwisata dari unsur |
berasal dari pertumbuhan pariwis:
dunia  yang menunjukkan  trel
meningkat, yang berarti pula kesempe
untuk meraih pangsa pasar yang le
tinggi bagi Indonesia.

Peluang dari dalam, berasal c
kekayaan destinasi pariwisata Indone
Tantangan kedepanapwisata Indonesi
adalah lemahnya daya saing pariwis
Indonesia dan rendahnya sumber d
manusia pariwisata. Seiring dengan &
pengembangan kepariwisataan, se
dengan INPRES No 6 Tahun 2009, ¢
ini pemerintah mendengungkan kebijal
ekonomi kratif untuk meningkatka
kesejahteraan masyaral

Pulau Bali merupakan daerah tujt
wisata internasional yang memili
potensi yang sangat terbatas da
sumber daya alam. Harapan memper:
kemakmuran bagi masyarakat selame

masih mengorbankan kelerian
lingkungan  dimana  pengembanc
kepariwisataan masih bany

menimbulkan dampak negatif bagi mi
depan Pulau Bali. Oleh karena itu, <
ini pemerintah berupaya  unti
mengembangkan ekonomi kreatif dal
mendukung kepariwisataan de
kesejahteraan masrakat dengan tetap
menjaga  kelestarian  lingkungan
Ekonomi kreatif (Suparwoko,2010) tel
dikembangkan di berbagai negara
menampilkan hasil positif  yar
signifikan, antara lain berupa penyera|
tenaga kerja, penambahan pendap
daerah, hingga peitraan wilayah di
tingkat internasional. Pencitraan wilay
muncul ketika suatu wilayah menje
terkenal karena produk kreatif ya
dihasilkannya.

Kabupaten Tabanan, Bali memil
potensi wisatayang luar biasa. Poter
tersebut masih dikembangka untuk
mampu meningkatkan pendapatan
daerah (PAD) yang saat ini masih je
dibandingkan total kebutuhan pendan
untuk pembangunan. Pada Tahun 2
pendapatan daerah sebesar Rp.1
triliun dengan kontribusi dari Pendapa
Asli Daerah (PAD) sebes Rp.202,741
milyar (Eka Wiryastuti, 2013). Bahke
pada Tahun 2013 Tabanan mengal
defisit sebesar Rp. 38 milyar. Kondisi
menggambarkan  kurang optimalr
pengelolaan potensi sumber daya vy
dimiliki Tabanan, termasuk poter
pariwisata yang luar ksa.

Terdapat 32obyel wisata unggulan
di Tabanan, dimana atraksi wisata bal
terdapat pada6 obyek wisata, yakr
Pantai Kelating, Pantai Pasut, Pantai °
Gangga, Pantai Soka , Tanah Lot
Pantai Kedungu. Jika dibandingk
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dengan kelima pantai lainn' Pantai
Kedungu masih jauh tertinggal dari ¢
pelayanan terhadap wisatawan. Meski
demikian Pantai Kedungu memili
potensi wisata yang dapat dikembang
sehingga nantinya mampu memperk
atraksi wisata di Tabanan d
mensejahterakan masyara
sekitarnya/penduduk lokal pal
umumnya.

Daya tarik wisata Pantai Kedunc
terletak pada laut dan kehidupan so
masyarakat setempat. Kekayaan a
yang dimiliki PantaKedungt antara lain
. pemandangan pantai yang indah,
hamparan sawah hijau sepanj:
perjalanan menuju Pant
Kedungu.Kehidupan sosial penduc
lokal, yakni penduduk Banjar Belalar
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabar
antara lain : kehidupan sosial masyar:
yang masih taat dengan ajaran Ag:
Hindu Bali dan upacara adat. Lokasir
yang bedekatan dengan Tanah Lot ye
merupakan obyek wisata denc
kunjungan wisatawan terbanyak di B
merupakan kelebihan tersendiri ye
dapat digunakan untuk mengembang
kepariwisataan dan taraf  hid
masyarakat setempat.

Fasilitas wisata yang tersedia
Pantai Kedungu antari lain warung
makan dan minum yang terletak
pinggir pantai, dan fasilitas park
Fasilitas ini diharapkan terus berkemb:
sehingga mampu memenuhi hara
wisatawan yang berkunjung ke Par
Kedungu. Apabila dibandingkan denc
fadlitas wisata yang ada di obyek wisi

pantai di Tabanan, fasilitas yang dimil
Pantai Kedungu masih sangat sedert

[Peta | sat [ Med [ Earih |
oan

— (7]
LEEDE

Mengwi

) ) o
POWERED BY l @2013 Google -
+Or
OJSC Data peta©2013 Google - Syarat Penggunaan

Gambar 1.1 Lokas Pantai Kedungu
yang Strategis

Saat ini pendudu setempat sudah
banyak menjual tanahnya kepada
investor. Hal ini merupakan kondisi ya
tidak diinginkan terjadi, sebab apakt
lahan sudah dimiliki investor, mal
dikhawatirkan pendudu lokal akan
terpinggirkan di kemudian hari. Apab
dari sekarang seluruh  kompor
pariwisata yang ergabung dalam
akademisi,pemerintah, pengusaha
masyarakat menyadari ancaman vy
terjadi di kemudian hari tentunya hai
saling bekerja sama untuk mewujudi
pengembangan pariwisata ye
berkelanjutan, salah satunya den
mengembangkan pariwisata ktif yang
berwawasan lingkunge

Pengelolaan daya tarik wisata ye

menjadi potensi wisata di Pantai
Kedungu, Desa Belalang, Tabar
diharapkan  mampu meningkatka

kesejahteraan masyarakat. Terlebih
pada saat ini pemerintah mendenc-
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dengungkan konsegkonomi kreatif yan
diharapkan mampu dikembangkan
seluruh pelosok tanah air denc
menggunakan sumber daya yang bel
ide, gagasan dan kreativitas.Pang:
(2008),dalam kerangka kel
pengembangan ekonomi kreatif
Indonesia, untuk dapat mengembarn
ekonomi kreatif dibutuhkan (i) mod
pengembangan ekonomi kreatif,
pondasi model pengembangan ekon
kreatif, (i) pilar utama mode
pengembangan ekonomi kreatif, (
actor utama model pengembani
ekonomi kreatif dan (iv) fator pengger
ekonomi kreatif.

Penelitian yang berjud
“Pengembangan Potensi Wisata Pa
Kedungu Sebagai Produk Wisata Kre
yang Berwawasan Lingkungan di
Kabupaten Tabanan, Bali” didas
motivasi dalam mendukung kebijak
pemerintah yang sedang menggala
ekonomi kreatif dalam konsep
keberlanjutan. Dipilihnya Pant
Kedungu, Desa Belalang, Kecama

Kediri, Kabupaten Tabanan, Kkare
kepariwisataannya  yang sed:
berkembang. Pengembanc
kepariwisataan di Pantai Kedun

diharapkan dapat ditunjang/diperce
melalui  kegiatan ekonomi  kreati
Pengembangan kepariwisataan mel
kegiatan  ekonomi  kreatif, har
berlandaskan konsep pengemban
kepariwisataan yang berkelanjutan, ya
dengan menggunakan konsecotourism
sehingga mampu meredam dam
negatif dari pengembaan
kepariwisataan itu send

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, m:
permasalahan yang diangkat dal
penelitian ini adalasebagai berikut :

1. Potensi wisata pantai apa saja Yy
dapat dikembangkan sebagai pro
wisata kreatif yang berwawas
lingkungan di Pantai Kedungu, De
Belalang Tabanan Bal
Pendekatan yang digunakan un
menjawab masalah ini adalah den
mengidentifikasi daya tarik wisa
pantai yang dapat dikelola denc
kegiatan, ide, kreativitas, di
pemikiran kreatif sehinggterwujud
produk wisata yang sesuai deng
prinsipprinsip/konsefecotourism.

2. Kendalakendala apa saja vyal

dihadapi dalam mengembangk
potensi wisata pantai untuk menji
produk wisata kreatif yan
berwawasan lingkungan di Pan
Kedungu, Desa Belala Tabanan
Bali?
Pendekatan yang digunakan un
menjawab masalah ini adalah den
membandingkan seluruh sumber d
yang dimiliki Pantai Kedungu, De:
Belalang Tabanan dengan kon
kerangka kerja pengembanc
ekonomi  kreatif (Pangestu,200:
untuk mewujidkan ekonomi kreatif ¢
Desa Belalang.

3. Strategi apa yang digunakan un
mengembangkan potensi wisata pa
untuk menjadi produk wisata krea
yang berwawasan lingkungan
Pantai Kedungu, Desa Belala
Tabanan Bali?
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Pendekatan yang digunakan un

menpwab masalah ini adalah denc

menggunakan teknitkSAMOT melalui

observasiFocus Group Discusion dan

indepth interview.
Batasan Penedlitian

Penelitian ini dibatasi pada wilay:
Desa Belalang, Kecamatan Ked
Kabupaten Tabanan B, pada potensi
ekonomi kreatif damcotourism
Target Luaran yang Ingin Dicapai

Harapan kedepan, dengan peneli
ini  diharapkan dapat memberik
masukan kepada pemerintah, pengu:
dan masyarakat setempat mengt
pengelolaan kepariwisataan dan ekon
kreatif sehingga terwujukesejahteraan
masyarakat dalam konsep keberlanjt
(sustainability).  Sehingga pendudt
setempat tidak lagi menjual tanahr
kepada investor. Disamping itu he
penelitian akan dipublikasikan minirr
dalam jurnal ber ISSN, prosiding d
menjadi pengayaabahan ajar dibidan
perhotelan dan pariwisa
Tinjauan Pustaka
Konsep Berpikir

Dunia sudah mengakui peran
pariwisata bagi perkembangan ekonc
lingkungan, masyarakat dan kehiduj
sosial (Ecles,1995). Oleh karenya de
juga dikatakan bahwa  pariwise
merupakan alat yang canggih un
menuntaskan  kemiskinan, membt
peluang pekerjaan dan menambah de
negara (Croes, 2006; Scheyver
Mornsen, 2008).Disisi lain, merupak
sifat alamiah bagi entitas di bumi
bahwa selain memberikan dampak vy
baik pariwisata juga memberikan damg

yang tidak baik bagi lingkungan. Ol

karenanya konsep pengemban
pariwisata berkelanjutan yal
berdasarkan  pelestarian  lingkung

merupakan hal yang harus dikerje
dalam setiap aspek pengemban
pariwisata(Sastrayuda2010). Sehingga
upaya yang paling penting dan s
dilakukan adalah merubah pola pikir ¢
perilaku dalam kegiatan wisata bi
setiap stakeholder menuju pemikiran
yang sadar lingkungan merupakan
yang mendasar untuk dilakukan (Ros:
Wall, 1999). Relvan dengan
pengembangan pariwisata berkelanjt
di Indonesia, dimana ti-tiap daerah
memiliki kekayaan atau sumber de
pariwisata yang melimpa

Ekonomi Kreatif adalah wujud de
upaya mencari pembangun
berkelanjutan melalui kreativitas, ya
mana gmbangunan berkelanjutan adal
suatu iklim perekonomian yang berd:
saing dan memiliki cadangan sum|
daya yang terbarukan. Pesan b
ekonomi kreatif adalah pemanfaa
sumber daya yang tak terbatas, yakni
talenta dan kreatifitas (Pangestu, 2).

Ecotourism  memiliki banyak
keunggulan dibandingkan dengan kon
mass tourism atau pariwisata masal ya
dilakukan selama inikarena mengand

unsur  pemberdayaan masyarakat
menghargai aspe
ownership,perlindungan da

penyelamatan sumber daya al:
pengembangan aspek sc-ekonomi,
serta pengunjung akan memiliadded
value dari pengalamannya berwis:
(Honey, 2008; Page & Dowling, 200:
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Sinergi antar masyarakat, pengus:
pemerintah, sebagatakeholder dimana
masyarakat sebagai pelaku utameam
aspek pengelolaan akan memberi
tingkat keberlanjutan yang tinggi be
pegembangan pariwisata yang se:
dalam prinsipecotourism (Byrd et al.,
2009; Drumm, 1998; Ross & Wa
1999). Pada akhirnysustainable tourism
dapat terwujud dan mam|
meningkatkan kualitas hidup masyaral
dengan tidak merusak lingkung
sekitarnya melalui pengembanc
produkproduk wisata yang kreat
berlandaskan ekonomi kreatif ya
dikembangkan pemerintah dewasa
Pariwisata

Pariwisatamerupaka kegiatan yang
dapat dipahami dari banyak pendeka
dalam UU RI No 10 Tahun 2009 tente
Kepariwisataan, dijelaskan bah
Pariwisata adalah berbagai mac
kegiatan wisata dan didukung berba
fasilitas serta layanan yang disedial
oleh  masyarakat, peusaha dan
pemerintah.

Ismayanti (2010:223) menyatake
Pariwisata adalah beragam kegie
perjalanan yang dilakukan di luar tem
tinggalnya selama lebih dari 24 jam un
tujuan bersenang senang den
menggunakan berbagai fasilitas wisi
seperti transprtasi, dan akomoda

Pariwisata didefinisikan  sebac
aktivitas perjalanan yang dilakukan un
sementara waktu dari tempat ting
semula ke daerah tujuan dengan ale
bukan untuk menetap atau men
nafkahmelainkan hanya untuk bersene
senang, menmelhi rasa ingin taht

menghabiskan waktu senggang ¢
waktu libur serta tujuan tujuan lainn
(UNESCO, 2009). Seseorang atau le
yang melakukan perjalanan wisata s
melakukan kegiatan yang terkait dent
wisata disebut Wisatawan. Wisataw
dapat dikeompokkan menjadi dua, yai
wisatawan nusantara dan wisatav
mancanegara. Wisatawan nusan
adalah wisatawan warga negara Indon
yang melakukan perjalanan wisi
sementara  wisatawan  mancane(
ditujukan bagi wisatawan warga neg
asing yang melakan perjalanan wisa
Pengembangan

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengembangandidefinisikan
sebagai sebagai suatu proses,
perbuatan  mengembangkan  sesi
menjadi lebih baik, maju sempurna ¢
berguna. Jadi pengembangan merup:
suatu proses [/ tifitas memajukan
sesuatu yang dianggap perlu untutata
sedemikian rupa dengan meremaja
atau memelihara yang sudah berkemt
agar menjadi lebih manarik dan lel
berkembang. Pengembangan ad;
memajukan dan memperbaiki af
meningkatkan sesuatu g sudah ada
(Lanya : 1995 :17)

Tahapanpengembang: merupakan
tahapan siklus evoluyang terjadi dalam
pembangunan pariwisata sejak st
daerah tujuan wisata ba
ditemukan/eksplorasi  discovery) ,
kemudian berkembang dan pada akhir
terjadi penurunan (decline). Menurut
Butler (1980) dalam Pitana (2005 : 10
ada 7 fase pengembangan pariwisata
siklus pariwisata destination area life
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cycle) yang membawa implikasi sel
dampak yang berbeda, secara tec
diantaranya (L Fase Exploration
(ekspbrasi/penemuan), (2) Fa
Involvement  (keterlibatan),(3). Fas
Development (pembangunan) (4) Fa
consolidatioan (konsolidasi), (5) Fas
stagnation (kestabilan), (6) FasDecline
(penurunan), (7) Faserguvenation
(peremajaan). Dari definisi di atas m:
yang dimaksud dengan pengemban
dalam penelitian ini adalah suatu aktifi
memajukan tempat atau daerah der
menggali berbagai potensi yang L
dikembangkan menjadi suatu obyek
daya tarik wisata sehinggadapat
meningkatkan kesejahtra
masyarakatnya.

Ekonomi Kreatif

Ekonomi Kreatif :
dan Tantangannya

(Murjanayasa 2010),
kreatif adalah kegiatan
kebutuhan yang didasarkan pac¢
intelektual, keahlian, talenta, d
gagasannya yang orisinal. Atau ekonc
kreatif adalah proses peningkatan r
tambah hasil dari eksploitasi kekay:
intelektual berupa kreativitas, keabhli
dan bakat individu mejadi produk ya
dapat dikomersiilkan.

Pengembangan pola pikir ekonc
kreatif dapat dikembangkan di
pengertian industri kreatif. Creative
industries are those industries which
have their origin in individual creativity,
skill and talent, and which have a
potensial for wealth and job creation
through the generation and exploitation

Definisi, Potensi,

Ekonom
pemenul

of intellectual property and content (UK
Creative Industries Taskforce, 1998).

Suatu produk yang berasal d
proses kreatif memiliki ci-ciri sebagai
berikut. (i) Siklus hidup yansingkat,(ii)
Memiliki resiko relatif tinggi, (i)
Memiliki margin tinggi, (iv) Memiliki
keanekaragaman yang tinggi,
Memiliki persaingan yang tinggi dan (\
Mudah ditiru (Murjanayasa, 201

Definisi yang lebih jelas disampaik
oleh UNDP (2008)yang merumuskan
bahwa ekonomi kreatif merupak
bagian integratif dari pengetahuan y:
bersifat inovatif, pemanfaatan teknolc
secara kreatif, dan buday

Lingkup kegiatan dari ekonor
kreatif dapat mencakup banyak asf
Departemen Perdagangan (20
mengidentifikasi setidaknya 14 sekic
yang termasuk dalam ekonomi kree
yaitu :(i)Periklanan,(ii) Arsitektur, (iii
Pasar barang seni, (iv) Kerajin
(handicraft), (v) Desain, (vi)Fashion ,
(vi)Film, (viii) video, dan fotografi, (ix]
Permainan interaktif, (x)Vsik, (xi) Seni
pertunjukan, (xii) Penerbitan  d:
percetakan, (xiii) Layanan komputer c
piranti lunak, (xiv) Radio dan televis
(xv) Riset dan pengemban

Merujuk pada angl-angka tersebut
di atas, ekonomi kreatif sangat poten
dan penting untuk dilmbangkan di
Indonesia. Dr. Mari Elka Pangestu dal
Konvensi  Pengembangan  Ekonc
Kreatif 20092015 menyebutka
beberapa alasan mengapa industri Kkr
perlu dikembangkan di Indonesia, ant
lain :
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1. Memberikan kontibusi ekonomi yai
signifikan
2. Menciptakanklim bisnis yang positi
3. Membangun citra dan identitas bar
4. Berbasis kepada sumber daya y
terbarukan
5. Menciptakan inovasi dan kreativit
yang merupakan keunggul
kompetitif suatu bang
6. Memberikan dampak sosial ya
positif
Bertolak dari kasus Jerer dengan
Jember Fashion Carnival, sejatir
sejumlah kota di Indonesia berpote
untuk mengembangkaekonomi kreatif.
Indonesia dikenal sebagai negara der
banyak suku bangsa dan budaya. Sel
kota dapat merepresentasikan buday:
melalui cara-caraang unik, inovatif, dal
kreatif. Pada gilirannya, pengemban
ekonomi kreatif tersebut juga ak
berdampak pada perbaikan lingkunt
kota, baik secara estetis ataupun kua
lingkungan.

Ekonomi Kreatif dan Pengembangan
Wisata

Ekonomi kreatif dan sektor wisa
merupakan dua hal vyang sali
berpengaruh dan dapat saling bersin
jika dikelola dengan baik (Ooi, 200t
Konsep kegiatan wisata daj
didefinisikan dengan tiga faktor, yal
harus adaomething to see, something to
do, dansomething to buy (Yoeti, 1985).
Something to see terkait dengan atraksi
daerah tujuan wisatesomething to do
terkait dengan aktivitas wisatawan
daerah wisata, sementasomething to
buy terkait dengan souvenir khas ye

dibeli di daerah wisata sebagai
memorabilia priba\ wisatawan. Dalam
tiga komponen tersebut, ekonomi kre
dapat masuk melalusomething to buy
dengan menciptakan  proc-produk
inovatif khas daera

Dalam pengembangan ekonc
kreatif melalui sektor wisata yai
dijelaskan lebihlanjut oleh Yozcu da
Ic6z (2010), kreativitas akan merangs.
daerah tujuan wisata untuk menciptal
produkproduk inovatif yang aka
memberi nilai tambah dan daya sa
yang lebih tinggi dibanding deng
daerah tujuan wisata lainnya. Dari ¢
wisatawan mereka akan merasa lel
tertarik untuk berkunjung ke daer
wisata yang memiliki produk khas unt
kemudian dibawa pulang seba
souvenir. Di sisi lain, produ-produk
kreatif tersebut secara tidak langst
akan  melibatkan  individual  d¢
pengusaha entetise bersentuhan deng
sektor budaya. Persentuhan tersebut i
membawa dampak positif pada up:i
pelestarian budaya dan sekali
peningkatan ekonomi serta estetika lol
wisata

Potensi wisata tersebut da
dikembangkan melalui ekonomi krea
Ekonom kreatif di sini tidak hanyi
melibatkan masyarakat atau komun
sebagai sumber daya yang berkuali
tetapi juga melibatkan unsur birokr:
dengan pola entrepreneurship
(kewirausahaan). Konsep  peliba
birokrasi dalam ekonomi kreatif adal
bahwa bir&rasi tidak hany:
membelanjakan tetapi juga menghasil
(income generating) dalam arti positif.
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Pertentangan pajak untuk pengangg:
unit-unit birokrasi harus dihentikan d.
birokrasi harus dapat menciptak
“pemasukan” baru melalui ekonol
kreatif (Gale Wilson, Mantan Manaje
Kota Fairled, California)
Ecotourism

UNESCO, (2009) Ekowisata har
dipahami melalui dua sisi, vyai
ekowisata dari segi konsep dan ekowit
dari segi pasar. Dari segi kons
ekowisata merupakan pariwis:
bertanggung jawalyang dilakukan pad
tempattempat alami, serta memb:
kontribusi terhadap kelestarian alam «
peningkatan kesejahteraan masyar.
setempat dengan sedikit modifik

Ekowisata bahkan tidak berhubun
langsung dengan pariwisata yang ber¢
tantangan /petualangan ataadventure.
Perbedaannya, pada ekowisata, akti\
wisatawan lebih berfokus  pa
pengamatan dan pemahaman meng
alam dan budaya pada daerah vy
dikunjungi, dengan mendukung kegia
pelestarian serta lebih mengutama
fasilitas dan gsa yang disediakan ol
masyarakat setempat. Pada pariwi:
alam, wisatawan hanya  seba
menikmati aktivitasnya pada alam ye
dikunjunginya dengan tide
memperhatikan ~ dukungan  terhac
pelestarian alam dan budaya, s
penggunaan fasilitas dan jasa ri
masyarakat setempat. Sedangkan |
pariwisata yang lebih bersif
tantangan/petualangan, aktivitas i
dilakukan  menonjolkan ego d
kemampuan menaklukan kondisi terte
pada alam yang dikunjun

METODE PENELITIAN
Tahapan Pendlitian

Dalam tahapan ini  dilakukan
kegiatan mendalami semua inform
yang terkait dengan kondisi fisik (das
binaan), kondisi sosial (demogre
hubungan sosial), kegiatan ekonc
(mata pencaharian, pendapatan, kegi
ekonomi, sumber pendapatan), so
budaya (7 elemen ebudayaan),
kebijakan dan peraturan (desa dinas
desa adat) di Desa Kedui, Kecamatan
Kediri,Kabupaten Taban, mengadakan
investigasi informal, mengembangk
kerangka penelitian forme
mengumpulkan data, melakukan tabu
dan analisis data, melekan
pembahasan dan menarik simpulan s
saran.

Lokas Pendlitian.

Penelitian ini mengambil lokasi
Desa Belalang, Kecamatan Ked
Kabupaten Tabanan. Penentuan lol
penelitian ini dilakukan secara seng
mengingat adanya keunik-keunikan
yang dimiiki sehingga dijadikan sebag
suatu bahan pertimbangaiSedangkan

penentuan masalah yang dianc
dilandaskan pada belum adar
penelitian mengenai permasalat
tersebut.

Peubah yang Diamati

Adapun peubah / variabel yang al
diamati dalan kegiatan peitian ini
adalah :

1. Aktifitas masyarakat yan
mengandung potensi ekonomi kre:
sehingga mpu menghasilkan proc
wisata kreatif yang mencaki
:()Periklanan,(ii)  Arsitektur,  (iii
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Pasar barang seni, (iv) Kerajin
(handicraft), (v) Desain, (viFashion,
(vi)Film, (viii) video, dan fotografi
(ix) Permainan interaktif, (x)Musil
(xi) Seni pertunjukan, (xii) Penerbit:
dan percetakan, (xii) Layan:
komputer dan piranti lunak, (xi
Radio dan televisi, (xv) Riset d:
pengembangan

2. Kegiatan ecoturis atau segala
kegiatan yang mengandung pote
ecotourism.

3. Komponen analisis SWOT vyal
meliputi : (i)Kekuatan, (ii)Kelemaha
(i) Peluang dan (iv) Ancaman yal
dihadapi dalam pengembangan pott
wisata Pantai Kedungu seba
produk kreatif yang berwawas
lingkungan di Desa Belalan
Kecamatan Kediri, Kabupate
Tabanan Bali

Responden Pendlitian.

Adapun responden penelitian ini
Desa Belalang, Kecamata Kediri,
Kabupaten Tabanan Bali adal:

1. Masyarakat Desa Belalang baik
sebagai masyarakat biasa ama
Desa) maupun sebagai tok
masyarakat (adat dan din

2. Wisatawan ( Wisman dan Wisnt
diperlukan dengan tujuan unt
menilai potensi wisata yang dimili
oleh Desa Belalan

3. Pemerintah Kabupaten Taban
khususnya yang bertugas pada Di
Pariwisata bidang pengembang:
potensi wisata

4. Pengurus Desa, yakni Kepala Di
dan Tetua Adat

5. Biro Perjalanan Wisata, unti
mengetahui  posisioning  Pan
Kedungu dalam pak-paket wisata
yang ditawarka

6. Akademisi di bidang pengembanc
produk wisata

M etode Pengambilan Sampel
Fokus penelitian ini ditujukan pau

Masyarakat Des: Belalang( tokoh
masyarakatdan masyarakat biasa ) d
juga wisatawan yang berkunjung di di
ini. Penentuan sampel masyarakat de
penelitian ini yaitu dengan menggunal
metodePurposive Sampling yaitu tehnik
penentuan sampel dengan pertimbar
tertentu (Sugiyono, 2008 : 124
Pertimbangan yang digunakan dal
penelitian ini adalah masyarakat Belal:
yang memiliki pengetahuan tenta
obyek yang akan diteliti. Adapun critel
masyarakat yan@kan dijadikan samp:
adalah :

1. Mereka vyang tahu kedalam
informasi sehubungan deng
masalah yang diteliti di Des
Belalang (kepala desa, kepala dus
kelian adat, kelian banjar, Penghi
Desa)

2. Mereka yang diterima sebac
kelompok terkait dengan penean
kebijakan.

M etode Pengumpulan Data
Data yang didapatkan depenelitian

ini dikumpulkan dengan metod

1. Kuisioner pengumpulan da
dilakukan dengan memberikan dai
pertanyaan secara lengkap yang t
dipersiapkan sebelumnya keps
responden / saml.
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2. Wawancara mendalam in depth

interview)
Pengumpulan data dilakukan denq
tanya jawab secara langsL

berdasarkan pedoman berwawanc
untuk memperoleh informasi utan
yang ada kaitannya deng
permasalahan dibahas. Adapun y
akan diwawancarai adal Kepala
Desa Belalang, Kelian Desa Ad
Kepala Dusun, dan Kelian Banjar
Desa Belalang.

3. MetodeDokumentas
Yaitu pengumpulan data sekunt
melalui dokumerdokumen yang
dimiliki sumber data sekunder at
instansi pemerintah terke

4. Metode Observasi

Yakni melakukan pengamat
langsung ke lapangan unt
mengetahui situasi internal da

eksternal Pantai Kedungu, De
Belalang, Kecamatan Kedi
Kabupaten Tabanan serta mas-
masalah yang dihada

5. Focus GroupDiscussion
Mengadakan  diskusi  kelomp
denganstake holder pariwisata yaitu

pemerintah, pengurus de
masyarakat, akademisi d
pengusaha yang memili

pengetahuan mendalam menge
potensi eksternal Pantai Kedun:
Desa Belalang, Kecamatan Ked
Kabupaten Tabane
Teknik Analisis Data
Dengan nempertimbangkan tujue
penelitian yang telah ditetapkan, mz
penelitian ini cenderung menggunak.
metode kualitatif dengan pendeka

deskriptif kuantitatif dan kualitati
Perspektif yang dipakai dalam anali
penelitian ini yakni perspekt
partisipatois, dengan teknik PR
(Participatory Rural Appraisal).Menurut
Cornwall dan Pratt (2011), pendeka
PRA sangat tepat digunakan un
menangkap aspirasi dari  kalancg
masyarakat bawah dengan asumsi ba
masyarakat memiliki pengetahuan vz
sangat dibutuhkn untuk mengga
informasi yang sangat berguna dal
pembangunan wilayah di ma
masyarakat tersebut tinggal.Teknik
dapat dengan cepat menghimj
informasi yang cepat dan aku

Setelah data dikumpulkan, ma
akan dilakukan analisis dan pembaha:
(untuk menjawatpermasalahan pertama
dan kedua , maka informasi ya
diperoleh akan dibandingkan dengan t
dan konsep ekonomi kreatif d
ekowisata sehingga diperoleh jawal
meng@ai potensi serta kend-kendala
yang dihadapi, (i) untuk menjawi
permasalahan ketiga, dalam merumus
strategi maka akan dilakukan teki
analisis SWOT (Boryk,2010) Selanjutn
hasil dari pembahasan akan disimpul
dan diberikan sarg

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Tahapan Penelitian
Secara umum, penelitian dilakuk
sesuai dengan rencana tahapan penel
yang tercantum dalam proposal. P
tahapan pertama dilakukan kegia
seminar mengenai proposal penelitiar
institusi  STIPAR  Triatma  Jay
selanjutnya dilakukan kegiatan su
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menyurat, antara lain kepada : (i) Kep
Badan Kesatuan Bangsa, Politik ¢

Perlindungan Masyarakat, (ii)Kepe
Desa Belalang, Kecamatan Ked
Kabupaten Tabanan. Selanjutr

dilakukan kegiatan pengumpulan d
denga metode (i)wawancara mendal:
kepada Kepala Desa Kedungu, tol
masyarakat, wisatawan dan pengus
pariwisata, (ii)penyebaran  kuisior
kepada segenaptakeholder pariwisata,
(i) observasi langsung ke Pan
Kedungu dan (iv) dokumentasi bert
data-dad demografis dan pengambil
foto, video pada objek penelitii

Tidak ditemui kendala yang bere
dalam pelaksanaan tahapan penelitiar

Semua pihak yakni  pemerinte
pengusaha  pariwisata, masyara
akademisi dan wisatawan sebagian b
mendukung peksanaan penelitia

Namun ada juga beberapa wisata\
yang enggan untuk dimintai pendapat

mengenai Pantai Kedungu, hal
disebabkan karena keterbata
pengetahuannya di bidal

kepariwisataan. Oleh  karena i
kesabaran dan  ketekunan sar
dibutuhlan agar kons«konsep maupun
teoriteori yang merupakan dasar ¢
pertanyaarpertanyaan dalam instrum
penelitian dapat dicerna dengan baik ¢
informan/responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Informasi yang Diperolen dari
Pelaksanaan Tahapan Penelitian
1. Kondisi Fisik Pantai Kedunc

Pantai Kedungu berada pada pe:
Tenggara Pulau Bali dengan batas Tii

adalah Pantai Tanah Lot dan Batas B
Pantai Pangkung Tibah. Pantai Kedul
berada dalam wilayah Banjar Kedun
Desa Belalang, Kecamatan Ked
Kabupaten Tabanan. Panjang Pan
Kedungu kurang lebih 800 Meter, denc
pasir yang berwarna a-abu, landai
disertai bukitbukit karang pada si
Timur dan Sisi Utara. Pantai Kedun
berada pada perairan Selat Bali
berhubungan lansung dengan Sami
Hindia, dexgan karakter ombak yai
bergelombang cukup tinggi seperti Pal
Kuta.

Pada bagian Barat terdaploloan
atau muara sungai yang berasal
Tukad Yeh Bumbun( Terdapat Pura
Segara yang berfungsi sebagai ten
pemujaan pada Tuhan Yang Maha
dalam marfestasinya sebagai pencij
dan pemelihara lautan yang menj
sumber kesejahteraan umat mant
Pada bagian Timur pantai, terda
karang yang sangat eksotis, semer
pada Timur Laut pantai terdapat bebat
paras karang yang mengeluarkan
tawar.

2. Sgarah Singkat Pantai Kedur

Dalam buku Profil Pembangun
Desa Belalang (2013) disebutkan bal
pada abad XIV di pesisir Pantai Sela
Pulau Bali, banyak nelayan yang I
lalang mencari ikan, ada yang mene
dan adgpula yang sekedar mampir. P:
nelayan yang menetap melihat ada
pusaran, tepatnya diilir Sungai Y
Bumbung, pusaran air  tersel
dinamakan “kedung” yaitu tempat ya
memudahkan para nelayan keluar me
ke laut. Para nelayan juga melihat ban
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mata ai disepanjang Sungai Ye
Bumbung, yang terletak di sebelah b
dan di sebelah timur. Sungai
digunakan juga sebagai batas wila
yang artinya “ungu” sehingga wilayi
tersebut lama  kelamaan dise
“kedungu”.

Seiring perkembangan jaman, m:
lama kehmaan tempat nelayan mene
di pesisir Pantai Kedungu menje
perkampungan nelayan yang dipim
oleh “menega’. Pada abad X\
perkampungan nelayan tersebut men
Desa Adat Kedungu yang terdiri dari ti
wilayah banjar adat, yakni : Banjar Ac
Kedungu, Banjar Adat Dauh Rurun
dan Banjar Adat Dangin Jelinjin

Pada jaman Kerajaan Mengwi ye
sedang jayanya melakukan eksps:
wilayah, mulai dari Pantai Selatan B
sampai Kerajaan Blambangan. Dal
ekspansi tersebut, Desa Adat Kedu
dapat ditakluka dimana Mekel Menec
terbunuh. Melihat Kerajaan Mengwi ya
begitu besar, maka Kerajaan Badi
mengadakan perang terhadap Kera
Mengwi yang dibantu Kerajaan Tabar
dan berakhir dengan kemenangan |
Kerajaan Badung dan Kerajaan Tabat
Oleh karenany, Desa Adat Kedunc
kembali kepada pangkuan Keraje
Tabanan.

Kerajaan Tabanan  mengang
pemimpin dari Kediri yaitu dari keluarg
Jero Dangin yang bernama Dewa Agl
Alit, bersama para prajurit / Be«bala
yang kemudian istilah Bala i
berkembang menjad Belalang yanc
berarti prajurit.

Desa Belalang adalah desa di
yang terdiri dari empat banjar dinas, ye
: Banjar Dinas Kebilbil/Pacung, Banj
Dinas Dangin Jelinjing, Banjar Dini
Dauh Rurung dan Banjar Dinas Kedun
3. Batas Wilayah

Pantai Kedungu ang merupakan
bagian wilayah Desa Belalang, memil
Batas wilayah : (i) Sebelah Utara: Bar
Kedungu, (ii)Sebelah Selatan : Ds
Pangkung Tibah, (iii) Sebelah Timur
Desa Beraban, (iv) Sebelah Bara
Samudra Indonesia
4. Potensi Alam

Pantai Kedungu memki luas
wilayah sebesar 34,25 Ha, atau seb
12,79 % dari total luas wilayah De
Belalang, seperti pada Tabel

Tabel 0.1 Pembagian Wilayah Desa
Belalang

No[Wilayah Luas(Ha) %
1{Pantai (Kedungu) 3429|1279
2|Sawah irigasi setengah teknig 199-73 | 3961
3|Tegal/Ladang 426 1590
4{Pemukiman 3056 1140
5|Lapangan olahraga 02 {007
6[Perkantoran pemerintah 06 |022

Total 268 [100.00

Sumber : Profil Pembangunan D¢
Belalang,2014

Berdasarkan Tabel 5.1 di at
kepariwisataan dPantai Kedungu yan
merupakan bagian dari Desa Belale
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Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabar
dapat ditunjang oleh potensi alam ye
dimiliki Desa Belalang, khususn
dengan adanya sawah irigasi seter
teknis, tegalan dan ladang, pemukin
penduduk merugkan sebuah atrak
wisata yang memiliki keunikan tersenc
5. Potensi Flora dan Fau

Tidak ditemukan keunikan dala
flora dan fauna yang dimiliki Des
Belalang namun demikian keadaan
tetap menunjang kepariwisataan di Pa
Kedungu, seperti Tabel 5berikut :

Tabel 02 Potensi Flora dan Fat

No (Potensi Jumlah |Persentase | Jumlah | Persentase | Tenaga | Persentase

Peternakan | Ternak |(%) Pemilic |(%) Kera (%)
(Ekor) KK (Orang)

1| Ayam 5,000 8793 725 5343 2,900 3343

2| Ik 230 440 325 2395 1300 2395

3| Babi 300 38 2130 1695 920 16.95

4| Kambing 10 0.18 2 0.15 b 0.15

5| Sapi 125 220 75 5531 300 553

Total 5,685 100.00| 1357) 100.00| 5428| 100.00

Hal ini disebabkan wisatawan ju
ingin melihat pola hidup seh-hari dari
penduduk Desa Belalang, terlebih |
apabila dikemudian hari kepariwisate
di Pantai Kedungu berkemba
6. Potensi Sumber DayManusia
Tabel 03 Potensi Sumber Daya Manus

Pada Tabel 5.3 dapat dilihat bah
sumber daya manusia yang menduk
pengebangan potensi kepariwisataar
Pantai Kedungu sudah sangat meme
dimana 71, 44 % sudah mengeny
pendidikanformal, 95,60% melek hurt
dan 52,72% merupakan penduduk 1t
produktif.

7. Potensi Kelembaga

Lembaga yang ada di De
Belalang, sudah cukup memadai da
menunjang kepariwisataan di Par
Kedungu. Pada Tabel 5.4 dapat dili
ada organisasi adat, orgeasi seni (sekaa
gong dan angklung), organisasi pemt
LPM, PKK yang dapat diberdayak
Tabel 04 Potensi Kelembaga

No |Nama Organisasi Jumlah Pengurns dan | Alktif Tidak

Anggota (Orang) Aletif
1|LPM 12 Aletif
2|PKK 30 Aletif
3|Karang Taruna 2 Abketif
4|Organisasi perempuan

a. Simpan pinjam 63 Aletif

b. PKK Banjar 725 Aletif
5| Organisasi pemuda lainnya

a. STT Banjar Dauh Furung 100 Aletif

b. STT Banjar Kedungu 92 Aletif

c. STT Banjar Dangin Jelinjing 85 Aletif

d. STT Banjar Pacung 90 Aletif
6|Seke Gong dan Angklung 240 Abketif
7|Organisasi Adat 11 Aletif

No Keadaan Pendudulk Jumlah 2% thd
(Orang) Jumlah
Pendudukc
1|Laki-lakdi 1.279 49 33
2 (Perempuan 1.314 5067
3 | Pendudulc usia produbcbt 1.367 52 72
4 | Pendudulk usia non produlkctif 681 2626
5 | Penduduk beham sekolah 180 5.94
6 | Penduduk putus sekolah 2 0.08
7 |Pendudulk buta aksara 114 440
8 | Tamat S 767 29 58
9| Tamat SLTP 310 11.96
10| Tamat SLTA 648 24 99
11| Tamat Diploma 102 3.93
12| Tamat S1.52 110 4.24
13 |Petani &0 23 29
14|Swasta 381 14 .69
15 (PINS 61 2.47
16| TINLPolri 16 0.62
17 [Dokter. perawat dan bidan [ 023
18 |Pengrajin b2 031
19| Pedagang 126 4. 86
20| INelayan 4 015
21 [ Jumlah pendudulc (No 1 dan 2 2.593 100.00

8. Potensi Industri Kreat

Potensi industri  kreatif diukt
melalui indikator (iPeriklanan,(ii)
Arsitektur, (iii) Pasar barai seni, (iv)
Kerajinan (andicraft), (v) Desain, (vi)
Fashion , (vii)Film, (vii) video, dan
fotografi, (ix) Permainan interakti
(X)Musik, (xi) Seni pertunjukan, (xi
Penerbitan dan percetakan, (xiii) Layal
komputer dan piranti lunak, (xiv) Rac
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dan  elevisi, (xv) Riset da
pengembangan. itna potensi indust
kreatif yang dapat dikembangke
meliputi (Dpasar barang dan se
karena  banyak  wisatawan ya
berkunjung ke  Pantai Kedun
mengeluhkan kurangnya fasilitas bela
cenderamata. Hal ini tentua merupakan
peluang yang dapat digarap un
kesejahteraan masyarakat (ii) kerajin
karena pada dasarnya masyarakat P
Kedungu memiliki jiwa seni da
pengrajin (iii) video dan fotograpi, kare
cukup banyak aktifitas pengambilan f
prewedding yangdilakukan di Pante
Kedungu(iv)musik, karena Desa Belale
memiliki organisasi seni berupa sel
gong dan angklung , (v) seni pertunjul
9. Potensi Ekowisata

Produk dan jasa ekowisi meliputi
enam jenis (Manurung, 2002):
pemandangan dan atraksi linggan dan
budaya, misalnya titik pengamatan a
sajian budaya; (i) manfaalansekap,
misalnya jalur pendakian atau trekkir
(iif) akomodasi, misalnya pondok wisa
restoran; (iv) peralatan dan perlengkay
misalnya sewa alat penyelam ¢
camping; (v) padidikan dan ketrampilai
dan (vi) penghargaan, yakni prestasi
dalam upaya konserve

Pantai Kedungu memiliki potens
ekowisata yang meliputi (i) Pemandan
dan atraksi lingkungan budaya, |
Lansekap, (iii) Akomodasi dan restor:
(iv)Peralatan danperlengkapan untu
aktivitas wisatasurfing.
Kendala-kendala yang Dihadapi dalam
Pengembangan Potenst Wisata Pantai
untuk Menjadi Produk Wisata Kreatif

yang Berwawasan
Pantai Kedungu.
Berdasarkan hasil wawanca

penyebaran kuisioner, dengan p

participatory rural appraisal, terdapat

beberapa kendala yang dihadapi da
pengembangan potensi wisata Pa

Kedungu untuk menjadi produk wis:

kreatif yang berwawasan lingkung:

sebagai berikut :

1. Pantai Kedungu sampai saat ini bel
ditetapkan sebagai daerah tujt
wisata yang dikembangkan ol
Pemerintah Kabupaten Tabanan.
ini dirasakan sangat mengham
pengembangan kepariwisataan, kar
dana  maupun  progreprogram
pengembangan Kkeriwisataan oleh
pemerintah tidak dapat diterima ol
pengurus desa dan masyare

2. Sebagian besar lahan sudah tidak
dimiliki oleh penduduk lokal, dimar
investor sudah memiliki sebagi
besar lahan sekitar Pantai Kedur
semenjak tahun 1985. Bahksaat ini,
areal Pantai Kedungu bukanlah m
penduduk lokal, melainkan pinjam
dari investor untuk dikelola desa ad
Hal ini menyebabkan pendud
setempat mengalami kesulitan dal
melakukan aktivitas pengembanc
kepariwisataan.

3. Pantai Kedungu memki pasir yang
berwarna ababu dan hitam. Kondi:
ini  menyebabkan Pantai Kedun
kurang eksotis, berbeda dengan P&
Kuta dan Nusa Dua, dengan wa
pasir yang putih. Hal ini menyebabk
posisi Pantai Kedungu sebagai pilif
kedua atau ketiga untuk wia pantai.

Lingkungan di
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4. Kebersihan Pantai Kedungu vya
sangat tidak memenuhi standar wis

5. Fasilitas yang dimiliki masih sang
terbatas dengan standar pengelo
yang rendah. Sampai saat ini, fasili
yang tersedia meliputi : akomod:
dan restoran, kamar mandi
penyewaan papan selan

6. Akses masuk ke Pantai Kedun
sempit dan berliku, belum didukui
papan informasi penunjuk jalan. F
ini cukup menyulitkan bagi wisatawi
yang baru pertama kali berkunju

7. Masyarakat setempat belum dibel
pengetahuan menger
kepariwisataan, = meskipun  suc
memiliki sikap hospitality namun
alangkah baiknya apabila kompor
masyarakat terkait memiliki sike
dasar pariwisata.

Strategi yang Digunakan untuk

Mengembangkan  Potenss  Wisata

Pantai untuk Menjadi Produk Wisata

Kreatif yang Berwawasan Lingkungan

di Pantai Kedungu

Untuk menentukan strate
pengembangan, masih perlu melaku
analisis SWOT, dengan matrlFA dan
EVA. Sampai saat ini, penelitian be
mencapai tahapan identifikasi pote
wisata yang dimiliki Pantai Kedung
yang meliputi potensi kreatif dan pote
ekowisata.

Namun demikian kende-kendala
sudah teridentifikasi yang merupak
kelemahan dan ancaman yang dimi
Pantai Kedungu. Sehingga pe
menggali lebih lanjut mengenai pelue
dan ancaman yang dimiliki Ptai
Kedungu.

1. Kekuatan yang dimiliki Pantai
Kedungu
a. Memiliki posisi yang strategi
diantara Pantai Tanah Lot d
Pantai Pangkung Tibah, bere
pada lingkar wisata Tanah L«
Alas Kedaton, Bedug
b. Pemandangan karang yang in
c. Ombak yang cocok untt
kegiatan berselanci
d. Masyarakat yang ramah tami
terbuka dan mampu menerir
perbedaan
e. Memiliki Potensi Kreatif dai
Potensi Ekowisa
2. Kelemahan yang ada pada Pantai
Kedungu
a. Sebagian besar lahan strategis
sepanjang pantai sudah dikue
investor
b. Pantai yankurang bersih
c. Sebagian besar masyarakat be
memiliki pengetahuan menger
kepariwisataa
d. Tidak tercantum sebagai da
tarik wisata yang dikembangki
Pemerintah Kabupaten Taba
e. Pasir pantai yang kurang eks
f. Fasilitas pariwisata yang san(
terbatas
g. Akses masuk yang sempit c
berliku
3. Peluang yang dapat dimanfaatkan
Pantai Kedungu
a. Kunjungan wisatawan vyar
semakin meningkat ke Pulau E
b. Minat investor untul
mengembangkan kepariwisate
yang semakin ting
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c. Tanah Lot merupakan daya ta
wisata dengan unjungan
wisatawan tertinggi di Be

d. Wisatawan dengan minat khus
berselancar sangat menggen
Pantai Kedungu sebagai Par
yang masih sangat alami denc¢
ombak yang memadai unt
berselancar

e. Kawasan Pangkung Tibah ya
sedang dikembangkan seba
salah satu daya tarik wisatioff
road di Kabupaten Taban

Ancaman yang harus dihadapi

Pantai Kedungu

a. Semakin banyak lahan vya
perlahanlahan diambil alih olel
investor

b. Abrasi pantai sebagai akik

pemanasan glok
Strategi yang dapat dikembangkan
a. Membentuk kelompok sada
wisata yang khusus menang

pengembangan poten
kepariwisataan di Pantai Kedur
b. Menjalin  kerjasama  deng:

pengelola Daya Tarik Wisa
Tanah Lot dan Biro perjalan:
wisata untuk dapat masuk dal

itenary tour

c. Menjalin  kerjasama  deng:
akademisi khususnya Sekol
Tinggi Pariwisata, Universite
yang mebidangi ilmi
kepariwisataan agar dap
mengamalkan Tri Dharnr

Pengabdian kepada Masyaraka

Pantai Kedungu, dala
menciptakan masyarakt sac
wisata

. Kendalakendala

d. Melakukan pendekatan kepa
pemerintah mlalui DPRD agar
Pantai Kedungu dapat ditetapk
sebagai salah satu daya te
wisata bahari yang dikembangk
di Kabupaten Taban

e. Mengadakan festiv-festival

sebagai sarana promosi Pal
Kedungu

f. Tidak menjual tahan kepa
investor, tetapi mengontrakki
saja

g. Meningkatkan kebersihan Pan
Kedungu

h. Meningkatkan jumlah dan kualit:
fasilitas pariwisata di Pant
Kedungu, khususnya  unti
aktifitas berselancarsurfing

I. Menambah papan penunjuk jali
di sepanjang jalan menuju Par
Kedungu

KESIMPULAN
1. Penelitian ini

sudah dilaksanak
sampai tahapan pengumpu
informasi mengenai (i) kondisi fis
Pantai Kedungu, (i) sejarah singl
Pantai Kedungu, (iii) batas wilay:
Pantai Kedungu, (iv) potensi ala
(v)potensi flora dan fauna, (vi) poter
sumber dga manusia, (vii) poten
kelembagaan, (viii) potensi indus
kreatif, (ix) potensi ekowisa

yang dihada
meliputi (i) belum ditetapkanny
Pantai Kedungu sebagai daerah tuj
wisata yang dikembangks
Pemerintah  Daerah  Tingkat
Kabupaten Tabanan, (i) kepemilike
lahan strategis pada investor, (iii) pe
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yang berwarna hitam, (iv) kebersih
yang sangat kurang, (v) fasilitas wis
yang sangat terbatas, (vi) akses me
yang sempit, berliku kurang diduku
papan informasi penunjuk an, (vii)
penduduk lokal kurang memilil
pengetahuan mengenai pariwis

3. Strategi yang dapat dilakukan ant
lain : mengupayakan status Pal
Kedungu menjadi salah satu daya t:
wisata yang dikembangkan ol

Pemerintah  Kabupaten Taban
menghentikarpenjualan lahan kepau
investor, pembentukan kelomp

sadar wisata yang berfungsi un
mengembangkan kepariwisataan
Pantai Kedungu, dan meningkatk
kerjasama dengan segerstakeholder
Pantai Kedungu

Saran

1. Perlu adanya upaya unt
memperjuangkan Paii  Kedungu
sebagai daerah tujuan wisata Y
dikembangkan di Kabupate
Tabanan, sehingga memiliki asg
hukum yang jelas.

2. Dibutuhkan pendekatan kepsg
investor untuk dapat bersa-sama
mengembangkan Pantai Kedur
dengan konsepcommunity based
tourism

3. Penyuluhan mengen
kepariwisataan merupakan hal ye
harus segera dilakukan, sehing
masyarakat memiliki persepsi ya
sama dalam mengembangkan pot:
wisata.

4. Peningkatan fasilitas pariwisata ¢
kebersihan di areal Pantai Kedur
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INGGRIS
PROFESI MAHASISWA PERHOTELAN MELALUI
PENDEKATAN CTL
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ABSTRACT

English profession or English for specific purpose is a sphere of teaching
English language in special field or it isdefined to meet specific needs of the learners
, for example English for tourism. It taught for vocational or professinal puruposes.
One method of teaching English is Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL
can be applied in teaching English specific purposes. It is learning conception that
helps the lecturer to connect the lesson to the real situation, and to motivate the
students to connect their science and their application to their daily life as a group of
family and community (Iskandarwassid, 2009). Teaching English for specific
purposes with the application of CTL method is able to make the students strengthen
enlarge and applied their science and academic skill both inside and outside the
school environment in order they can solve the problems to the real situation, and
solve the problems that simulated in the tourism industry, for example in Room
Devistion, Food and Beverage Devision, etc.

Keywords. English profession, Contextual Teaching and Learning

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasiond
pada saat memasuki abad ke 21
mengalami tantangan yang kompleks
daam menyiapkan kualitas sumber
daya manusia yang mampu bersaing di
era globalisasi. Pendidikan adalah
salah satu wadah/alat yang digunakan
untuk membangun sumber daya
manusia yang berkualitas dan bermutu
tinggi. Pendidikan tidak hanya
berorientasi pada masa lalu dan masa
kini, tetapi sudah  seharusnya
mengantisipas dan  membicarakan
masa depan/yang akan datang.

Pendidikan hendaknya melihat jauh ke
depan dan memikirkan apa yang akan
dihadapi oleh peserta didik di masa
yang akan datang.

Sadlah satu masalah pokok
ddam pembelgaran pada pendidikan
formal dewasa ini yakni masih
rendahnya daya serap peserta didik.
Hal ini tampak rerata hasil belgar
peserta didik yang sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya
merupakan hasil kondisi pembelgjaran
yang masih bersifat konvensional dan
tidak menyentuh ranah dimensi peserta
didik. Proses pembelgjaran hingga saat
ini - masih memberikan dominasi

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - juni 2015, Vol.5 No.1 hal. 89



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Ni Luh Putu Sri Widhiastuty
g~ g

guru/dosen  (teacher-centered), dan
tidak memberikan akses kepada
peserta didik untuk berkembang secara
mandiri melalui penemuan dan proses
berpikirnya, sehingga peserta didik
menjadi pasif. Masalah ini banyak
dijumpai dalam kegiatan proses belgar
mengajar di kelas, maka dari itu perlu
menerapkan suatu strategi belgjar yang
dapat membantu peserta didik untuk
memahami materi gjar dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa Inggris profesi adalah
bahasa Inggris yang digarkan oleh
dosen kepada mahasiswa sesuai
dengan jurusan yang dipilih, misalnya
bahasa Inggris untuk profesi pegawal
kantor depan, tata graha, dapur,
restoran, dan lain-lain. Salah satu
pendekatan pembelgaran yang dapat
diterapkan dalam pembelgaran bahasa
Inggris profesi, adalah contextual
teaching and learning (CTL). CTL
adalah konsepsi pembelgaran yang
membantu pengagar menghubungkan
mata pelgaran dengan situas nyata
serta pembelgaran yang memotivas
peserta didik agar menghubungkan
pengetahuan dan terapannya dengan
kehidupan sehari-hari sebagai anggota
keluarga dan masyarakat
(Iskandarwassid, 2009). Yang
melandasi pengembangan CTL adalah
teori belgar konstruktivisme dan teori
belgar bermakna David Ausubel.
Konstruktivisme,  adalah  filosofi
belgar yang menekankan bahwa
belgar tidak hanya sekadar menghafal.
Peserta didik harus mengonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri,
pengetahuan tidak dapat dipisah-
pisahkan menjadi fakta atau proposis
yang terpisah, tetapi mencerminkan
keterampilan yang dapat diterapkan

(Kesuma, 2009). Teori belgar
konstruktivisme menekankan
pentingnya para siswa membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui
keterlibatan aktif dalam proses belgjar
mengajar. Proses belgar mengajar
tersebut lebih banyak berpusat pada
siswa. Artinya, sebagian besar waktu
proses belajar mengajar berlangsung
dengan berbasis pada aktivitas siswa
(students centered). Dengan dasar itu,
pembelgjaran harus dikemas menjadi
proses mengonstruksi bukan menerima

pengetahuan.  Penggjaran  dengan
menggunakan pendekatan CTL
memungkinkan peserta didik
memperkuat, memper|uas, dan
menerapkan pengetahuan dan

keterampilan akademik mereka dalam
berbagai macam tatanan dalam
sekolah/kampus dan di luar kampus
agar peserta didik dapat memecahkan
masalah-masalah dunia nyata atau
masalah-masalah yang disimulasikan
di tempat mereka bekerja atau on the
job training, dengan rnelibatkan tujuh
komponen utama CTL, yakni:
konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan
(inquiri), masyarakat belgjar (learning
community), pemodelan (modeling),
dan penilaian sebenarnya (authentic
assessment). Dengan penerapan CTL
daam pembelgaran bahasa Inggris
profes di kelas, diharapkan hasil
belgar bahasa Inggris profesi mereka
meningkat. Selain adanya peningkatan
hasil belgar tersebut, juga diharapkan
mereka mampu berkomunikas dengan
menggunakan bahasa Inggris profes
mereka ketika mereka on the job
training atau bekerja pada bagian yang
sesuai dengan jurusan yang ditekuni.
Berbekalkan kemampuan berbahasa
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Inggris tersebut, diharapkan mereka
mampu menyelesaikan setiap masalah
yang ada pada bagian masing-masing.

TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat belgjar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri  seseorang.
Perubahan tersebut sebagai hasil dari
proses belgjar yang dapat
diindikasikan dalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku,
kecakapan, keterampilan dan
kemampuan, serta perubahan aspek-
aspek yang lain yang ada pada peserta
didik yang belgar.

Pengertian Pengajaran dan
Pembelajaran Kontekstual
Pembelgjaran  kontekstua  (CTL)

adalah konsep belgjar yang membantu
guru/dosen mengaitkan materi gar
mereka dengan sSituasi dunia nyata
peserta didik dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya  dalam  kehidupan
peserta didik sehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama

pembelgjaran  kontekstual,  yakni
konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), inkuiri

(inquiry), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modelling),
dan penilaan autentik (authentic
assessment). Pengetahuan dan
keterampilan peserta didik diperoleh
dari usaha peserta didik untuk

mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan
dan keterampilan baru ketika belgjar.
Pemanfaatan pembelgjaran
kontekstual akan menciptakan siswa
menjadi aktif. Penerapan pembelgjaran
kontekstual akan sangat membantu
guru/dosen  untuk  menghubungkan
materi pelgjaran dengan situasi dunia
nyata peserta didik dan memotivas
peserta didik untuk  membentuk
hubungan antara pengetahuan dan
aplikasinya dengan kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga, warga
negara, dan pekerja (Trianto, 2008:; 21-
23).

Teori pembelgjaran kontekstual
berfokus pada multiaspek lingkungan
belgar diantaranya ruang kelas,
laboratorium, tempat bekerja (sesual
dengan jurusan yang dipilih peserta
didik). Pembelgaran  kontekstual
mendorong guru/dosen untuk memilih
dan mendesain lingkungan belgar
yang dimungkinkan untuk mengaitkan
berbagai bentuk pengalaman sosidl,
budaya, fisik, dan psikologi dalam
mencapai hasil belgar, sehingga
peserta didik menemui hubungan yang
sangat bermakna antara ide-ide abstrak
dan penerapan praktis di dalam
konteks dunia nyata, konsep dipahami
melalui proses penemuan,
pemberdayaan, dan hubungan (Cecep,
2002: 7-9).

Berikut ditampilkan perbedaan

pendekatan kontekstual dan
pendekatan tradisional dalam
pembelgjaran.
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Tabe 2.1
Perbedaan Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Tradisional
No Contextual Teaching and Learning Tradisional

1 | Menyandarkan pada memori spasia Menyandarkan pada hafaan
(pemahaman makna).

2 | Pemilihan informasi berdasarkan Pemilihan informasi ditentukan oleh guru.
kebutuhan siswa.

3 | Siswaterlibat secara aktif dalam Siswa secara pasif menerimainformasi.
proses pembel gjaran

4 | Pembelgaran dikaitkan dengan Pembel gjaran sangat abstrak dan teoretis.
kehidupan nyata/masalah yang
disimulasikan

5 | Selalu mengaitkan informasi dengan Memberikan tumpukan informasi kepada siswa
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sampai saatnya diperlukan.

6 | Cenderung mengintegrasikan beberapa | Cenderung terfokus pada satu (disiplin) tertentu.
bidang.

7 | Siswamenggunakan waktu belgarnya Waktu belgjar siswa sebagian besar digunakan
untuk menemukan, menggali, berdiskusi, untuk mengerjakan buku tugas, mendengar
berpikir kritis, atau mengerjakan proyek dan | ceramah, dan mengisi latihan yang
pemecahan masalah melalui kerja membosankan melaui kerjaindividu
kelompok.

8 | Perilaku dibangun atas kesadaran sendiri. . Perilaku dibangun atas kebiasaan.

9 | Keterampilan dikembangkan atas dasar | Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan.
pemahaman.

10 | Hadiah dan perilaku baik adalah kepuasan Hadiah dan perilaku baik adalah pujian atau
diri. nilai (angka) rapor.

11 | Siswatidak melakukan hal yang buruk Siswatidak melakukan sesuatu yang buruk
karena sadar hal tersebut keliru dan karenatakut akan hukuman.
merugikan.

12 | Perilaku baik berdasarkan motivasi intrinsik. | Perilaku baik berdasarkan motivas esktrinsik.

13 | Pembelgaran terjadi di berbagai tempat, Pembelgjaran hanyaterjadi di dalam kelas.
konteks, dan setting.

14 | Hasil belgjar diukur melaui penerapan Hasil belgjar diukur melalui kegiatan akademik
penilaian autentik dalam bentuk test/ujian/ulangan

Sumber : Diknas 2006 dalam Trianto 2008
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Dalam pembelgaran kontekstual,
program pembelgarannya merupakan
rencana kegiatan kelas yang dirancang
dosen, yang berisi skenario tahap demi
tahap tentang apa yang akan
dilakukannya bersama mahasiswanya
sehubungan dengan topik yang akan
dibahas. Dalam program pembelgjaran
tersebut tercermin tujuan
pembelgjaran, media untuk mencapai
tujuan, materi pembelgaran, langkah-
langkah pembelgjaran, dan penilaian
yang sebenarnya Pada intinya
program yang dirancang oleh dosen
merupakan kegiatan yang akan
dilakukannya pada saat perkuliahan
bersama mahasiswanya. Secara umum
tidak ada perbedaan mendasar format

anatara program pembel gjaran
konvensional dengan program
pembelgaran  kontekstual,  yang

membedakannya hanya pada
penekanannya. Program pembelgjaran
tradisional/konvensional lebih
menekankan pada deskripsi tujuan
yang akan dicapai, sedangkan program
pembelgjaran kontekstual lebih
menekankan pada skenario
pembel gjaran. Berdasarkan keterangan
tersebut, saran utama  dalam
penyusunan rencana  pelaksanaan
perkuliahan (RPP) berbasis
kontekstual sebagai berikut.

1. Nyatakan kegiatan pertama
pembelgarannya, yakni  sebuah
pernyataan kegiatan mahasiswa yang
merupakan gabungan antara Standar

Kompetensi, Kompetenss Dasar,
Materi Pokok dan Pencapaian Hasil
Belgar.

2. Nyatakan tujuan umum
pembelgjarannya.

3.Rinci  media untuk mendukung
kegiatan itu.

4.Buat skenario tahap demi tahap
kegiatan mahasiswa

5. Nyatakan penilaian yang sebenarnya.
Pembelgjaran berbasis CTL penting
diterapkan dalam proses belgar
mengajar karena mempunyai beberapa
kelebihan dan  manfaat  yang

dirasakan oleh guru/dosen dan
siswa/mahasiswa.

Beberapa kelebihan dan manfaat yang
dirasakan tersebut yaitu,

a. Pesertadidik dapat.

1. Mengaitkan mata pelgaran
dengan pekerjaan atau
kehidupan

2. Mengaitkan kandungan mata
pelgaran dengan pengalaman
sehari-hari

3. Memindahkan kemahiran

4. Memberikan kesan dan
mendapatkan bukti

5. Menguasal permasalahan
abstrak melaui  pengalaman
konkret

6. Belgjar secara bersama

b. Guru/Dosen dapat

1. Menjadikan pengajaran sebagai
sdah satu pengalaman yang
bermakna

2. Mengaitkan prinsip-prinsip
mata pelgara/lmata  kuliah
dengan dunia pekerjaan

3. Menjadikan penghubung antara
pihak akademik dan industri
(Mohammad Jauhar, 2011:
182).
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Faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan CTL dalam
pembelajaran yaitu,

Pembel ajaran/Perkuliahan
bermakna adalah pemahaman
relevansi dan penilaian pribadi sangat
terkait dengan kepentingan peserta
didik didalam mempelgjari is materi
pel g aran/perkuliahan.
Pembelgjaran/Perkuliahan  dirasakan
terkait dengan kehidupan nyata

peserta didik sehingga mereka
mengetahui manf aat is
pel g aran/perkuliahan untuk masa yang
akan datang.

Penerapan pengetahuan adalah
kemampuan peserta didik untuk
memahami apa yang dipelgari atau
diterapkan dalam tatanan kehidupan
dan fungsi di masa sekarang atau
dimasa yang akan datang.

Berpikir tingkat tinggi yakni,
peserta didik diwgjibkan  untuk
berpikir kritis dan kreatif untuk
mengumpulkan data, memahami suatu
isu dan memecahkan suatu masal ah.

Kurikulum yang dikembangkan
berdasarkan  standar  yakni, is
pembelgjaran harus dikaitkan dengan
standar loka, provinsi, nasiona,
perkembangan ilmu penegtahuam dan
teknologi, serta dunia kerja.

Responsif  terhadap budaya
maksudnya, guru/dosen harus
memahami dan menghargai nilai,
kepercayaan, dan kebiasaan peserta
didik, teman, pendidik dan masyarakat
tempat dia mendidik. Ragam individu
dan budaya suatu kelompok serta
hubungan antar budaya tersebut akan
memengaruhi  pembelgaran  dan
sekaligus akan berpengaruh terhadap
cara menggjar guru/dosen. Empat hal

yang perlu diperhatikan dalam
pembelgjaran kontekstual yakni, kelas,
individu peserta didik, kelompok
peserta didik sebagal tim atau
keseluruhan, tatanan sekolah/kampus,
dan besarnya tatanan komunitas kelas.

Penilaian otentik yakni,
penggunaan berbagai strategi penilaian
misalnya penialain tugas terstruktur,
kegiatan peserta didik, penggunaan
portofolio, rubrik, daftar cek, pedoman
observasi, dan lain sebagainya
Strategi  penilaian seperti itu akan
merefleksikan hasi| belgjar
sesungguhnya (Mohammad Jauhar,
2011: 184).

Tujuh komponen pembelajaran
kontekstual dapat diaplikasikan
dalam pembelgjaran di keas
sebagai berikut.

1. Konstruktivisme (constructivism),
pada konsep ini peserta didik
dituntut untuk menyusun dan
membangun makna atas
pengalaman baru yang didasarkan
pada pengetahuan tertentu.
Pengetahuan tumbuh berkembang
melaui pengalaman. Pemahaman
berkembang semakin dalam dan
semakin kuat jika seldu diuji
dengan pengalaman baru. Pada

umumnya  guru/dosen sudah
menetapkan fil osofi
konstruktivisma dalam

pembel gjaran sehari-hari yakni pada
saat merancang pembel gjaran dalam
bentuk peserta didik bekerja,
praktik  mengerjakan  sesuatu,
berlatih secara fisk, menulis
karangan, mendemonstrasikan/role
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playing, menciptakan ide, dan lain
sebagainya.

. Menemukan (Inquiry) merupakan
siklus proses dalam membangun
pengetahuan/ konsep yang bermula
dari melakukan observasi, bertanya,
investigasi, analisis, kemudian
membangun teori atau konsep.
Siklus inkuiri meliputi observasi,
tanya jawab, hipotesis,
pengumpulan data, analisis data,
kemudian disimpulkan.
Langkah-langkah kegiatan

menemukan (inkuiri) yakni.

a. Merumuskan masal ah,
misalnya bahasa Inggris apa
sgja yang dipaka di Kantor
Depan Hotel ?

b. Mengamati atau melakukan
observasi, misalnya membaca
buku-buku  tentang  kantor
depan hotel untuk
mendapatkan informasi
pendukung, mengamati dan
mengumpulkan  data  dari
departemen kantor depan hotel
yang diamati.

c. Menganalisis dan menyagjikan
hasil dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan, tabel, dan
karya  lainnya, misalnya
mahasiswa membuat bagan
bahasa Inggris yang dipakai
pada setiap seksi/bagian yang
ada di departemen kantor
depan hotel.

d. Mengomunikasikan atau
menyajikan hasil karya kepada
pembaca, teman sekelas, dan
dosen. Kaya mahasiswa
disampaikan kepada teman
sekelas atau orang banyak
untuk mendapatkan masukan.

Bertanya jawab dengan teman.
Memunculkan ide-ide baru.
Melakukan refleksi.
Menempelkan  karya tulis
tersebut di dinding kelas, jurna
kampus dan lain sebagainya.

3. Tanya jawab (Questioning), dalam

konsep ini kegiatan tanya jawab
yang dilakukan baik oleh dosen
maupun oleh mahasiswa.
Pertanyaan dari dosen digunakan
untuk  memberikan  kesempatan
kepada mahasiswa untuk berpikir
secara kritis dan mengevaluasi cara
berpikir mahasiswa, sedangkan
pertanyaan dari mahasiswa
merupakan wujud keingintahuan.
Tanya jawab dapat diterapkan
antara mahasiswa dengan
mahasiswa, dosen dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan
dosen, atau nmahasiswa dengan
orang lain yang didatangkan ke
kelas.

. Masyarakat  belgar  (Learning

community), konunitas belgar
adalah kelompok belgar atau
komunitas yang berfungsi sebagai
wadah komunikasi untuk berbagi
pengalaman dan gagasan.
Prakteknya dapat berwujud dalam
pembentukan kelompok kecil atau
kelompok besar serta
mendatangkan ahli (staf kantor
depan hotel) ke kelas, bekerja
dengan kakak kelas, dan bekerja
dengan masyarakat.

. Pemodelan  (Modelling), dalam

konsep ini kegiatan
mendemontrasikan suatu kinerja
agar mahasiswa dapat mencontoh,
belgar atau melakukan sesuatu
sesua  dengan model  yang
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diberikan. Contoh praktik
pemodelan  di kelas  vyaitu
mahasiswa diminta menjadi model
untuk memperagakan staf kantor
depan hotel yang sedang menangani
tamu yang melakukan reservas,
tamu check-in, tamu check-out, dan
lain sebagainya.

6. Refleks (Reflection) yakni melihat
kembali atau merespon suatu
kegiatan, kejadian, dan pengalaman
yang bertujuan
untukmengidentifikass hal yang
sudah diketahui, dan ha yang
belum diketahui agar  dapat
dilakukan suatu tindakan
penyempurnaan. Misanya pada
saat perkuliahan dosen
menyediakan waktu beberapa menit
agar mahasiswa melakukan refleksi.
Kegiatan refleks tersebut berupa
pertanyaan langsung tentang apa-
apa yang diperoleh hari ini, catatan
atau jurna di buku mahasiswa,
kesan dan saran mahasiswa
mengenai perkuliahan yang baru
sga selesai, diskusi, dan hasil
karya.

7. Penilaian otentik/Penilaian yang
sebenarnya (Authentic Assessment).
Prosedur penilaian yang
menunjukkan kemampuan
(pengetahuan, keterampilan, sikap)
mahasiswa secara nyata.
Mahasiswa dinilai kemampuannya
dengan berbaga cara, tidak hanya
dari hasil ulangan tertulisnya sgja
(Mohammad Jauhar, 2011: 181).

Karakteristik Pembelajaran
Kontekstual

Pembelgjaran kontekstual
memiliki ~ beberapa  karakteristik.

Karakteristik-karakteristik tersebut

meliputi.

1. Kejasama

2. Sding menunjang

3. Menyenangkan, tidak

membosankan

Belgjar dengan bergairah

Pembel gjaran terintegrasi

Menggunakan berbagai sumber

Mahasiswa aktif

Sharing dengan teman

Mahasiswa kritis, dosen kreatif

0. Mgaah dinding kampus dan

jurnal kampus terisi dengan hasil
karya mahasiswa

11. Laporan kepada orang tua
mahasiswa tidak hanya berupa
kartu hasil studi mahasiswa tetapi
diserta  juga  hasil karya
mahasiswa (Mohammad Jauhar,
2011:189).

RO NO UM

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian yang
digunakan yakni metode kuantitatif
dan metode kuadlitatif. Metode
kuantitatif digunakan untuk
menganalisis peningkatan hasil belajar
bahasa Inggris profesi kantor depan
hotel pada mahasiswa jurusan
Akomodasi Perhotelan Diploma |l
pada STIPar Triatma Jaya Dalung
yang berjumlah 36 orang, pada
semester 2 tahun akademik 2014/2015,
sebelum dan setelah penerapan metode
CTL, datanya berupa nilai tes hasil
belgar mahasiswa. Metode kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belgar bahasa
Inggris profesi kantor depan sebelum
dan setelah penerapan metode CTL
dalam proses belgar menggar, serta
menganalisis  faktor-faktor  yang
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memengaruhi terjadinya peningkatan
hasil belgar bahasa Inggris profes
kantor depan dalam penerapan metode
CTL. Data kualitatif diperoleh dari
perangkat  pembelgaran  seperti,
rencana pelaksanaan  perkuliahan
(RPP), buku gjar mahasiswa sekaligus
berisi lembar kerja mahasiswa, respon
mahasiswa terhadap perangkat
perkuliahan dengan penerapan metode
CTL, pengamatan aktivitas mahasiswa
dalam perkuliahan dengan penerapan
metode CTL serta pengamatan
keterlaksanaan rencana perkuliahan.
Data kuantitatif dan data kualitatif
disgjikan, dideskripsikan,
diintepretasikan, dan akhirnya ditarik
kesimpulan.

PEMBAHASAN

Contextual  Teaching and
Learning (CTL) merupakan suatu
strategi pembelgjaran yang
menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang
dipelgari dan menghubungkannya
dengan Situas  kehidupan nyata
sehingga mendorong peserta didik
untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka.

Pembel gjaran kontekstual dapat
diterapkan pada mahasiswa jurusan
perhotelan yang mempelgari bahasa
Inggris profesi. Dosen dikatakan
menerapkan pendekatan kontekstua di
dalam kelas apabila  dalam
pembelgjarannya menerapkan ketujuh
komponen pembelgaran kontekstual
yaitu, konstruktivisme
(constructivism), inkuiri  (enquiry),
bertanya (questioning), masyarakat

belgjar (learning community),

pemodelan  (modeling), refleksi

(reflection), dan penilaian sebenarnya

(authetntic assesment).

1. Konstruktivisme (Constuctivism)
Konstruktivisme adalah  proses
membangun atau
menyusun/mengkonstuksi
pengetahuan baru dalam stuktur
mahasisiwa. Pembelgjaran harus
dikemas men;j adi proses
mengkonstruksi bukan menerima
pengetahuan. Dalam proses
pembel gjaran, mahasiswa
membangun sendiri  pengetahuan
mereka melalui keterlibatan aktif
dalam proses pembelgjaran, dengan
kata lain pembelgjaran melalui CTL
membiasakan mahasiswa untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya
melalui proses pengamatan dan
pengaadaman nyata Misanya
dalam proses pembelgjaran bahasa
Inggris profesi kantor depan hotel,
mahasiswa disuruh:

a. mengamati kantor depan hotel,
bisa melalui internet maupun
terjun langsung ke hotd;

b. fungs kantor depan hotel;

C. Mmencatat peristiva apa sga
yang terjadi di kantor depan

hotel;

d. mencatat bagian-bagian
(section) yang ada di kantor
depan;

e. mencatat sebutan orang-orang
yang bekerja pada setiap
section yang ada di kantor
depan hotel;

f. mencatat standard operating
procedure (SOP) pada setiap
section yang ada di kantor
depan hotel.
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2. Menemukan (Inquiry)

Menemukan/inkuiri merupakan
proses pembelgaran didasarkan
pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara
sistematis. Adapun langkah-langkah
kegiatan menemukan  (inquery)
dalam pembelgaran bahasa Inggris
profesi kantor depan yaitu:

a merumuskan masalah, misanya
bahasa Inggris apa saja yang
dipaka oleh recetionist,
reservationist, telephone
operator, bell boy, dan FO
cashier pada saat menangani
tamu;

b. mengamati atau melakukan
observas misalnya membaca
buku-buku yang berhubungan
dengan kantor depan hotel, dan
mengumpulkan data sebanyak
banyaknya pada saat melalukan
obervasi;

c. mengandisis dan menygjikan
hasil dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan tabel, dan karya
lainnya, misalnya mahasiswa
membuat bagan SOP beserta
bahasa Inggris yang dipakai
pada setiap section yang ada di

kantor depan hotel,
menampilkan gambar situasi
pada setiap section.

d. Mengomunikasikan atau

menygjikan hasil karya pada
teman sekelas dan dosen,
misalnya  date-data  yang
didapatkan pada waktu
observas dipresentasikan
kehadapan teman sekelas dan
dosen untuk  mendapatkan
masukan.

3. Bertanya (Questioning)

Bertanya dapat dipandang sebagai
refleksi dari keingintahuan setiap
mahasiswa, sedangkan menjawab
pertanyaan mencerminkan
kemampuan mahasiswa daam
berpikir dan menguasai materi yang
dipresentasikan. Dalam  proses
pembelgjaran melalui CTL, dosen
memancing mahasiswanya untuk
selalu bertanya karena melalui
pertanyaan-pertanyaan tersebut
dosen dapat membimbing dan
mengarahkan mahasiswa  untuk
menemukan setiap materi  yang
dipelgarinya.

. Masyarakat Belgar  (Learning

Community)

Dalan kelas CTL, penerapan
masyarakat belgjar dapat dilakukan
dengan menerapkan pembelgaran
melal ui kelompok belgar.
Mahasiswa dibagi dalam kel ompok-
kelompok yang anggotanya bersifat
heterogen, dilihat dari kemampuan
dan kecepatan belgarnya, dilihat
dari bakat dan minatnya. Ha ini
dimaksudkan agar dalam
kelompoknya mereka  saling
membelgjarkan; artinya yang cepat
belggar membantu yang lambat
belajar; mahasiswa yang memiliki
kemampuan tertentu membantu
menularkan kemampuannya pada
anggota kelompoknya. Dalam hal
tertentu dosen dapat mengundang
seorang manager/pegawai hotel ke
dalam kelas untuk membelgarkan
mahasiswa.

. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses
pembelgjaran dengan
memperagakan  sesuatu  sebagai
contoh yang dapat ditirukan oleh

Jurnal Perhotelan dan Pariwisata Januari - juni 2015, Vol.5 No.1 hal. 98



Sekolah Tinggi Pariwisata Triatma Jaya, Ni Luh Putu Sri Widhiastuty
g~ g

setiap mahasiswa. Misalnya dosen
memutarkan  film  bagaimana
caranya menangani tamu
penerimaan tamu individua yang
datang tanpa reservasi. Setelah
selesai  menonton film  tersebut
mahasiswa diharapkan bisa
memeragakan film tersebut di
depan kelas berpasangan. Seorang
mahasiswa sebagai tamu hotel, dan
seorang lagi sebagai receptionist.

Modeling cukup penting dalam
pembelgjaran CTL, karena melalui
modeling mahasiswa dapat
terhindar dari pembelgjaran yang
teoritis-abstrak yang dapat

memungkinkan terjadinya
verbalisme.

. Refleks (Reflection)
Refleks merupakan respon

terhadap aktivitas dan pengetahuan
yang baru diterima oleh mahasiswa.
Misanya pada akhir pembelgaran
dosen menyisihkan waktu untuk
melakukan refleksi. Dalam refleksi
tersebut dosen bertanya kepada
mahasiswa, pengetahuan apa yang
diperoleh selama proses
pembelgjaran yang diperoleh hari
ini, apa saja yang dicatat mahasiswa
selama proses pembelgaran hari
ini, serta kesan dan saran
mahasiswa mengenai perkuliahan
hari ini, diskusi, dan hasil karya.

. Penilaian  Autentik  (Authentic
Assessment)

Penilaian (Assesment) adalah proses
pengumpulan berbagai data yang

bisa memberikan gambaran
perkembangan dan  kemguan
belgar mahasiswa.  Gambaran

tersebut diperlukan di  sepanjang
proses perkuliahan, oleh karena itu

penilai an/assessment tidak
dilakukan diakhir  perkuliahan,
tetapi dilakukan secara terintegras
(tidak terpisahkan) dari kegiatan
perkuliahan. Penilaian  autentik
menekankan proses perkuliahan,
oleh karena itu data yang
dikumpulkan harus diperoleh dari
kegiatan nyata yang dikerjakan oleh
mahasiswa pada saat melakukan
proses  perkulighan.  Penilaian
autentik menila pengetahuan dan
keterampilan (performance) yang
diperoleh mahasiswa  karena
dilaksanakan selama dan sesudah
proses pembelgaran berlangsung,
nilai bisa digunakan untuk ujian
tengah semester maupun ujian akhir
semester, berkesinambungan, serta
dapat digunakan sebagai feed back.
Berikut adalah dasar-dasar yang
dipaka untuk menilai prestasi
mahasiswa dalam pendekatan CTL
yaitu, proyek/kegiatan  beserta
laporannya, pekerjaan rumah (PR),
kuis, karya mahasiswa, presentasi
atau  penampilan mahasiswa,
demonstras, laporan, jurnal, hasil
testulis, dan karyatulis.

Sebelum menerapkan
pendekatan kontekstual dalam proses
belggar  menggar bahasa Inggris
profesi kantor depan, metode yang
digunakan adalah ceramah, artinya
proses belgjar menggar terpusat pada
dosen. Hasil analisa kuantitatif
sebelum penerapan pendekatan
kontekstual dalam proses belgar
menggar bahasa Inggris profes
,kantor depan mahasiswa Akomodasi
Perhotelan Diploma 2 pada STIPar
Trigtma Jaya Daung yakni nila
terendah 30 dan nilai tertinggi 60.
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Untuk mencari nilai/skor  setiap
mahasiswa  menggunakan  rumus
penghitungan  Nurgiyantoro (2010:
139), vyakni tota skor setiap
mahasiswa = right/jumlah jawaban
yang benar, sedangkan untuk mencari
nilai rata-rata mahasiswa
menggunakan rumus total  skor
mahasiswa : skor maksimum x 100%.
Nila ratarata mahasiswa pada tes
awal ( tes pratengah semester) yang
dilakukan sebelum penerapan
pembelgjaran  kontekstual  dalam
proses pembelgaran bahasa Inggris
profesi kantor depan yakni 45,88%.
Berdasarkan kategori tingkat
kemampun hasil belagar mahasiswa
dari Nurgiyantoro, hasil andlisis
kualitatif tes tengah  semester
berkategori tingkat kemampuan sangat
jelek (poor). Pada tes pratengah
semester, mahasiswa diberikan tes
bahasa Inggris profesi tentang studi
kasus penanganan tamu  yang
melakukan reservas kamar melaui
telepon,. Pada tes ini, mahasiswa
disuruh  membuat dialog bahasa
Inggris berdasarkan informasi yang
diberikan pada studi kasus tentang
penanganan tamu yang melakukan
reservas kamar hotel melalui telepon
beserta atinya dalam  bahasa
Indonesia. Mahasiswa mengalami
kesulitan mengingat prosedur
menangani tamu reservasi kamar hotel
melalui telepon sehingga mengalami
kesulitan membuat dialog dalam
bahasa Inggrisnya.

Setelah menggunakan pendekatan
kontekstual dalam proses belgar
mengajar bahasa Inggris profesi kantor
depan, maka terjadi peningkatan hasil
belgar mahasiswa Akomodasi

Perhotelan Diploma 2 pada STIPar
Triatma Jaya Dalung. Pada penelitian
ini diadakan dua kali tes, yakni tes |
adalah tes tengah semester dan tes Il
adalah tes akhir semester. Hasil
analisis tes I, nila terendah yakni 60
dan nilai tertinggi yakni 78. Ada
sembilan orang mahasiswa yang
memeroleh nilai 60 (kategori tidak
cukup), enam orang memeroleh nilai
62 (kategori tidak cukup), sembilan
orang memperoleh nilai 64 (kategori
tidak cukup), enam orang memeroleh
nilai 66 (kategori cukup), satu orang
memeroleh nilai 68 (kategori cukup),
satu orang memeroleh nila 70
(kategori cukup), satu  orang
memeroleh nilai 74 (kategori cukup),
dua orang memeroleh nila 76
(kategori cukup), dan satu orang
memeroleh nilai 78 (kategori cukup),
sedangkan nilai rata-rata mahasiswa
pada tes | (tes tengah semester) yakni
64,61%. Berdasarkan kategori tingkat
kemampuan hasil belgar mahasiswa
dari  Nurgiyantoro, hasil andlisis
kualitatif tes | (tes tengah semester)
masuk ke dalam kategori tidak cukup
(Insufficient). Pada tes | diberikan
studi kasus tentang penanganan tamu
individual check-in  yang datang
langsung ke hotel. Mahasiswa disuruh
membuat  dialognya  berdasarkan
informasi yang diberikan pada studi
kasus tersebut. Dari studi kasus
tersebut mahasiswa  mengalami
kesulitan menjelaskan fasilitas kamar
yang beragam, misalnya mahasiswa
belum bisa membedakan fasiltas
kamar standar, kamar superior, kamar
deluxe, kamar suite, dan villa.
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Hasl analisis data kuantitatif tes
1 nila tertinggi yakni 94 dan nila
terendah yakni 78. Satu orang
mahasiswa mencapai nilai 94 (kategori
sangat baik), satu orang mencapai nilai
92 (kategori sangat baik), dua orang
mencapa nila 90 (kategori sangat
baik), tiga orang mencapai nilai 88
(kategori baik), tiga orang mencapal
nilai 86 (kategori baik), dua orang
mencapai nilai 84 (kategori baik), lima
orang mencapal nila 82 (kategori
baik), dua belas orang mencapai nilai
80 (kategori baik), dan tujuh orang
mencapal nilai 78 (kategori cukup).
Nilal rata-rata mahasiswa pada tes Il
(tes akhir semester) yakni 82,55%.
Berdasarkan kategori tingkat
kemampun hasil belgar mahasiswa
dari  Nurgiyantoro, andisis data
kualitatif tes Il (tes akhir semester)
yakni masuk ke dalam kategori baik
(good). Padates I (tes akhir semester)
mahasisva diberikan studi  kasus
tentang telepon operator. Mahasiswa
disuruh membuat dialog berdasarkan
informasi  pada studi kasus yang
diberikan, setelah selesai mengerjakan
mahasiswa disuruh membuat message
form, kemudian melengkapi message
form tersebut.

Perbandingan data kuantitatif
hasil belgar bahasa Inggris profes
kantor depan mahasiswa Akomodasi
Perhotelan Diploma 2 pada STIPar
Triatma Jaya Dalung, menunjukkan
peningkatan sebelum dan setelah
penergpan metode CTL adalah nila
ratacrata  hasil  belgar  seluruh
mahasiswa mengalami  peningkatan
dari 4588% pada tes awal (tes
sebelum penergpan metode CTL),

menjadi 64,61% padates | ( testengah
semester) dan 82,55% padates |l ( tes
akhir semester) . Jadi selisih nilai dari
tesawal ketes| yakni 18,73%, dari tes
| ke tes Il yakni 17,94%, sedangkan
kategori tingkat kemampuan hasil
belgjar setiap mahasiswa pada tes awal
yakni 26 orang berkategori sangat
jelek (poor), 5 orang berkategori tidak
cukup (insufficient), dan 5 orang
berkategori cukup (sufficient). Pada tes
| terjadi peningkatan yakni 23 orang
berkategori tidak cukup (insufficient)
dan 13 orang berkategori cukup. Hasll
tes Il terjadi peningkatan kategori
tingkat kemampuan hasil belgjar setiap
mahasiswa.  Peningkatan  kategori
tersebut meningkat signifikan yakni 5
orang berkategori cukup (sufficient),
27 orang berkategori baik (good), dan
5 orang berkategori sangat bak
(excellent).

Andisis data kualitatif adalah
respon mahasiswa terhadap perangkat
pembelgjaran dengan penerapan CTL,
seluruh mahasiswa menyenangi materi
perkuliahan bahasa Inggris profes
kantor depan, menyenangi
latihan/praktik membuat dialog bahasa
Inggris profesi kantor depan dengan
menggunakan materi yang telah
dipelgari, menyatakan bahwa dosen
memberikan penilaian terhadap buku
catatan dan buku latihan mahasiswa,
menyatakan bahwa dosen memberikan
guide line cara untuk
mengonstruksi/membuat catatan, dan
menyatakan bahwa dosen membagi
mahasiswa menjadi beberapa
kelompok belgjar. Tiga puluh lima
mahasiswa menyenangi metode CTL
yang digunakan dalam proses belgar
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bahasa Inggris profesi kantor depan.
Dua puluh tiga mahasiswa berminat
mengikuti kegiatan belaar dengan
menggunakan metode CTL seperti
yang telah diikuti saat ini. Tiga puluh
lima mahasiswa menyatakan bahwa
bimbingan yang diberikan oleh dosen
selama kegiatan belgar mengajar
sangat jelas, dan Kkegiatan latihan
selama pembelgjaran sangat jelas. Dua
puluh enam mahasiswa menyatakan
bahwa tidak mengalami kesulitan ketika
mempresentasikan hasil dari
mengonstruksi catatan ke depan kelas,
sedangkan sepulun menyatakan sulit
karena belum terbiasa.

Kendala/kesulitan yang ditemui
ketika dosen memberi tugas untuk
mengonstruksi/membuat catatan
sendiri  yakni mengartikan kedalam
bahasa Indonesia karena belum
terbiasa, dan kendalakesulitan yang
ditemui ketika mempresentasikan hasil
mengkonstruks catatan di depan kelas
yakni, kurang percayadiri.

Hasil pengamatan pada |lembar
pengamatan  aktivitas mahasiswa
dadam pembelgaran dengan metode
CTL adalah antusias mahasiswa
ddam mengikuti kegiatan belgar
menggjar baik sekdi, kelancaran
mengemukakan ide dalam menjawab
pertanyaan baik, keaktifan mahasiswa
pada saat diskusi baik, kemampuan
dalam menghimpun hasil diskusi baik,
ketelitian dalam menghimpun hasil
diskus baik, keaktifan dalam bertanya
baik, keaktifan mahasiswa dalam
mencari sumber belgjar sangat baik,
kelancaran mahasiswa dalam
menjawab pertanyaan baik, inisiatif
mahasiswa dalam menjawab

pertanyaan baik, kemampuan
mahasi swa memanfaatkan waktu baik.
Hasil pengamatan

keterlaksanaan rencana pembelagjaran
yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir dilaksanakan dengan
rincian materi selesai/habis tepat
waktu dan sistematis,

Faktor-faktor yang
memengaruhi peningkatan  hasll
belgjar mahasiswa dengan penerapan
metode CTL adalah dengan adanya
penerapan metode CTL dalam proses
pembelajaran di kelas, tercipta kondis
atau Situasi kelas yang hidup dan aktif
yang Dberpusat pada mahasiswa
sehingga pada saat mahasiswa
mendapatkan pelgaran bahasa Inggris
profesi kantor depan perasaan mereka
senang, adanya kebiassan membaca
buku gar selan di kelas, adanya
kebiasaan kerja kelompok, baik di
kelas maupun di luar kelas, adanya
kebiasaan menemukan, mengonstruksi
dan membuat materi yang
dipresentasikan secara bersama-sama
dengan anggota kelompok, adanya
kebiasaan belgar sdain di  kelas,
adanya kebiasaan bertanya apabila
belum mengerti, adanya pemodelan
dialog pada setiap presentasi, adanya
kebiasaan mengkritisi presentasi setiap
kelompok yang bersifat membangun,
dan adanya kebiasaan
merangkum/menyimpulkan materi
yang telah dipresentasikan dengan
tujuan untuk lebih mengingatkan pada
materi yang telah dipelgjari.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Berdasarkan  kgian yang telah
dilakukan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah
konseps: pembelgaran yang
membantu dosen

menghubungkan mata kuliah
dengan dSituas nyata serta
pembelgjaran yang memotivasi
mahasiswa agar
menghubungkan pengetahuan
dan terapannya dengan
kehidupan sehari-hari sebagai
anggota keluarga dan
masyarakat.

2. Dosen dikatakan menerapkan
pendekatan CTL dalam proses
belgar  menggar  bahasa
Inggris profes di kelas jika
menggunakan ketujuh
komponen utama CTL, yakni:
konstruktivisme

(constructivism), bertanya
(questioning), menemukan
(inquiri), masyarakat belgar
(learning community),

pemodelan (modeling), dan
penilaian sebenarnya (authentic
assessment).

3. Penergpan pendekatan CTL
dalam proses belgjar mengajar
bahasa Inggris profesi kantor
depan pada mahasiswa
Akomodasi Perhotelan
Diploma Il semester 2 STIPar
Triatma Jaya Dalung, tahun
akademik 2014/2015,  dapat
meningkatkan hasil belgjar. Hal
ini dapat dilihat dari terjadinya
peningkatan  hasil  begar
mahasisva  sebelum  dan
sesudah penerapan pendekatan

CTL daam proses beagar
mengajar di kelas.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan
terkait dengan tulisan di atas adalah
sebagai berikut.

Disarankan kepada seluruh
dosen, Kkhususnya dosen yang
mengajar bahasa Inggris profesi untuk
menerapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam
proses belgar mengagar sebab dengan
penerapan pendekatan CTL dalam
pembelajaran bahasa Inggris profes di
kelas, hasil belgar bahasa Inggris
profes mahasiswa meningkat. Selain
adanya peningkatan hasil belgar
tersebut, mahasiswa mampu
berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Inggris profesi pada saat
mengikuti mata kuliah praktek sesual
dengan jurusan yang  ditekuni.
Berbekalkan kemampuan berbahasa
Inggris tersebut, mahasiswa mampu
menyelesaikan setigp masalah yang
ada pada section mereka.
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